PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
STUDENT FACILITATOR AND EXPLAINING (SFAE)
TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF
MATEMATIS SISWA SMA/MA

SKRIPSI

Diajukan Oleh:

RITA ZAHARA
N1M.180205006
Mabhasiswi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Program Studi Pendidikan matematika

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
DARUSSALAM-BANDA ACEH
2022 M/1444 H



PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
STUDENT FACILITATOR AND EXPLAINING (SFAE)
TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF
MATEMATIS SISWA SMA/MA

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK)
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh
sebagai Beban Studi Untuk Memperoleh Gelar Sarjana
dalam Ilmu Pendidikan Matematika

Oleh:
RITA ZAHARA
NIM. 180205006

Mabhasiswi Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan
Prodi Pendidikan Matematika

Disctujui oleh:

Pembimbing I Pembimbing 11

Al Abidin, M. Pd Vina Apriliapi, M. Si.
77105152003121005 NIP. 199304172018012002



PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
STUDENT FACILITATOR AND EXPLAINING (SFAE)
TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF
MATEMATIS SISWA SMA/MA

SKRIPSI

Telah Diuji oleh Panitia Ujian Munaqasyah Skripsi
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dan Dinyatakan Lulus
serta Diterima sebagai Salah Satu Beban Studi Program Sarjana (S-1)
dalam Ilmu Pendidikan Matematika

07 Desember 2022 M
" 13 Jumadil Awal 1444 H

Pada Hari/ Tanggal Rabu

Panitia Ujian Munagasyah Skripsi

ul Sitfrina, M.Pd.
NIDN., 2001098704

Penguji 11,

Dy Duskri, M.Kes.
W12197009291994021001




KEMENTRIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN (FTK)

DARUSSALAM-BANDA ACEH
Telp: (0651)755142, Fask: 7553020

LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH/SKRIPSI

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Rita Zahara
NIM : 180205006
Prodi : Pendidikan Matematika
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Facilitator
and Explaining (SFAE) Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematis Siswa SMA/MA

Dengan ini menyatakan bahwa dalam penulisan skripsi ini, saya:

1. Tidak menggunakan ide orang lain tanpa mampu mengembangkan dan
mempertanggungjawabkan.

2. Tidak melakukan plagiasi terhadap naskah orang lain.

3. Tidak menggunakan karya orang lain tanpa menyebutkan sumber asli atau
tanpa izin pemilik karya.

4. Tidak memanipulasi dan memalsukan data.

5. Mengerjakan sendiri karya ini dan mampu bertanggung jawab atas karya ini.

Bila dikemudian hari ada tuntutan dari pihak lain atas karya saya, dan telah
melalui pembuktian yang dipertanggungjawabkan dan ternyata memang ditemukan
bukti bahwa saya tclah melanggar pernyataan ini, maka saya siap dikenai sanksi
berdasarkan aturan yang berlaku di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry
Banda Aceh.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan tanpa paksaan
dari pihak manapun.

_Darussalam, 05 Desember 2022
%% Yang Menyatakan,

N

SEPULUH RIBU RUPIAH ‘:

1M,/180205006



ABSTRAK

Nama : Rita Zahara

NIM : 180205006

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Matematika

Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student

Facilitator and Explaining (SFAE) terhadap Kemampuan
Berpikir Kreatif Matematis,Siswa SMA/MA

Tanggal Sidang : 07 Desember 2022

Tebal Skripsi : 206 Halaman

Pembimbing'l : Dr. Zainal Abidin, M.Pd.

Pembimbing Il : Vina Apriliani, M.Si.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Facilitator
and Explaining (SFAE), Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematis Siswa SMA/MA

Model pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining (SFAE)
adalah model pembelajaran kolaboratif yang menekankan pemahaman mendalam
seorang siswa terhadap materi dan melatih siswa untuk menjelaskan apa yang telah
dipelajarinya kepada siswa lainnya. Namun™pada /kenyataannya kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa dalam pembelajaran matematika masih dalam taraf
rendah. Beberapa .penelitian relevan. telah menunjukkan keberhasilan dari
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining
(SFAE); sehingga penelitivingin meneliti kembali-model pembelajaran kooperatif
tipe' Student Facilitator and Explaining (SFAE) terhadap kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa di. SMA Negeri L-Kutacane. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang
diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator and
Explaining (SFAE) dan.kemampuan..berpikir. kreatif matematis siswa yang
diajarkan "dengan model pembelajaran. konvensional. Rancangan penelitian
menggunakan guasi eksperimen dengan desain control group pretest-posttest
design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1
Kutacane. Pengambilan“sampel dilakukan dengan menggunakan simple random
sampling sehingga terpilih kelas X A sebagail kelas eksperimen dan kelas X B
sebagai kelas kontrol. Data dikumpulkan dengan menggunakan lembar tes
kemampuan berpikir kreatif matematis yang selanjutnya dianalisis dengan
menggunakan uji-t independent. Hasil penelitian diperoleh bahwa kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa yang diajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining (SFAE) lebih
tinggi dibandingkan model pembelajaran konvensional pada materi Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) kelas X SMA Negeri 1 Kutacane.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika adalah ilmu yang berhubungan dengan konsep yang bersifat
abstrak dan berkenaan dengan simbol-simbol, sehingga dalam penyajiannya
matematika sering dikaitkan dengan permasalahan di kehidupan sehari-hari agar
siswa mampu mengembangkan pengetahuannya dengan menemukan konsep
matematika melalui pengalaman yang telah dimiliki.> Matematika adalah suatu
disiplin ilmu yang memiliki peran penting dalam pendidikan. Sehingga pelajaran
matematika wajib diberikan kepada siswa mulai Sekolah Dasar (SD) dengan tujuan
untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir kreatif, logis, sistematis,
analitis, kritis dan berkerja sama.?

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nemor 22 Tahun 2006 menyatakan
bahwa penugasan materi pelajaran matematikayang diberikan kepada siswa SMP
dan sederajat bertujuan untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir Kritis,
logis, Kreatif, inovatif dan mengembangkan kemampuan siswa untuk menerapkan
matematika dalam memeécahkan ‘permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 3
Berdasarkan'Permendiknas diketahui bahwa dalam pembelajaran matematika salah

satunya siswa diharapkan untuk memiliki kemampuan berpikir kreatif. Hal ini juga

! Husna Nur Dinni, HOTS (Higher Order Thingking Skill) dan Kaitannya dengan
Kemampuan Literasi Matematika, PRISMA: Prosiding Seminar Nasional Matematika, 2018, h.170.

2 Moch. Masykur dan Abdul Halim Fathani, Mathematical Intelegence, Jogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2009, h. 52.

3 Kemendikmas, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006 tentang 20
Standar Isi, Jakarta: Kementerian Pendidikan Nasional, 2006.



didukung oleh Permendikbud No. 81 A Tahun 2013 yang menyatakan tentang

pentingnya kemampuan berpikir kreatif dalam pembelajaran matematika, yaitu:
Kemampuan peserta didik yang diperlukan yaitu antara lain kemampuan
berkomunikasi, berpikir kritis dan kreatif dengan mempertimbangkan nilai dan
moral pancasila agar menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung
jawab, toleran dalam beragama,, mampu hidup dalam masyarakat global,

memiliki minat yang luas dalam kehidupan dan kesiapan untuk berkerja,
kecerdasan sesuai dengan.bakat/minat dan.peduli terhadap lingkungan sekitar.

Kemampuan berpikir kreatif dalam pembelajaran matematika merupakan
kemampuan siswa. dalam menggabungkan beberapa elemen dari konsep kemudian
merangkumnya menjadi suatu kesatuan yang bersifat terstruktur, unik dan baru
serta mampu merancang berbagai macam solusi penyelesaian dalam menemukan
jawaban yang lebih dari satu cara (multiple solution).*

Mengikuti perkembangan zaman pada era saat ini menjadikan kemampuan
berpikir kreatif sebagai salah satu_kemampuan yang memiliki peranan penting
khususnya dalam dunia pendidikan: Kemampuan berpikir kreatif matematis adalah
salah satu keterampilan yang diharapkan sekolah. Kemampuan berpikir kreatif
merupakan keterampilan yang dapat digolongkan berpikir tinggi (HOT). HOT
(Higher Order Thinking) adatah-tujuan-dari“kurikulum 2013 yang harus dicapai
siswa dalam belajar.> Dengan adanya kemampuan berpikir kreatif maka manusia
dapat menjadi-lebih fleksibel secara mental, terbuka dan“mudah menyesuaikan

berbagai macam situasi dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Hassoubah

4 Brookhart, S. M., How to Assess Higher Order Thinking Skills in Your Classroom,
Alexandria: ASCD, 2010, h. 55.

5 lkhsan Faturohman & Ekasatya Aldila Afriansyah, “Peningkat Kemampuan Berpikir
Kreatif Matematis Siswa Melalui Creatif Problem Solving”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 9,
No.1, 2020, h. 1046.



mengungkapkan bahwa dengan memiliki kemampuan berpikir kreatif maka
seseorang akan mampu mengembangkan diri mereka dalam membuat sebuah
penilaian, keputusan serta menyelesaikan suatu masalah.® Keterampilan berpikir
kreatif matematis sangat penting bagi siswa karena dengan keterampilan ini siswa
mampu bersikap rasional dan memilih alternatif pilihan yang terbaik bagi dirinya.

Berdasarkan kurikulum 2013, menetapkan enam kemampuan matematis
siswa, yakni: (a) Kemampuan berpikir kreatif, (b) Kemampuan berpikir kritis, (c)
Kemampuan berpikir produktif, (d) Kemampuan berpikir mandiri, () Kemampuan
berpikir kolaboratif dan (f) Kemampuan berpikir komunitatif.” Berdasarkan uraian
diatas, maka kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu kemampuan yang
dituntut dalam kurikulum 2013. Selaras dengan pembelajaran matematika abad 21
yang dituntut harus menekankan aspek-aspek keterampilan berpikir kreatif
(creative thinking), berpikir kritis (critical thinking), keterampilan komunikasi
(communication), dan keterampilan kolaborasi (collaboration) atau yang biasa
disebut dengan 4C.2

Namun pada kenyataannya kemampuan berpikir Kkreatif siswa dalam
pembelajaran matematika masih dalam taraf rendah. Halini dapat dilihat dari hasil
Trend International-Mathematics-and:Science Study (THMSS) menyatakan bahwa

tingkat kemampuan berpikirkreatif matematis siswa di Indonesia tergolong rendah,

6 Hassobah, Z. 1., Developing Creative & Critical Thinking: Cara Berpikir Kreatif & Kritis,
Bandung: Nuansa, 2004, h. 13.

" Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
No. 21 Tahun 2016 Standar isi pendidikan Dasar dan Menengah, h. 7

8 Dede Salim Nahdi, “Keterampilan Matematika Di Abad 21”. Jurnal Cakrawala Pendas,
Vol.5, No.2, 2019, h.133-140.



sebab hanya 2% siswa Indonesia yang dapat mengerjakan soal-soal kategori high
and advance yang memerlukan kemampuan berpikir kreatif dalam
menyelesaikannya.®

Rendahnya peringkat matematika siswa juga ditunjukkan dari hasil studi
internasional lainnya yang menilai tentang kemampuan kognitif matematika siswa
adalah PISA (Progamme for International Student Assessment). Hasil studi PISA
pada tahun 2018 Indonesia menduduki peringkat ke 73 dari 79 negara dengan skor
rata-rata 379. Sedangkan skor internasional bernilai 500, sehingga dapat
disimpulkan bahwa matematika siswa Indonesia tergolong rendah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika kelas X
SMA Negeri 1 Kutacane beliau mengatakan bahwa siswa masih belum aktif dalam
mengikuti pembelajaran, hal ini disebabkan” masih banyak siswa yang tidak
memperhatikan guru pada saat guru menjelaskan materi. Tidak banyak dari siswa
mengajukan pertanyaansmeskipun sudah diberikan®kesempatan untuk bertanya
mengenai materi yang belum dipahami. Siswa juga mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal-soal yang berbentuk cerita. Kesulitan tersebut terjadi ketika
membaca makna tersirat dan Kkesulitan dalam mengubah ke dalam pernyataan
matematika., Siswa«lebih-=mudah-»menyelesaikanataumemahami soal-soal

berbentuk konsep atau pengertian dengan hanya menghafal saja. Selain itu,

9 Mullis, dkk. TIMSS 2011 International Result in Mathematics. Amsterdam: International
Association for Evaluation of Educational Achievement, h.8.

10 Lica Perta Juliyas Muharni, Aisya Nurul Rahmah, dan Sugianto, Analisis Soal Tipe
Higher Order Thinking Skill (HOT) pada Buku Matematika Siswa Materi Bangun Ruang Sisi Datar,
Jurnal”eduMATH”, 2019, Vol: 7, No. 1, h. 10.



kebanyakan siswa terbiasa menyelesaikan soal-soal seperti contoh yang diberikan
oleh guru. Berdasarkan fakta tersebut dapat dikatakan bahwa kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa masih tergolong rendah.*!

Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa, salah satunya adalah.kecendrungan guru kurang memberikan
bantuan kepada siswa" yang berkemampuan rendah. Kurangnya kemampuan
berpikir kreatif siswa adalah kurangnya penggunaan strategi pembelajaran yang
menuntut siswa untuk berpikir secara kreatif. Pada umumnya pembelajaran di kelas
masih menerapkan pembelajaran yang didominasi oleh guru. Guru di kelas lebih
aktif daripada aktivitas siswa. Keterlibatan siswa sangat minim dan hanya melihat
bagaimana guru menyelesaikan permasalahan dari soal-soal matematika. Selain itu
guru tidak berusaha menggali pengetahuan dan‘pemahaman siswa tentang berpikir
kreatif. Hal tersebut menyebabkan kurangnya Kreativitas dalam mencari solusi-
solusi- yang mungkin untuk. menyelesaikan persoalan yang diberikan. Proses
pembelajaran yang tidak menekankans kemampuan berpikir kreatif siswa
menyebabkan siswa merasa kesulitan dan beranggapan bahwasannya pelajaran
tersebut sulit.

Terkait dengan proses pembelajaran yang baik, salah satu model
pembelajaran yang dapat dikembangkan dalam proses pembelajaran matematika
adalah model pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining
(SFAE). Model pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining

(SFAE) pertama kali dikemukakan oleh Adam dan Mbirimujo pada tahun 1990.

11 Hasil Wawancara Dengan Salah Satu Guru Matematika Di SMA Negeri 1 Kutacane Pada
Tanggal 15 Agustus 2021



Model pembelajaran ini akan relevan dengan melibatkan seluruh siswa.? Model
pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining (SFAE), siswa
yang berperan sebagai fasilitator akan belajar memahami materi dari dua perspektif
yang berbeda, yaitu sebagai siswa dan sebagai guru dalam kelompok. Siswa yang
berperan menjadi fasilitator akan mendapat manfaat dari pengalaman mengajar.™
Model pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining (SFAE)
membuat siswa 'sebagai fasilitator Serta diajak berpikir kreatif sehingga
memperoleh pertukaran informasi yang lebih dalam dan menarik serta
menimbulkan rasa percaya diri siswa untuk menghasilkan karya yang ditunjukkan
kepada temannya. Karakteristik dari model pembelajaran kooperatif tipe Student
Facilitator and Explaining (SFAE) adanya informasi kompetensi, adanya
penyajian materi serta adanya aktivitas pengembangan materi ajar oleh peserta
didik itu sendiri, mampu.menjelaskan kepada temannya. Dengan demikian, teman
sekelas menjadi bagian dari fasilitator teman sekelas lainnya. Model pembelajaran
kooperatif tipe Student Facilitatorand Explaining (SFAE) mempunyai tujuan dan
kelebihan yaitu materi yang disampaikan jelas dan spesifik, menumbuhkan
kemampuan siswa dalam menyampaikan pengetahuan yang dimilikinya kepada
temannya serta memupuk-jiwa kebersamaany-karena-saling-jelas menjelaskan satu
sama lainnya.

Model pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining

(SFAE) efektif digunakan untuk menumbuhkembangkan kemampuan berpikir

12 Adam dan Mbirimujo, Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1990), h.20.

13 Neal A Whitman, Peer Teaching: To Teach Is Learn Twice, (Washington: ASHE-ERIC,
1988), h. 14.



kreatif matematis siswa karena langkah-langkah dalam model pembelajaran
kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining (SFAE) dinilai sesuai dengan
indikator kemampuan berpikir kreatif matematis. Pada tahap pertama yaitu
menyampaikan suatu informasi kompetensi. Pada tahap ini, guru menyampaikan
kompetensi yang harus dicapai oleh siswa. Dalam tahap ini guru memberikan
sejumlah pertanyaangkepada siswa, dan guru meminta siswa untuk menjawab
sejumlah pertanyaan tersebut dengan jawaban yang bervariasi. Pada tahap ini siswa
mendengar dengan baik serta mencatat kompetensi yang diketahui, Serta menjawab
pertanyaan yang dilontarkan oleh guru dengan jawaban atau pendapat yang
beragam dan bervariasi.'* Sehingga pada tahap pertama ini tercapai indikator
keluwesan.

Tahapan kedua adalah penyajian materi ajar yang disampaikan oleh guru.
Pada tahap ini guru menyampaikan materi ajar dengan menjelaskan urutan materi
secara terstruktur, dengan.langkah-langkah selesaian'secara rinci. Dalam tahap ini
siswa mendengarkan, mencermatiymenganalisa, mencatat secara rinci dan bertanya
dengan pertanyaan yang beragam dari materi ajar yang disampaikkan oleh guru.
Sehingga pada tahap kedua ini siswa diminta untuk mampu mencapai indikator
keluwesan 'danketerincian-dengany terbiasa=*mencatat serta menyelesaikan
permasalahan secara rinci. Tahap ketiga adalah siswa mengembangkan materi.
Pada tahap ini guru memberikan permasalahan yang terdapat pada lembar kerja

peserta didik dan meminta masing-masing anggota kelompok untuk menglarifikasi

14 Istarani, dkk. Strategi Pembelajaran Kooperatif, (Medan: Media Persada, 2017), h. 144



masalah tersebut secara rinci. Pada tahap ini siswa mengklarifikasi masalah dan
bersama-sama berdiskusi dalam mengidentifikasi data/informasi yang relevan dari
masalah. Siswa menggali dan mengungkapkan pendapat sebanyak-banyaknya
berkaitan dengan strategi pemecahan masalah yang dihadapi, dengan bimbingan
guru memilih solusi ataupun strategi‘dari.beberapa strategi yang telah dirumuskan,
sehingga diperoleh strategi yang paling tepat sehingga,siswa mampu memberikan
jawaban dari_permasalahan secara tepat dan lancar. Pada tahap ketiga ini siswa
diminta untuk mampu memenuhi indikator keluwesan dan kelancaran.

Tahapan keempat adalah siswa menjelaskan ke siswa lainnya. Pada tahap
ini guru meminta siswa untuk menerangkan hasil kerjanya di depan kelas secara
tepat dengan lancar, serta dengan langkah-langkah yang detail, runtun dan rinci dari
permasalahan yang ada.*® Pada tahapan ini siswa diminta saling menanggapi secara
aktif, responsif, kritis dan megoreksi jika ada yang keliru.dan salah terhadap hasil
kerja'yang dipaparkan oleh temannya. Sehingga padatahap ini siswa diminta untuk
dapat memenuhi indikator Keterincian dan kelancaran. Tahap kelima adalah
kesimpulan, adapun pada tahap ini guru meminta siswa untuk mampu membuat
kesimpulan sendiri terhadap materi yang sudah dipelajari secara rinci dan runtun.
Sehingga pada tahap-ini=siswa-diminta~untuk=memenuhi~indikator keterincian.
Selanjutnya adalah tahap keemam yaitu evaluasi, pada tahap ini guru memberikan
sejumlah soal dengan harapan siwa mampu menjawab soal-soal yang diberikan

oleh guru dengan beragam strategi yang bervariasi serta mampu memberikan

15 Tarmali, Akhyar,.“Penerapan Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining
(SFE) Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada Materi Sistem Hukum Dan
Peradilan Di Indonesia”, Jurnal Serambi limu, Vol. 19, No.1, 2018.



penyelesaian secara tepat dengan lancar dan memberikan langkah-langkah
selesaian secara terstruktur. Sehingga pada tahap ini siswa diminta untuk memenuhi
indikator kelancaran, keluwesan dan keterincian. Tahap ketujuh adalah tahapan
terhakhir dalam model ini yaitu refleksi. Pada tahap ini guru melakukan review
secara rinci dan detail terhadap peristiwa.yang terjadi selama proses pembelajaran.
Sehingga siswa menyadari bahwa dalam proses belajar mengajar apakah sudah
melakukan cara yang tepat atau belum. Model pembelajaran kooperatif tipe Student
Facilitator and Explaining (SFAE) selain memiliki kelebihan memiliki kekurangan
yaitu waktu belajar yang terbatas, dan terdapat pendapat yang sama sehingga hanya

sebagian yang tampil.

Hasil penelitian terdahulu yang telah menunjukkan keberhasilan dari
penerapan model pembelajaran kooperatiftipe Student Facilitator and Explaining
(SFAE) yang dilakukan. oleh Bayuaji, dkk pada tahun 2018 diperoleh hasil
penelitian yaitu terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif.tipe Student
Facilitator and Explaining (SFAE). dengan-pendekatan saintifik terhadap hasil
belajar fisika siswa, dimana kelas yang diajarkan dengan pendekatan saintifik dan
model pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining (SFAE)
memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas yang diajarkan
dengan model konvensional. *® Selanjutnya penelitian terdahulu yang juga

menunjukkan keberhasilan dari penerapan model pembelajaran kooperatif tipe

18 Putut Bayuaji, dkk., “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Facilitator
and Explaining (SFAE) Dengan Pendekatan Saintifik Terhadap Hasil Belajar Fisika”, J.Pijar MIPA,
Vol. XlI, No. 1, Maret 2017, h. 17.
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Student Facilitator and Explaining (SFAE) yang dilakukan oleh Mustikasari, dkk
pada tahun 2019 yang menunjukkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran
Student Facilitator and Explaining (SFAE) terhadap kemampuan berpikir kritis.*’

Berdasarkan berbagai permasalahan di atas maka perlu dilakukan penelitian
yang menjadi permasalahan tentang seberapa besar kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa SMA/MA yang dipengaruhi oleh model pembelajaran kooperatif

tipe Student Facilitator and Explaining (SFAE).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi.rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu: apakah kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student
Facilitator and Explaining (SFAE) lebih tinggi daripada 'kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran

konvensional?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan,-agar-tercapainya tujuan tertentu Yyaitu: untuk
mengetahui pengaruh kemampuanberpikir kreatif'matematis siswa yang diajarkan
menggunakan model pembelajaran 'kooperatif tipe Student Facilitator and
Explaining (SFAE) dan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang

diajarkan menggunakan model pembelajaran konvensional.

17 Indah Mustikasari, dkk., “Pengaruh Model Student Facilitator and Explaining (SFAE)
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis”, Jurnal Iimiah Sekolah Dasar, Vol. 3, No. 3, 2019, h. 308.
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D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki arti penting untuk meningkatkan kualitas
pembelajarn matematis, karena hasil penelitian memiliki manfaat, antara lain:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian _i iharapkan dapat memberikan informasi

tentang pengat atif tipe Student Facilitator

matematis untuk

eati amg}/a dalam pembelajaran matematika a
Spilpiame Lo

c. Bagi siswa dapa bantu memberikan pengalaman belajar yang
berbeda dan berpartisipasi dalam proses pembelajaran melalui model

pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining (SFAE)
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d. Bagi peneliti mendapat jawaban dari permasalahan yang ada dan
mendapat pengalaman yang menjadikan peneliti siap menjadi seorang

pendidik yang profesional.

E. Definisi Operasional
Definisi operasional ditujukan guna menghindari kesalahpahaman serta
penafsiran yang berbeda dari para pembaca, sehingga. sangat perlu dipaparkan
beberapa istilah. yang dipakai dalam-penelitian ini. Adapunsistilah-istilah yang
memerlukan penjelasan adalah sebagai berikut:
1. Pengaruh
Pengaruh adalah perubahan atau kekuatan yang terjadi pada seseorang atau
sesuatu sebagai akibat dari tindakan orang atau benda itu terhadap sesuatu yang
dapat membentuk kepribadian, kepercayaan, atau perilaku, Dalam penelitian ini
yang dimaksud dengan pengaruh adalah perubahan yang timbul karena adanya
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining
(SFAE) terhadap kemampuan.berpikir kreatif. matematis siswa.
2. " Model Pembelajaran Keoperatif tipe, Student Facilitator and Explaining
(SFAE)
Model Pembelajaran Kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining
(SFAE) adalah model pembelajaran kolaboratif yang menekankan pemahaman
mendalam seorang siswa terhadap materi dan melatih siswa untuk menjelaskan apa

yang telah dipelajarinya kepada siswa lainnya.
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3. Model pembelajaran konvensional
Model pembelajaran konvensional adalah model pembelajaran yang biasa

dipakai oleh seorang guru pada saat mengajar di SMA Negeri 1 Kutacane. Model

pembelajaran konvensional yang dimaksud adalah model pembelajaran langsung.

eksual.

sistem



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A Pembelajaran Matematika

Pembelajaran merupakan suatu usaha untuk menata lingkungan yang
memberikan nuansa agar kurikulum dapat tumbuh dan berkembang secara optimal.
Pembelajaran adalah proses dimana siswa dan guru berinteraksi secara fungsional
dengan siswa dan siswa, sehingga terjadi perubahan sikap dan pola pikir yang
menjadi kebiasaan siswa yang bersangkutan. Guru bertindak sebagai pemancar,
sedangkan siswa sebagai penerima informasi, serta materi yang disampaikan
mengandung pesan yang berupa pengetahuan.

Menurut Oemar Hamalik, Pembelajaran adalah suatu perpaduan yang
tersusun atas unsur-upsur. manusiawiy, material, fasilitas, perlengkapan, serta
prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Manusia
terlibat dalam sistem pengajaran terdiri dari-siswa, guru, dan tenaga lainnya,
misalnya tenaga labolatorium. Material meliputi buku-buku, papan tulis, spidol,
slide, film, audio. Fasilitas dan'perlengkapan-audio visual, komputer. Prosedur
meliputi jadwal dan metode penyampaian informasi, belajar, ujian dan sebagainya.t

Pembelajaran juga dapat dipahami sebagai proses operasional yang utama
dalam pendidikan sekolah, dimana pembelajaran merupakan kegiatan terencana
yang bertujuan memfasilitasi atau merangsang peserta didik untuk belajar dengan

baik sesuai dengan tujuan pembelajaran.? Dengan demikian, belajar adalah kegiatan

! Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h.57.

2 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2013), h. 5.

14
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yang disengaja yang menyesuaikan bermacam keadaan yang ditunjukkan untuk
mencapai tujuan kurikulum.®

Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu cara
yang dilakukan dalam rangka melaksanakan aktifitas siswa secara efektif serta
efisien dalam rangka mengembangkan bentuk berpikir siswa. Oleh karena itu,
diharapkan tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.dapat tercapai.

Matematika adalah cara berpikir dan penalaran yang digunakan untuk
memecahkan masalah yang ada. Ketika belajar matematika, harus ada keterkaitan
antara pengalaman belajar siswa sebelumnya dengan konsep yang diajarkan.
Berdasarkan penjelasan di atas, pembelajaran matematika merupakan proses
interaktif antara guru dan siswa untuk mengembangkan pemikiran siswa dalam

memecahkan masalah yang ada.

B. Teori Belajar yang Relevan

Teori belajar yang mendukung model pembelajaran kooperatif tipe Student
Facilitator and Explaining (SFAE) yaitu teori belajar Bruner dan teori belajar
Piaget. Teori Bruner menyatakan;bahwa pada saat proses belajar, keikutsertaan dari
siswa sangat aktif untuk :mengenal dengan baik ‘adanya“perbedaan kemampuan
sangat diperlukan. Tiga tahapan belajar menurut Bruner yaitu: (1) Tahap enaktif,
dalam tahap ini siswa menggunakan atau memanipulasi objek secara langsung
dalam pembelajaran; (2) Tahap ikonik, dalam tahap ini kegiatan siswa mulai

menyangkut mental yang merupakan gambaran dari objek-objek, melainkan

3 Hidayatullah, Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Tharigi Press,
2008), h.6.
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mampu memanipulasi dengan menggunakan gambaran dari objek; (3) Tahap
simbolik, tahap ini anak memanipulasi simbol secara langsung dan tidak berkaitan
lagi dengan objek-objek. Siswa mempunyai simbolik berdasarkan sistem berpikir
abstrak dan fleksibel. Dalam penyajian pengetahuan akan dihubungkan dari
berbagai informasi yang dapat disSimpan dalam pikiran dan diproses untuk
mencapai pemahamans

Menurut teori Piaget mengatakan bahwa pengetahuan dibentuk dari
individu itu sendiri. Tahap perkembangan kognitif atau taraf kemampuan berpikir
seorang individu sesuai dengan usianya. Makin dewasa ia makin meningkat pula
kemampuan berpikirnya. Jadi, dalam memandang anak keliru kalau beranggapan
bahwa kemampuan anak sama dengan kemampuan orang dewasa, sebab anak
bukanlah miniatur orang dewasa. Perkembangan intelektual ini melalui tahapan
berikut. (a) Tahap sensor. motor, dari lahir sampail umur sekitar 2 tahun; (b) Tahap
pra-operasi, dari sekitarsumur 2 tahun sampai'dengan sekitar umur 7 tahun; (c)
Tahap operasional konkret, dari sekitar umur 7 tahun sampai dengan umur 11 tahun;
(d) Tahap operasional formal, dari sekitar umur 11 tahun keatas. Pada saat tahap
operasional konkret anak dapat mengembangkan pikiran-logis, dan dapat mengikuti
penalaran yang logis;walaupun-terkadang-memecahkan-masalah secara “trial and
error”. Pada saat tahap operasional formal, anak dapat berpikir secara abstrak

seperti pada umumnya orang dewasa.®

4 Slemeto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rieneka Cipta,
2013)

> Tim MKPBM, Strategi Pembelajaran Matematika Kotemporer, (Bandung: JICA, 2001),
h. 38-39.
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Teori perkembangan kognitif Piaget dan Bruner mengambarkan bahwa
interaksi sosial antara teman sebaya, saat berargumen serta berdiskusi dapat
membantu memperjelas pikiran yang akhirnya pemikiran itu menjadi lebih logis.
Hal ini sesuai dengan proses pembelajaran yang menggunakan model kooperatif
tipe Student Facilitator and Explaining«(SFAE) yang belajar didalam kelompok.
Pengelompokan padassiSwa yang sama mendorong interaksi yang baik yang akan
saling mendukung bagi tumbuh kembangnya agar siswa dapat belajar melalui
partisipasi secara aktif dengan konsep dan prinsip, agar mereka.mendapatkan
pengalaman, dan melakukan percobaan Yyang mengizinkan mereka untuk
menemukan sendiri yang sesuai dengan model pembelajaran kooperatif tipe

Student Facilitator and Explaining (SFAE).

C. Model Kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining (SFAE)
1. Pengertian.Model Kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining
(SFAE)

Model kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining (SFAE)
merupakan model pembelajaran yang menempatkan siswa yang aktif sebagai tutor
sebaya serta sebagali fasilitator bagi:siswarlainnya.® Model pembelajaran kooperatif
tipe Student Facilitator and Explaining (SFAE) merupakan salah satu tipe
pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur tertentu yang dirancang

untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan bertujuan untuk meningkatkan

6 Karunia Eka Lestari, dkk. Penelitian Pendidikan Matematika, (Bandung: PT Refika
Aditama, 2018), h. 75.
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keterlibatan siswa.” Model pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator and
Explaining (SFAE) adalah aktivitas pembelajaran kolaboratif yang dipakai oleh
guru untuk menghindari metode pengajaran yang selalu didominasi oleh guru.
Model kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining (SFAE) adalah
bagaimana guru dapat mempresentasikan atau mendemonstrasikan materi di depan
siswa dan kemudian memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskannya
kepada teman-temannya. Melalui kegiatan pembelajaran kolaboratif (kolaborasi)
siswa diharapkan secara aktif mendapat pengetahuan, keterampilan, serta sikap.
Dalam model koopeatif tipe student Facilitator and Explaining (SFAE) siswa
belajar mempresentasikan idenya kepada arang lain. Pembelajaran ini akan melatih
siswa dalam kemampuannya untuk mengekspresikan diri dan mengkomunikasikan
ide atau pandangannya sendiri.®

Model kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining (SFAE)
menekankan siswa aktif memperoleh pengetahuan baru dengan berinteraksi dengan
lingkungan, yang kemudian diolah.agar siswa memahami konsep dan siswa dapat
menghubungkan konsep baru dengan konsep lain. Model kooperatif tipe Student
Facilitator and Explaining (SFAE) juga menaruh kesempatan pada siswa untuk
mengembangkan pendapat atau pandangan--baruuntuk memahami suatu
permasalahan. Dengan demikian, jumlah‘pengetahuan meningkat dengan masukan

pemikiran siswa lain serta saran guru, dan apa yang diperoleh siswa dapat

" Istarani, dkk. Strategi Pembelajaran Kooperatif, (Medan: Media Persada, 2017), h.142.

8 Dodik Mulyono, “The Influence of Learning Model and Learning Independence on
Mathematics Learning Outcomes by Controlling Students’ early Ability”, International Electronic
Journal of Mathematics Education. Vol. 12, No. 3. 2017, h. 690.



19

diterapkan pada konsep serupa lainnya.® Dari beberapa pengertian mengenai model
kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining (SFAE) maka dapat disimpulkan
bahwa model kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining (SFAE) adalah
model pembelajaran kolaboratif yang menekankan pemahaman mendalam seorang
siswa terhadap materi dan melatih siswa untuk menjelaskan apa yang telah
dipelajarinya kepada siswa lainnya.

2. Karakteristik

Adapun Kkarekteristik model pembelajaran kooperatif tipe Student
Facilitator and Explaining (SFAE) yaitu: adanya informasi kompetensi, adanya
penyajian materi serta adanya aktivitas pengembangan materi ajar oleh peserta
didik itu sendiri, mampu menjelaskan kepada temannya. Dengan demikian, teman
sekelas menjadi bagian dari fasilitator teman sekelas lainnya.

3. Langkah-langkah Model kooperatif tipe Student Facilitator and
Explaining (SFAE)

Dalam merancang suatu pembelajaran yang berbasis pada model kooperatif
tipe Student Facilitator and Explaining (SFAE), beberapa langkah harus dilakukan
untuk mencapai tujuan tersebut. Langkah model kooperatif tipe Student Facilitator
and Explaining (SFAE)wakni:

1) Menyampaikan suatu Informasi kompetensi
2) Penyajian materi ajar

3) Siswa mengembangkan materi

® Putut Bayuaji, dkk. “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Facilitator
and Explaining (SFAE) Dengan Pendekatan Saitifik Terhadap Hasil Belajar Fisika”. J.Pijar MIPA.
Vol. XII, No. 1, 2017, h. 15-16.
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4) Siswa menjelaskan kepada teman lainnya
5) Memberikan kesimpulan
6) Evaluasi

7) Refleksi

4. Kelebihan dan Kekurangan Model kooperatif tipe Student Facilitator
and Explaini

Jent Facilitator and

siswa memiliki

atau menjelaskan kembali

b. Terdapat pendapat yang sama sehingga hanya sebagian yang tampil.

10 |starani & Muhammad Ridwan, 50 Tipe Pembelajaran Kooperatif, (Medan: Media
Persada, 2014), h. 115.

11 Aris Shoimin, Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Ar-
ruzz Media, 2014), h. 197.
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D. Model Pembelajaran Konvensional

Model pembelajaran konvensional adalah model pembelajaran yang
biasanya dipakai oleh guru disekolah dan sampai saat ini masih digunakan, akan
tetapi model pembelajaran konvensional sekarang ini telah mengalami banyak
perubahan disebabkan oleh perkembangan zaman tetapi tidak meninggalkan
keasliannya. Wina _Sanjaya mengatakan bahwa dalam proses pembelajaran
konvensional_menempatkan siswa sebagai objek belajar yang berperan sebagai
penerima informasi secara pasif. Oleh karena itu, metode ceramah, tanya jawab dan
penugasan umumnya digunakan untuk penyampaian pelajaran. Ruseffendi
mengatakan bahwa pembelajaran konvensional pada umumnya mempunyai ciri
khas, contohnnya lebih mengutamakan hafalan daripada mengerti dan penekanan
pada keterampilan berhitung, mengutamakan hasil dari pada proses, serta proses
pengajaran yang berpaku pada guru.* Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa model
pembelajaran konvensional adalah model pembelajaran yang biasa dipakai oleh

seorang guru pada saat mengajar disekolah'tersebut.

E. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
1. Pengertian Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Berpikir adalah suatu bentuk kegiatan mental yang dialami seseorang jika
mereka menghadapi sesuatu permasalahan yang harus diselesaikan. Proses berpikir
dimulai dari membentuk pengertian, membentuk pendapat atau gagasan dan

terakhir penarik kesimpulan. Seseorang akan berpikir jika dihadapkan dengan

12 Tbrahim, “Perpaduan Model Pembelajaran Aktif Konvensional (Ceramah) dengan
Cooperatif (Make—A Match) untuk Menigkatkan Hasil Belajar Pendidikan Kewarganegaraan®,
Suara Guru: Jurnal llmu Pendidikan Sosial, Sains, dan Humaniora, Vol. 3, No. 2, 2017, h. 201-
202.
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situasi yang membutuhkan penyelesaian, orang tersebut akan menyusun hubungan-
hubungan dari beberapa informasi yang diperoleh yang akan diterima pengertian-
pengertian. Kemudian membentuk pendapat yang sesuai dengan pengetahuan yang
diperoleh. Pada akhirnya ia akan membuat sebuah kesimpulan yang nantinya akan
digunakan untuk menemukan solusi dari permasalahan yang ia hadapi.

Menurut Soedjadi, berpikir dibedakan kedalam empat bagian yaitu berpikir
biasa (thinking), berpikir reflektif (reflective thinking), berpikir kritis (critical
thinking) dan berpikir kreatif (creative thinking). Selanjutnya Siswono membagi
berpikir kedalam beberapa jenis, yaitu berpikir kreatif, berpikir analitis, berpikir
logis, berpikir kritis dan berpikir sistematis.*®* Kemampuan berpikir kreatif dalam
pembelajaran matematika disebut sebagai kemampuan berpikir kreatif matematis.

Munandar mendefenisikan kemampuan berpikir kreatif dalam pembelajaran
matematika yaitu:

Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan yang melibatkan empat

kriteria, yaitu kelancaran (fluency), kelenturan (flexibility), keaslian

(originality) dan elaborasi (elaboration). Kelancaran adalah kemampuan

siswa dalam menyelesaikan masalah secara tepat dan lancar. Kelenturan

adalah kemampuan siswa menghasilkan gagasan, atau jawaban yang
bervariasi namun tetap mengacu pada permasalahan. Keaslian adalah
kemampuan menjawab permasalahan menggunakan cara, bahasa, atau
idenya sendiri dimana ide tersebut tidak pernah terpikirkan oleh orang lain.

Elaborasi adalah kemampuan mengembangkan jawaban masalah, gagasan
sendiri ataupun gagasan orang lain.

Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan untuk memperoleh ide atau

sebuah gagasan yang baru dalam menghasilkan suatu cara dalam menyelesaikan

13 Adi Oktavia, Irvan dan Masriyah, Penerapan Model Pembelajaran Triffinger pada Materi
Bangun Ruang Sisi Datar, MATHEdunusa: Jurnal limiah Pendidikan Matematika, Vol: 1, No. 6,
2017, h.126.
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masalah, bahkan menghasilkan cara yang baru sebagai solusi alternatif.'* Berpikir
kreatif merupakan proses berpikir yang mampu memberikan ide atau gagasan yang
berbeda yang kemudian dapat menjadi pengetahuan baru dan jawaban yang
dibutuhkan. Berpikir kreatif atau berpikir konvergen dapat memberikan berbagai
jenis kemungkinan jawaban berdasarkan informasi yang diberikan dengan fokus
pada keragaman dan kelengkapan respon. Lestari dan.Yudhanegara mengatakan
bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis adalah kemampuan untuk
menghasilkan ide atau gagasan baru dengan menemukan cara untuk.memecahkan
suatu masalah.*® Menurut McGregor, berpikir kreatif adalah jenis pemikiran yang
mengarah pada perolehan ide-ide baru, perspektif baru, pendekatan baru, atau cara
baru untuk memahami sesuatu. Melalui proses berpikir kreatif, siswa belajar
melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda dan menemukan jawaban
yang kreatif serta dapat memecahkan masalah dengan cara yang berbeda.*®

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
berpikir kreatif matematis adalah kemahiran siswa dalam mengembangkan pikiran
secara luas, terbuka dan menuntut mereka dalam mengembangkan ide dan gagasan
yang mereka miliki, sehingga siswa dengan mudah dalam menemukan solusi dari

permasalahan yang mereka dapat.

14 Karunia Eka Lestari, dkk. Penelitian Pendidikan ..., h. 89.

15 Hafiziani Eka Putri,dkk. Kemampuan-Kemampuan Matematis dan Pengembangan
Instrumennya. (UPI Sumedang Press: Sumedang. 2020), h.1.

16 Cut Ardhilla, dkk.,“Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Melalui Model
Pembelajaran Barain- besed Learning”, Jurnal Didaktik Matematika, Vol. 6, No. 1, 2019, h. 12.
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2. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa
Tingkat kemampuan berpikir kreatif matematis siswa bisa diukur melalui
indikatornya. Indikator kemampuan berpikir kreatif matematis menurut Torrance,

yaitu:

1) Kelancaran (Fluency), mempunyai banyak ide/ gagasan dalam
berbagai k
Jasan yang beragam.

ide/ gagasan

Maulana yaitu:

1) Kepekaan (Sen i puan menangkap serta menemukan

adanya masalah

17 Karunia Eka Lestari, dkk. Penelitian Pendidikan .., h. 89.

18 Rika Silviani, dkk,.“Kemampuan Beripikir Kreatif Siswa SMP Melalui Model Problem
Based Learning”, Jurnal Ditaktik Matematika, Vol. 5, No.1, 2018, h. 28.
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2) Kelancaran (Fluency), yaitu kemampuan membangun ide-ide untuk
menyelesaikan masalah secara relevan
3) Keluwesan (Fleksibility), yaitu kemampuan menggunakan bermacam

cara penyelesaian, atau kemampuan untuk mencoba berbagai

pendekatan yang berbed menyelesaikan permasalahan

4) Keteperi mpuan menjelaskan secara

langkah, jawaban serta

19 Maulana, Konsep Dasar Matematika dan Pengembangan Kemampuan Berpikir Kritis-
Kreatif, (Sumedang: UPI Sumedang Press, 2017), h. 4.
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3) Originality (berpikir orsnil) adalah kemampuan untuk melahirkan
gagasan baru dan unik, memikirkan cara yang tidak lazim untuk
mengungkapkan diri, dan mampu membuat kombinasi yang tidak lazim.

4) Elaboration (berpikir terperinci) kemampuan untuk memperkaya,
mengembangkan, membumbui atau mengeluarkan sebuah gagasan, ide,
atau produk*dan menambahkan atau memperincikan secara detail dari
situasi sehingga lebih menarik.?

Dari beberapa pendapat di atas peneliti memilih aspek yang dikemukan oleh

Torrance. Adapun aspek-aspek tersebut dapat disajikan dalam tabel 2.1:

Tabel 2. 1 Aspek-aspek Kemampuan Berpikir Kreatif

No Aspek Indikator
1 | Kelancaran Mampu memberikan jawaban dari permasalahan secara
(Fluency) tepat dengan lancar

2 | Keluwesan Mampu menghasilkan ‘jawaban dengan dua cara yang
(Flexibility) | berbeda

3 | Keterincian. | Mampu menyelesaikan’ masalah dengan menuliskan
(Elaboration) | urutan terstruktur, langkah-langkah selesaian secara rinci.
4" | Keaslian atau | Menggunakan strategi yang bersifat baru, unik, atau tidak
Kebaruan biasa untuk menyelesaikan masalah.

(Originality)
Sumber: Novi Marliani %

Pada penelitian ini-peneliti-hanya memakai tiga aspek yang dikemukakan
olen Torrance, peneliti..tidak..menggunakan..aspek..keaslian atau kebaruan
(Originality) dikarenakan keterbatasan materi yakni pada materi Sistem Persamaan

Linear Tiga Variabel (SPLTV) yang sudah memuat cara atau medote tertentu dalam

20 Munandar, S.C.U. Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat. (Jakarta: PT.Rineka
Cipta, 1999),

2L Novi Marliani, Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Melalui
Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP), Jurnal Formatif, VVol. 5 No.1, 2005.
Diakses pada tanggal 17 September 2017, dari situs http:// journal.lppmunindra.ac.id.
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penyelesiannya. Indikator kebaruan atau keaslian (Originality) menuntut siswa agar
dapat menggunakan strategi atau cara yang bersifat baru. Sehingga pada penelitian

ini indikator keterbaruan atau keaslian (Originality) tidak dapat terpenuhi.

F. Keterkaitan Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining

(SFAE) dengan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

Kemampuan.berpikir kreatif matematis dalamsbelajar matematika sangat
diperlukan. Dengan adanya kemampuan berpikir kreatif matematis maka manusia
dapat menjadi lebih fleksibel secara mental, terbuka dan mudah menyesuaikan
berbagai macam situasi dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Salah satu
alternatif yang dimungkinkan dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa adalah model pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator and
Explaining (SFAE).

Model pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining
(SFAE). efektif digunakan untuk menumbuhkembangkan kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa karena slangkah-langkah dalam model pembelajaran
kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining (SFAE) dinilai sesuai dengan
indikator “kemampuan berpikir kreatif matematis. Pada tahap pertama yaitu
menyampaikan suatu informasi-kompetensi. Pada tahap ini, guru menyampaikan
kompetensi yang harus dicapai-eleh siswa. Dalam tahap ini guru memberikan
sejumlah pertanyaan kepada siswa, dan guru meminta siswa untuk menjawab
sejumlah pertanyaan tersebut dengan jawaban yang bervariasi. Pada tahap ini siswa
mendengar dengan baik serta mencatat kompetensi yang diketahui, serta menjawab

pertanyaan yang dilontarkan oleh guru dengan jawaban atau pendapat yang
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beragam dan bervariasi.?? Sehingga pada tahap pertama ini tercapai indikator
keluwesan.

Tahapan kedua adalah penyajian materi ajar yang disampaikan oleh guru.
Pada tahap ini guru menyampaikan materi ajar dengan menjelaskan urutan materi
secara terstruktur, dengan langkah-langkah selesaian secara rinci. Dalam tahap ini
siswa mendengarkan,;mencermati, menganalisa, mencatat secara rinci dan bertanya
dengan pertanyaan yang beragam dari.materi ajar yang disampaikkan oleh guru.
Sehingga pada tahap kedua ini siswa diminta untuk mampu mencapai indikator
keluwesan dan Kketerincian dengan terbiasa mencatat serta menyelesaikan
permasalahan secara rinci. Tahap ketiga adalah siswa mengembangkan materi.
Pada tahap ini guru memberikan permasalahan yang terdapat pada lembar kerja
peserta didik dan meminta masing-masing anggota kelompok untuk menglarifikasi
masalah tersebut secara rinci. Pada tahap ini siswa mengklarifikasi masalah dan
bersama-sama berdiskusi.dalam mengidentifikasi data/informasi yang relevan dari
masalah. Siswa menggali dan ‘mengungkapkan pendapat sebanyak-banyaknya
berkaitan dengan strategi pemecahan masalah yang dihadapi, dengan bimbingan
guru memilih solusi ataupun strategi dari beberapa strategi yang telah dirumuskan,
sehingga diperoleh-strategi-yang-paling-tepat-sehingga siswa mampu memberikan
jawaban dari permasalahan-secara tepat dan lancar. Pada tahap ketiga ini siswa

diminta untuk mampu memenuhi indikator keluwesan dan kelancaran.

22 Istarani, dkk. Strategi Pembelajaran Kooperatif, (Medan: Media Persada, 2017), h. 144
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Tahapan keempat adalah siswa menjelaskan ke siswa lainnya. Pada tahap
ini guru meminta siswa untuk menerangkan hasil kerjanya di depan kelas secara
tepat dengan lancar, serta dengan langkah-langkah yang detail, runtun dan rinci dari
permasalahan yang ada.?® Pada tahapan ini siswa diminta saling menanggapi secara
aktif, responsif, kritis dan megoreksi jika ada yang keliru dan salah terhadap hasil
kerja yang dipaparkanseleh temannya. Sehingga padatahap ini siswa diminta untuk
dapat memenuhi "indikator keterincian dan kelancaran. Tahap kelima adalah
kesimpulan, adapun pada tahap ini guru meminta siswa untuk mampu membuat
kesimpulan sendiri terhadap materi yang sudah dipelajari secara rinci dan runtun.
Sehingga pada tahap ini siswa diminta untuk memenuhi indikator keterincian.
Selanjutnya adalah tahap keenam yaitu evaluasi, pada tahap ini guru memberikan
sejumlah soal dengan harapan siwa mampu menjawab soal-soal yang diberikan
oleh guru dengan beragam strategi yang bervariasi serta mampu memberikan
penyelesaian secara tepat dengan lancar dan memberikan langkah-langkah
selesaian secara terstruktur. Sehingga padatahap ini siswa diminta untuk memenuhi
indikator kelancaran, keluwesan dan keterincian. Tahap ketujuh adalah tahapan
terhakhir‘dalam model ini yaitu refleksi. Pada tahap ini guru melakukan review
secara rinci dan detail-terhadap-peristiwayang-terjadi-selama proses pembelajaran.
Sehingga siswa menyadari bahwa dalam proses belajar mengajar apakah sudah

melakukan cara yang tepat atau belum.

2 Tarmali, Akhyar,.“Penerapan Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining
(SFE) Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada Materi Sistem Hukum Dan
Peradilan Di Indonesia”, Jurnal Serambi limu, Vol. 19, No.1, 2018.
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G. Penerapan Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining

(SFAE) dengan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

Penerapan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFAE)

terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis adalah sebagai berikut.

Tabel 2.2 Tahapan langkah model pembelajaran kooperatif tipe Student
Facilitator and Explaining(SFAE) terhadap,kemampuan berpikir kreatif

matematis

No. | Tahapan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
1. | Menyampaikan |e Guru memberitahu | ¢ Siswa “wmendengarkan
suatu Informasi kompetensi inti, serta mencatat
kompetensi kompetensi  dasar, kompetensi yang

indikator, dan tujuan diketahui.

belajar. e Siswa memperhatikan/
e Guru @ memberikan mendengarkan dan
apersepsi menjawab  pertanyaan

pembelajaran dengan
mengingatkan materi
prasyarat yang ada
keterkaitannya

dengan materi yang

yang dilontarkan oleh
guru = dengan jawaban
atau’ pendapat yang
beragam dan bervariasi.

akan diajarkan
dengan tujuan
memancing _Siswa
agaridapat menjawab
pertanyaan  dengan
Jawaban beragam
2. | Penyajian Materi | ¢ Guru— menyajikan [ ¢ Siswa  mendengarkan,
Ajar materi secara |Jelas, mencermati,
singkat, " sederhana, menganalisa, mencatat,
serta menyeluruh dan  bertanya apabila
agar siswa mampu diperfukan.

menjawab soal
dengan strategi yang
bervariasi.

e Guru  mengajukan
permasalahan
seputar materi
dengan harapan
siswa mampu
menjawab

permasalahan
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dengan jawaban yang
bergam serta mampu

memberikan

penjelasan  secara

terperinci.
Siswa Setelah LKPD | e Siswa mengembangkan
mengembangkan diberikan guru materi  dengan cara
materi meminta siswa memperluas,

dengan anggota memperdalam materi

kelompoknya
mengklarifikasi
masalah secara rinci
yang terdapat pada
LKPD tersebut.

Guru ~ memberikan
umpan balik agar
siswa dalam
kelompok  menggali
dan mengungkapkan
pendapat  sebanyak-
banyaknya “terhadap

strategi dari
permasalahn di
LKPD.

Guru mempberi

kesempatan kepada
siswas. untuk_saling
bertukar  pendapat
dengan teman
kelompoknya dalam
mengevaluasi . dan

memilih~ berbagai
solusi ataupun
strategi dari beberapa
strategi sehingga
diperoleh  strategi

yang paling tepat.

Guru  membimbing
siswa dalam
melaksanakan stategi
yang unik  dan
terbaru sehingga
siswa mampu

yang telah disampaikan.
Siswa  mengklarifikasi
masalah dan bersama-
sama__berdiskusi dalam
mengidentifikasi
data/informasi yang
relevan dari masalah.

Siswa menggali dan
mengungkapkan

pendapat sebanyak-
banyaknya berkaitan
dengan strategi
pemecahan masalah

yang dihadapi, dan
menuliskannya.

Siswa dibimbing oleh
guru mengevaluasi dan
memilih solusi ataupun
strategi dari beberapa
strategi  yang telah

dirumuskan tadi,
sehingga diperoleh
strategi yang paling
tepat.

Siswa bersama
kelompoknya melakukan
pemecahan masalah
hingga mendapatkan
solusi sesuai dengan

strategi yang dipilih.
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menjawab soal
secara terperinci.
Siswa Guru  memberikan | e Siswa mempresentasikan
menjelaskan kesempatan kepada hasil kerjanya di depan
kepada teman siswa untuk kelas  secara  detail,
lainnya mempresentasikan runtun dan rinci dari
dan menjelaskan permasalahan yang
hasil kerja kelompok terdapat pada LKPD.
didepan kelas.
Guru meminta satu
perwakilan dari
setiap kelompok
untuk maju ke depan
mempresentasikan
hasil ~ diskusi/kerja
dari setiap kelompok
masing-masing, * dan
menuliskan jawaban
latihan di papan tulis
serta menjelaskannya
kepada teman
lainnya secara
terperinci dan runtun.
Sedangkan Kelompok lain
kelompok lain mendengarkan
mendengarkan penjelasan dari
penjelasan dari perwakilan . kelompok
perwakilan yang mempresentasikan,
kelompok yang dan menanyakan hal-hal
mempresentasikan, yang kurang jelas. Serta
dan menanyakan hal- saling menanggapi
hal" “yang _ kurang secara aktif, responsif,
jelas. Serta saling Kritis dan megoreksi jika
menanggapl  secara ada’ yang keliru dan
aktif, responsive, salah.
kritis dan megoreksi
Jika"ada yang keliru
dan salah, tentang
laporan diskusi yang
disampaikan.
Memberikan Guru bersama siswa Siswa membuat
kesimpulan menyimpulkan kesimpulan dan

pembelajaran  yang
telah dipelajari
secara terperinci dan
runtun.

menuliskan rangkuman
dari materi yang sudah
dipelajari secara rinci
dan runtun.
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6. | Evaluasi e Mengevaluasi e Siswa mengerjakan atau
dengan memberikan menjawab soal-soal yang
soal-soal latihan diberikan guru.

terkait materi, untuk
mengukur sejauh
mana  kemampuan
siswa dalam
esaikan

idang datar dalam

sumbu-sumbu orthogonal an Z. Bentuk umum sistem persamaan linear tiga
variabel adalah sebagai berikut:
aiXx + by +ciz=ds

axX + boy + coz = d

24 |starani, dkk. Strategi Pembelajaran ..., h. 144,
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asx + by + caz=ds
Keterangan:
e Variabel adalah x, y dan z

e Koefisien adalah ai, az, as,bz, b2, bz, c1, C2, €3

e Konstanta adalah.c

Yang hanya i , Yy dan z, yaitu (X, y, z).

ga empat cara

berbeda sampai

2) Metode Substitu
Penyelesaian SPLTV (dalam variabel x, y, dan z) dengan menggunakan

Substitusi ditentukan dengan langkah-langkah sebagai berikut
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a. Pilih salah satu persamaan yang sederhana, kemudian nyatakan x
sebagai fungsi y dan z, atau y sebagai fungsi x dan z, atau z sebagai
fungsi x dan'y.

b. Substitusikan x atau y atau z yang diperoleh pada langkah (a) ke

dua persamaan yang lainnya sehingga diperoleh sistem persamaan

a langkah (b)

Spiliamela

1, danﬁNiﬁa men, nﬂdipaﬂk.lr

Jumlah uang ore p 2.000.000,00.

Ditanyakan: Berapakah jumlah uang Uzi dan Nisa? Selesaikanlah minimal dengan

2 cara?

Jawab:

Misalkan: h = Uzi
y = Tari

t = Nisa



36

Model matematika dari permasalahan diatas adalah

y+2t =150.000 +h .. (1)
h+t = 1.450.000 (2
h+y+t=2.000.000 .. (3)

Cara 1 Dengan menggunakan metode substitusi
y + 2t = 150.000 + h
h+t = 1.450.000
h = 1.450.000 — ¢

D = Rp 900.000,00

Cara 2 Dengan menggu
y + 2t = 150.000 + h

—h+y+42t=150.000 ...(1)
h+t = 1.450.000 )
h+y+t=2.000.000 .3



Eliminasi persamaan (1) dan (3)
—h +y + 2t = 150.000
h+y+t=2000.000 -

—2h +t = —1.850.000 (4)

Eliminasi persamaan (4) dan (2)
—2h +t =-1.850.000 | x 1| =2
h +t = 1.450.000

Substitusi nilai y =
(550.000) + 2t = 150.000 + h
400.000 =h — 2t

h — 2t =400.000 ... (4)

—1.850.000
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Dari persamaan (2) dan (4) kita eliminasi variabel h
h +t = 1.450.000

h — 2t =400.000 -
3t =1.050.000
t = 350.000

Jadi, Jumlah uang Uzi dan Nisa adalah'y + t = 550.000 + 350.000 = Rp 900.000,00
I.  Penelitian Relevan

Ada sejumlah penelitian terkait yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya
yang membahas model pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator and
Explaining (SFAE), dan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Penelitian
yang membahas beberapa masalah yang telah disebutkan dapat menjadi bantuan
bagi peneliti dalam melaksanakan penelitian ini.

Pertama penelitian yang dilakukan oleh Bayuaji, dkk berbentuk jurnal Pijar
MIPA yang berjudul **‘Pengaruhs®model, pembelajaran kooperatif tipe Student
Facilitator and Explaining (SFAE) dengan pendekatan saintifik terhadap hasil
belajar fisika”. Permasalahan ‘'yang terdapat pada penelitian ini yaitu: (1) Dalam
kegiatan pembelajaran berlangsung, pembelajaran yang diterapkan masih berpaku
pada guru (konvensional)..(2)-Siswa-cuma-mendengar dan mencatat semua
informasi dari guru. (3) Guru jarang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan pendapat'yang mereka punya kepada siswa lainnya. Penelitian ini
termasuk jenis penelitian eksperimen. Desain penelitian yang dipakai adalah
Postest-Only Control Group Design, yang menggunakan dua kelompok yaitu salah
satunya diberikan perlakuan sedangkan kelompok lain tidak diberi perlakuan.
Populasi penelitian seluruh siswa kelas X MIPA SMA Negeri 1 Tanjung. Teknik

pengambilan sampel memakai cluster random sampling dimana siswa kelas X
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MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas X MIPA 2 sebagai kelas kontrol. Hasil
penelitian yaitu kelas yang diajarkan dengan pendekatan saintifik dan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining (SFAE) memiliki
nilai rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas yang diajarkan dengan
model konvensional. Keterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah
penelitian pada jurnal®ini mengangkat masalah pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe Student Facilitataor .and Explaining (SFAE) dengan pendekatan
saintifik terhadap hasil belajar fisika, sedangakan penelitian yang akan dilakukan
nantinya akan mengakat permasalahkan pengaruh model pembelajaran kooperatif
tipe Student Facilitator and Explaining (SFAE) terhadap kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa SMA/MA. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Putut
Bayuaji dkk adalah melihat pengaruh maodel pembelajaran kooperatif tipe Student
Facilitator and Explaining (SFAE) terhadap hasil belajar fisika, sedangkan peneliti
melihat pengaruh model. pembelajaran kooperatif.tipe Student Facilitator and
Explaining (SFAE) terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.
Perbedaan lain terdapat pada mata pelajaran, serta lokasi penelitian. Persamaan
pada penelitian ini adalah sama-sama memakal model pembelajaran Student
Facilitator and Explaining(SFAE):*

Kedua penelitian dari-Mustikasari, dkk berbentuk Jurnal ilmiah sekolah
dasar yang berjudul “Pengaruh model Student Facilitator and Explaining (SFAE)

terhadap kemampuan berpikir kritis”. Permasalahan yang ada pada penelitian ini

2 pytut Bayuaji, dkk., “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Facilitator
and Explaining (SFAE) Dengan Pendekatan Saintifik Terhadap Hasil Belajar Fisika”, J.Pijar MIPA,
Vol. XII, No. 1, Maret 2017, h. 17.
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yaitu: (1) Dalam pembelajaran tematik banyak siswa yang mendapati kesulitan
belajar dan nilai yang kurang dari KKM. (2) Penggunaan model yang dipakai oleh
guru seperti inkuiri atau tutor sebaya tetapi belum terbiasa menilai berpikir kritis
dan memecahkan permasalahan. (3) Model pembelajaran yang dipakai oleh guru
hanya berdasarkan materi serta gambaryang ada dibuku dan masih memakai soal
yang belum bisa membuat siswa untuk berpikir kritis:'Sehingga siswa masih belum
berpengalaman untuk dapat menyelesatkan masalah. Metode digunakan adalah
metode/penelitian kuantitatif, dengan desain Pre-Expremental Desaign berupa
One-Grup pretest-posttest Desaign. Teknik pengumpulan data penelitian ini
meliputi wawancara, tes, dan dokumentasi. Hasil penelitian yaitu menunjukkan
bahwa ada pengaruh model pembelajaran Student Facilitator and Explaining
(SFAE) terhadap kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas V. SDN Lamper
Tengah 01 Semarang. Keterkaitan jurnal dengan penelitian yang akan dilakukan
nantinya adalah permasalahan pada jurnal ini hampir sama dengan permasalahan
yang akan diteliti nantinya, serta sama-sama ingin mengetahui apakah ada pengaruh
dari penggunaan model kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining (SFAE).
Perbedaan penelitian oleh Indah Mustikasari, dkk adalah melihat pengaruh model
Student Facilitator-and-Explaining (SFAE)-terhadap-kemampuan berpikir Kritis.
Sedangkan peneliti melihat pengarun model pembelajaran kooperatif tipe Student
Facilitator and Explaining (SFAE) terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis

siswa. Perbedaan lain terdapat pada mata pelajaran, serta tempat penelitian.
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Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining (SFAE).?®

Ketiga penelitian yang dilakukan oleh Malik, dkk ini berbentuk jurnal
penelitian dan pengembangan pendidikan fiska yang berjudul “Improving Student’
Critical-Thinking Skills Throungh_Student Facilitator and Explaining Model in
Momentum and Impluse Topic”. Permasalahan yang terdapat pada penelitian yaitu:
(1) Kurangnya mativasi siswa untuk.memperhatikan pembelajaran siswa dikelas
menyebabkan kemampuan berpikir Kritis siswa rendah. (2) Kesulitan siswa dalam
mengungkapkan pendapat karena tidak yakin dalam jawab yang dikemukakan. (3)
Sifat apatis siswa saat pembelajaran berlangsung merupakan penyebab tidak
berkembangnya kemampuan berpikir kritis. Metode penelitian yang dipakai adalah
metode eksperimen ‘dengan tipe one-group pre-experimental pre-test post-test
design. Penelitian dilakukan pada satu kelompok siswa (kelompok eksperimen)
tanpa adanya kelompok, pembanding (kelompok kontrol). Peneliti-melakukan
pengukuran awal (pretest) kemampuan berpikir kritis siswa, kemudian memberikan
treatment berupa penerapan model Student Facilitator and Explaining (SFAE).
Populasi penelitian int adalah siswa kelas X MIA SMA YAS Bandung tahun ajaran
2017/2018 yang-terdiri~dari-dua-kelas-dengan-jumiah-siswa 68 orang. Sampel
penelitian ini adalah siswa kelas X "MIA"2 yang berjumlah 30 siswa yang dipilih
dengan menggunakan teknik simple random sampling. Data dalam penelitian ini
diperoleh dari instrumen lembar observasi, lembar kerja siswa, dan tes berpikir

kritis. Hasil penelitian yang didapat yaitu ada pengaruh dari penerapan model

% Indah Mustikasari, dkk., “Pengaruh Model Student Facilitator and Explaining (SFAE)
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis”, Jurnal limiah Sekolah Dasar, Vol. 3, No. 3, 2019, h. 308.
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Student Facilitator and Explaining (SFAE) terhadap peningkatan hasil belajar
siswa. Adapun Kketerkaitannya sama-sama ingin mengetahui seberapa besar
pengaruh model Student Facilitator and Explaining (SFAE) ini terhadap
kemampuan matematis. Perbedaan penelitian oleh Adam Malik dkk adalah
meningkatkan keterampilan berpikirKritis siswa melalui model Student Facilitator
and Explaining (SFAE)dalam topic momentum implus:Sedangkan peneliti melihat
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining
(SFAE) terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Perbedaan lain
terletak pada mata pelajaran, serta tempat penelitian, dan persamaan padapenelitian
ini adalah sama-sama menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student
Facilitator and Explaining (SFAE).?’

Keempat penelitian dilakukan oleh Malik, dkk ini berbentuk jurnal ilmiah
pendidikan FISIKA al-BiRuNi yang berjudul “Creative thinking skills of students
on harmonic vibration using model Student Facilitator and Explaining (SFAE).
Adapun permasalahan yang terdapat padajurnal yaitu: (1) Pembelajaran diabad 21
menuntut adanya perubahan peran siswa bukan lagi sebagai objek tetapi harus
menjadi subjek dari proses pembelajaran. (2) Guru belum mampu melalukan
kegiatan pembelajaran-sesuai~dengan-standar-proses yaitu guru belum biasa
menyampaikan kompetensi-yang harus. dicapali siswa, belum menerapkan
pembelajaran konteksual dan saintifik, belum memfasilitasi siswa untuk

mengelolah atau menganalisis informasi untuk membuat suatu kesimpulan. (3)

27 Adam Malik, dkk., “Improving Students’ Critical-Thinking Skills Through Student
Facilitator and Explaining Model In momentum and Impulse Topic”, Jurnal Penelitian dan
Pengambangan Pendidikan Fisika, VVol. 4, No. 2, 2018, h. 62.



43

Kebiasaaan guru menerapkan model konvensional saat menjelaskan konsep fisika
membuat siswa kurang menyukai pembelajaran karena menganggap pembelajaran
fisika kurang menarik dan sulit dipahami. Metode penelitian ini adalah Pra-
ekperimental dengan tipe one-kelompok desain pretest-posttest. Penelitian ini
dilakukan pada satu kelompok siswatanpa ada kelompok kontrol. Dalam Penelitian
ini melakukan tes awal*(pretest) dari kemampuan berpikir kreatif siswa, kemudian
diberikan treatment berupa penerapan.model SFAE. Populasi yang akan diteliti
adalah seluruh kelas X MIA/SMA Kkarya pembangunan 1 ciparay yang berjumlah
empat kelas, dengan sampel 30 orang siswa. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik simple random sampling. Hasil yang diperoleh yaitu terdapat
pengaruh setelah diterapkannya model Student Facilitator and Explaining (SFAE).
Adapun keterkaitan penelitian ini‘dengan penelitian yang akan dilakukan nantinya
adalah memiliki masalah yang hampir sama dan.ingin:mengetahui bagaimana
pengaruh dari model pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator and
Explaining (SFAE) terhadap kemampuan®bepikir kreatif matematis. Perbedaan
peneliti oleh Adam Malik, dkk adalah kemampuan berpikir kreatif siswa pada
getaran harmonik menggunakan model Student Facilitater and Explaining (SFAE)
sedangkan peneliti-melihat-pengaruh-modei-pembelajaran-kooperatif tipe Student
Facilitator and Explaining (SFAE) terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis

siswa. Perbedaan lain terletak pada mata pelajaran, serta tempat penelitian.
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Persamaan pada penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan model pembelajaran

Student Facilitator and Explaining (SFAE).?

J. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban pertama dari masalah yang dirumuskan
dalam penelitian ini dan memproeses kebenarannya setelah tes dijalankan. Dalam
penelitian ini, kitarperlu menguji hipotesis. Adapun hipotesis penelitian yaitu:
Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang diajarkan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining (SFAE) lebih
tinggi daripada kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang diajarkan

menggunakan model pembelajaran konvensional.

K. Kerangka Berpikir

Banyak faktor yang menyebabkan hasil belajar yang kurang baik jika
ditinjau dari dua faktor yaitu faktor internal dan fakter eksternal siswa. Faktor
internal antara lain: kurangnya, motivasi, kebiasaan dan rasa percaya diri siswa.
Sedangkan faktor ekstrinsik adalah yang berasal dari luar siswa, seperti guru seperti
pendidik, strategi pembelajaran; kurikulum, lingkungan, sarana dan prasarana. Dari
kekurangan di atas, perlu diterapkan model pembelajaran baru dengan partisipasi
aktif siswa.“Pembelajaran berbasis keterampilan harus berpusat pada siswa,
memberikan pembelajaran dan pengalaman belajar dunia nyata yang relevan dan
kontekstual bagi siswa. Disinilah guru diminta untuk merancang Kkegiatan
pembelajaran yang mampu mengembangkan keterampilan siswa, baik dalam

28 Adam Malik, dkk. “Creative Thinking Skills of Students on Harmonic Vibration Using

Model Student Facilitator and Explaining (SFAE)”, Jurnal lImiah Pendidikan Fisika, VVol. 8. No.1,
2019, h. 85.



45

bidang kognitif, kinerja maupun psikologis siswa. Model pembelajaran yang
berpusat pada siswa dan suasana kelas yang menyenangkan sangat penting saat
pembelajaran berlangsung. Model pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator
and Explaining (SFAE) adalah model yang dapat diterapkan guru. Pembelajaran
dengan menggunakan model kooperatif.tipe Student Facilitator and Explaining
(SFAE) adalah suatu proses belajar mengajar di dalam kelas dimana siswa
diharapkan mampu mempresentasikan atau mendemonstrasikan materi di depan
siswa lainnya di dalam kelas untuk bertukar ide. Siswa kemudian didorong untuk
menemukan ide dan pengetahuan matematika berdasarkan keperluan siswa untuk
memenuhi tujuan pembelajaran.

Model pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining
(SFAE) adalah proses pembelajaran dimana penyampaian materi pelajaran dimulai
dari penjelasan umum dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menjelaskannya kepadasteman sebayanya, diakhiri dengan penyampaian materi
kepada siswa tersebut. Dalam “model jpembelajaran kooperatif tipe Student
Facilitator and Explaining (SFAE) peran guru adalah perancang dan penyelenggara
pembelajaran. Guru membimbing dan mendorong siswa untuk menggali
pengetahuan dan kemampuannya=sendiri untuk memecahkan masalah yang
diberikan guru.

Berdasarkan penjelasan diatas penulis beranggapan bahwa dalam kegiatan
belajar mengajar dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Student
Facilitator and Explaining (SFAE) dapat berpengaruh terhadap kemampuan

berpikir kreatif matematis siswa.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Suatu penelitian memerlukan desain atau pendekatan penelitian yang tepat
agar data yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan dan data tersebut valid.
Pendekatanspenelitian meliputi metode penelitian dan teknik pengumpulan data.
Pendekatan penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif, pendekatan kuantitatif
adalah penelitian yang menggunakan angka-angka dalam menyajikan data dan dan
menggunakan statistik untuk menganalisisnya.*

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dengan
menggunakan metode quasi eksperimen. Metode penelitian eksperimen merupakan
penelitian yang bertujuanuntuk mengetahui ada atau tidaknya akibat dari “sesuatu”
yang_berkenaan dengan subjek yang diamati;? Desain yang akan dipakai dalam
penelitian ini adalah control group pretest-posttest design. Penelitian control group
pretest-posttest design menggunakan .dua.kelas yakni kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Kedua kelas yakni kelas kontrol dan kelas eksperimen diberi test awal
(pretest) untuk melihat kemampuan dasar dari siswa, setelah itu akan diberikan
perlakuan sebagai eksperimen dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif

tipe Student Facilitator and Explaining (SFAE) pada saat proses pembelajaran.

1 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), h. 128.

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 27.
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Setelah proses pembelajaran kedua kelas berlangsung, siswa diberikan tes akhir
(posttest) untuk melihat perkembangan yang diperoleh dari adanya perlakukan yang

telah diberikan.

Adapun desain penelitiannya sebagai berikut:

elitian,

diteliti.*

pel dengan memakai teknik

simple random sampling, yakni pengambilan dua kelas secara acak dari beberapa

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 86.

4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ..., h. 166.
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kelas yang ada disekolah tersebut (semua mendapatkan kesempatan yang sama
untuk dipilih) jika sudah dipilih maka tidak dapat dipilih lagi.
C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang paling utama pada sebuah
penelitian, lantaran tujuan utamasdari penelitian yaitu memperoleh data.® Data
dikumpul dari sumbernya dimana sumber data dalam penelitian subjek dari mana
data tersebut.didapat. Teknik pengumpulan data penelitian iniyaitu menggunakan
tes. Penelitian ini menggunakan tes berupa tes tertulis. Tes tertulis digunakan untuk
mengetahui kemampuan berpikir kreatif matematis siswa terhadap pelajaran
matematika sesudah menggunakan model kooperatif tipe Student Facilitator and
Explaining (SFAE). Tes merupakan suatu cara yang terstruktur dan objektif untuk
memperoleh informasi ‘yang diperlukan“peneliti tentang seseorang dengan cara
yang dapat dikatakan cepat. Tes dilakukan dengan cara memberikan seperangkat
soal atau berupa pertanyaan untuk memperolen data kuantitatif agar bisa
mengetahui bagaimana kemampuan.sebelum.dan setelah melakukan pembelajaran
dengan menggunakan model kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining
(SFAE). Tes dalam penelitian ini berbentuk uraian yang dilakukan sebanyak dua
kali yaitu pre-test untuk melihat kemampuan awal siswa dan post-test untuk melihat
kemampuan berpikir kreatif matematis pada siswa baik pada kelas kontrol maupun

pada kelas eksperimen.

5> Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013),
h. 308.
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D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang dipakai dalam mengumpulkan data
penelitian. Adapun instrumen yang dipakai pada penelitian ini adalah perangkat
pembelajaran serta soal tes.

1. Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran adalah sumber belajar yang bisa dipakai buat
membantu pada proses belajar mengajar. Perangkat pembelajaran yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), LKPD
(Lembar Kerja Peserta Didik).

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah perangkat pembelajaran
yang dipakai pada penelitian ini. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) serta
kelengkapannya dipakai pada kelas eksperimen yang dikembangkan sendiri oleh
peneliti kemudian divalidasi oleh dosen pendidikan matematika dan satu orang
guru.-Sedangkan rencana.pelaksanaan pembelajaran’(RPP) serta kelengkapannya
yang dipakai pada kelas kontrol dikembangkan oleh guru berdasarkan RPP yang
biasa" digunakan oleh guru disekolah yang akan diteliti, lalu peneliti memakai
Rencana ‘pelaksanaan pemebelajaran (RPP) dari guru untuk memastikan bahwa
proses pembelajaran-selama penelitian-berjalan-sesuai-dengan proses pelaksanaan
pembelajaran sehari-harinya eleh guru dikelas kontrol tersebut.

2. Instrumen Pengumpulan Data
a. Soal tes
Soal tes diberikan sebelum pembelajaran berlangsung (pre-test) dan setelah

pembelajaran di saat akhir pertemuan (post-test). Adapun instrumen tes yang
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dipakai yakni instrumen tes kemampuan berpikir kreatif siswa yang berbentuk
uraian pada materi sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) yang disusun
berdasarkan konsep tes berpikir kreatif yang memenuhi indikator berpikir yaitu
Kelancaran (fluency), Keluwesan (fleksibility), Keaslian atau Keterbaruan
(Originality), dan Keterincian (Elaborasi). Sebelum penelitian dilakukan, terlebih
dahulu soal-soal divalidasi. Validasi ini dilakukan oleh,dosen dan guru matematika
yaitu guru matematika yang ada di SMA Negeri 1 Kutacane. Tujuan dari validasi
ini adalah untuk melihat apakah soal Pre-test dan Post-test tersebut sudah sesuai
dengan tujuan pembelajaran dan tingkat pemahaman siswa.

Pedoman penilaian tes berpikir kreatif dalam penelitian ini didasarkan pada

rubrik berikut:
Tabel 3. 2 Rubrik Penskoran Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
Aspek Berpikir Uraian Skor
Kreatif
Kelancaran Tidak memberikan jawaban 0
(Flueney) Memberikan jawaban dengan tidak lancar, tidak | 1

lengkap dan bernilai salah.

Memberikan jawaban hanya satu pertanyaan secara 2
tepat dengan lancar.

Memberikan. jawaban.hanya dua pertanyaan secara 3
tepat....dengan....lancar... karena tidak dapat
menyelesaikan pertanyaan lainnya.

Memberikan jawaban dari semua pertanyaan secara 4
tepat dengan lancar.

Keluwesan Tidak memberikan jawaban. 0

(Flekxibility) Memberikan jawaban hanya dengan satu cara dan 1
jawaban bernilai salah.

Memberikan jawaban hanya dengan satu cara dan 2
jawaban bernilai benar.

Memberikan jawaban dengan dua cara yang berbeda, 3
namun terdapat kekeliruan dalam proses perhitungan
sehingga hasilnya ada yang salah.

Memberikan jawaban dengan dua cara yang berbeda, 4
dan kedua cara bernilai benar.
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Keterincian Tidak memberikan jawaban 0

(Elaboration) Memberikan jawaban dengan tidak menuliskan 1
urutan terstruktur, tidak menuliskan langkah-
langkah selesaian secara rinci, dan jawaban bernilai
salah.

Memberikan jawaban dengan tidak menuliskan 2
urutas terstruktur, tidak menuliskan langkah-langkah
selesaian secara rinci, namun jawaban bernilai benar.

Memberikan_jawaban dengan menuliskan urutan 3
terstruktur, langkah-langkah_selesaian secara rinci,
namun jawaban bernilai salahwkarena kesalahan
dalam perhitungan.

Memberikan jawaban dengan menuliskan urutan 4
terstruktur, langkah-langkah selesaian secara rinci
dan jawaban bernilai benar.

Sumber: Bosch dalam La Moma®

E. Teknik Analisis Data

Setelah semua data terkumpul, langkah selanjutnya adalah analisis data,
langkah analisis data merupakan langkah yang sangat penting dalam penelitian
karena pada tahap ini penulis dapat merumuskan hasil penelitiannya.” Teknik
analisis data adalah suatu proses mengelolah dan menginterprestasi data dengan
tujuan untuk mendudukkan berbagai informasi sesuai dengan fungsinya sehingga
memiliki makna dari arti yang jelas sesuai dengan tujuan penelitian.

Data yang didapat dari hasil tes kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa yang diperoleh-masih-dalam bentuk-data skala-ordinal. Data berskala ordinal
sebenarnya merupakan data  kualitatif“atau bukan angka sebenarnya. Dalam

prosedur statistik seperti regresi, korelasi person, uji-t dan lainnya mengharuskan

® La Moma, Pengembangan Instrumen Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis untuk
Siswa SMP, Delta-Pi: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika, Vol: 4, No. 1, 2015, h: 32-
33.

7 Sugiyono, Metode Penelitian ..., h. 147- 148,
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data berskala interval. Oleh sebab itu analisis data kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa ini diawali dengan mengubah bentuk data dari data ordinal ke data
berskala interval. Proses pengubahan data ke bentuk interval menggunakan
Software Method Succesive Interval (MSI) yang dapat dilakukan dengan dua cara
yaitu prosedur manual dan excel./Adapun langkah-langkah dalam melakukan
konversi dengan MSl.secara manual adalah sebagai berikut:®

1) Menghitung frekuensi setiap skor

2) Menghitung proporsi dari setiap jumlah frekuensi

3) Menghitung proporsi kumulatif

4) Menghitung nilai Z

5) Menghitung nilai densitas untuk setiap nilai z

6) Menghitung scale value (SV)

7) Menghitung penskalaan

Setelah data tersebut berbentuk skala interval, kemudian data tersebut dapat
dianalisis dengan menggunakan uji-t pada taraf signifikan a = 0,05. Uji-t adalah
salah satu uji statistik .yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
perbedaan yang signifikan dari dua buah sampel atau variabel yang dibandingkan.
Langkah-langkah yang digunakan:dalam pengelolahan data sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk melihat bahwa data yang diperoleh

merupakan sebaran-secara-normal-atau-tidak:Ujirnormalitas dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan SPSS. Uji normalitas terhadap kelas eksperimen

dan kelas kontrol dapat dilakukan dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan

menggunakan SPSS.

8 Jonathan Sarwono, Mengubah Data Ordinal ke Data Interval dengan Metode Suksesif
Interval (MSI), (Jakarta, 2016), h, 250.
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Untuk menguji normalitas data secara manual digunakan uji chi kuadrat
(x?). Langkah-langkah yang dilakukan dalam uji normalitas sebagai berikut.
a) Mentabulasi data ke dalam daftar Distribusi Frekuensi
Untuk menghitung tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang

sama menurut Sudjana ih dahulu ditentukan:

data terkecil

fi = Frekuensi kelas interval data
x; = Nilai tengah.®

% Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 67.



54

¢) Menghitung Varians

Menghitung varians masing-masing kelompok dengan rumus:

o2 _ [PEfixr’ = Cfix)?
- nn—1) '

Keterangan:
§2=

la pengujian

s «Spildidme s
Jenitas varians bertujuan untuk mengeta

penelitian bisa berlaku pula untuk populasi yang berasal dari populasi yang sama

akah sampel dari

arataan dari hasil

atau berbeda. Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan levene’s test for

equality variances pada SPSS versi 25 for windows. Hal ini dilakukan untuk melihat

10 Sudjana, Metoda Statistika... h. 70.



55

apakah data berasal dari variansi yang sama atau tidak. Adapun hipotesis dalam
pengujian homogenitas sebagai berikut:
Ho: Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas

kontrol.

Ha: Terdapat perbedaan varia a kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Kriteria penguj nifikansi > 0,05 dalam hal

lainnya Ho ditola

IF iteri o Jik I' ainnya Ho
-FI b

ata tes awal siswa %ntgra[kﬁas""ekspen
A

berdistribusi al ¢ s va adalah dilakukan

lan kelas kontrol

pengujian hipotesis untuk menjawab rumusan masalah yang sudah dirumuskan. Uji
hipotesis dilakukan untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa kelas
eksperimen dengan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas kontrol setelah masing-
masing kelas diberikan perlakuan berbeda. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini

menggunakan uji-t satu pihak melalui program SPSS versi 25 menggunakan
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independent sample t-test untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-rata
antara dua sampel yang tidak berhubungan, jika ada perbedaan maka rata-rata mana
yang lebih tinggi.

Adapun hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini sebagai berikut:

Hy: py = pp @ Kemampuan berpiki eatif matematis siswa yang diajarkan
ooperatif tipe Student
a _dengan kemampuan

nenggunakan

ple t-test secara

Adapun untuk mencari simpangan baku gabungan digunakan rumus:

(n;-1)$;-(n,-1)S,
ni+n,—2

S=
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Keterangan:
t =nilai hitung
X1 = nilai rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan
dengan pengaruh model kooperatif tipe SFAE.

X, = nilai rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan

tanpa penga

a sebelum
tator and
dihitung dan

r kreatif. Berikut

L

pada setiap aspek:

skor teramati

Presentasi skor rata-rata = x 100%

skor total keseluruhan soal

11 Sudjana, Metoda Statitika ..., h. 239.

12 Sydjana, Metoda Statitika ..., h. 243
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Untuk keperluan mengkualifikasi kualitas berpikir kreatif siswa, siswa
dikelompokkan menjadi kategori sangat kreatif, kreatif, cukup kreatif, kurang
kreatif dan sangat tidak kreatif dengan menggunakan skala lima menurut Ridwan

yaitu pada tabel berikut:

Tabel 3. 3 Interpretasi Ti Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
Kualifikasi Interpretasi

Kreatif
atif

Syilpiase Lo

AR-RANIRY

13 Ridwan. (2010). Dasar-dasar Statistik. Bandung: Alphabet.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian
1. Gambaran Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di S Negeri 1 Kutacane yang bertempat di Jin.

Iskandar Muda No.2, alam, Kab. Aceh Tenggara.

Sekolah ini terakr an kelengkapan lainnya

9. | Toilet siswa
10 | Tempat wudhu dengan kran air
11. | Kantin 6

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha SMA Negeri 1 Kutacane

NOTN -

59
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b. Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia dan tenaga kependidikan di SMA Negeri 1 Kutacane
terdiri atas:
» Kepala sekolah, diwakili oleh 3 wakil kepala sekolah, bidang
kurikulum, kesiswaan dan.humas.
» Guru sekolah dan pegawai.
c. Keadaan Siswa
Jumlah siswa keseluruhan 958 siswa dengan perincian 420 siswa laki-laki
dan538 siswa perempuan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 2 Distribusi Jumlah Siswa SMA Negeri 1 Kutacane

No. | Keadaan Siswa | Kelas X | Kelas XI Kelas Jumlah
Xl
L P L P L P L P
1. | Jumlah Siswa 146 ¥172 119 | 973|155 | 193 | 420 538
2. | Jumlah Total 318 292 348 958
3. | Rombongan 10 9 10 29
Belajar

Sumber: Dokumentasi Tata.Usaha SMA Negeri 1 Kutacane Tahun 2022

Yang menjadi populasi pada penelitian ini adalah semua siswa kelas X SMA
Negeri 1 Kutacane yang terdiri-gari 10 kelas.;Sedangkan untuk sampelnya diambil
dari kelas X A sebagai kelas gksperimen dan kelas X B sebagai kelas kontrol.

2. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian int dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kutacane. Peneliti
telah memperoleh data kelas eksperimen X A yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining (SFAE) dan data

kelas kontrol X B dengan menggunakan model pembelajaran konvensional.
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Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2022/2023. Untuk jadwal
kegiatan penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4. 3 Jadwal Penelitian
No. Hari/Tanggal Kegiatan

1. | Selasa, 23 Agustus 2022 Mengantar surat izin penelitian ke SMA
Negeri 1 Kutacane

Kamis, 1 September 2022 | Pertemuan kedua kelas kontrol
Jum’at, 2 September 2022 | Post-test kelas eksperimen
9. | Sabtu, 3 September 2022 | Post-test kelas kontrol

Sumber: Jadwal Penelitian di SMA Negeri 1 Kutacane

2. | Rabu, 24 Agustus 2022 Pre-test kelas eksperimen

3. | Kamis, 25 Agustus 2022 Pre-test kelas kontrol

4. | Jum’at, 26 Agustus 2022 | Pertemuan pertama kelas eksperimen
5. | Sabtu, 27 Agustus 2022 Pertemuan pertama kelas kontrol

6. | Rabu, 31 Agustus 2022 Pertemuan kedua kelas eksperimen
1.

8.

B. Analisis Hasil Penelitian
Dalam penelitian ini, analisis kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
dilakukan dengan menguji beda dua rata-rata, yaitu antara hasil post-test kelas
eksperimen dengan hasil ‘post-test kelas kontrol. Dalam hal ini, uji beda yang
digunakan adalah independent sample t-test(uji-t). dalam prosedur statistik, data
yang dipakai dalam uji-t adalah data yang berskala interval, sehingga jika data yang
akan dilakukan uji-t adalah data berskala ordinal, maka data tersebut terlebih dahulu
dikonversi menjadi data berskala interval menggunakan MSI.
1. Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Data kemampuan berpikir kreatif matematis dalam penelitian ini adalah data
yang berskala ordinal. Dalam prosedur statistik uji-t, uji homogen dan lainnya,
mengharuskan data yang berskala interval. Oleh karena itu, sebelum digunakan uji-

t data ordinal perlu dikonversikan ke data interval, dalam penelitian ini digunakan
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Method of Successive Interval (MSI). Dalam penelitian ini untuk MSI
menggunakan prosedur excel.
a. Konversi Data Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol dari Ordinal Ke Interval dengan MSI

Data yang diolah merupakan:data.skor pre-test dan post-test. Data skor pre-
test dan post-test terlebih dahulu diubah dari data berskala ordinal menjadi data
yang berskala interval dengan menggunakan MSI (Method of Successive Interval).
Untuk data ordinal pre-test kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. 4 Hasil Penskoran Pre-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
Kelas Eksperimen Skala Ordinal

Data Ordinal Pre-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Eksperimen
Kode ; L . .2 - 3 -
Siswa | Indikator | Indikator | Indikator | Indikator | Indikator | Jumlah
Kelancaran | Keluwesan“| Keluwesan | Keterincian | Keluwesan
Z-1 0 0 0 1 1 2
Z-2 0 1 1 0 0 2
Z-3 0 1 0 1 1 3
Z-4 0 1 2 0 0 3
Z:5 0 0 0 2 2 4
Z-6 0 1 1 0 0 2
Z-7 0 0 i 0 0 1
Z-8 2 2 0 0 0 4
Z-9 0 0 1 0 0 1
Z-10 1 1 1 0 0 3
Z-11 0 0 0 1 1 2
Z-12 0 1 1 1 1 4
Z-13 1 1 0 0 0 2
Z-14 0 0 1 1 1 3
Z-15 1 1 0 0 0 2
Z-16 0 0 1 1 1 3
Z-17 0 0 0 0 0 0
Z-18 0 0 1 0 0 1
Z-19 0 0 1 1 1 3
Z-20 1 1 0 0 0 2
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Z-21 0 0 0 0 0 0
Z-22 0 1 1 1 1 4
Z-23 0 3 1 1 1 6
Z-24 1 1 0 0 0 2
Z-25 0 0 1 1 1 3

Sumber: Hasil Penelitian
Berdasarkan data hasil penskoran. pada tabel 4.4, frekuensi yang mendapat
skala ordinal 0 s/d 4 dengan jumlah skor jawaban adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 5 Frekuensi Pre-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas

Eksperimen
Skor
Ordinal 0 1 2 3 4 Jumlah
19 5 1 0 0 25
Soal 1
12 11 1 1 0 25
Soal 2 11 13 il 0 0 25
14 10 il 0 0 25
Soal 3
14 10 1 0 0 25
Frekuensi 70 49 5 1 0 125

Sumber:Hasil Penskoran Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa

Skala ordinal yang diubah menjadi skala interval dapat menggunakan MSI
dengan prosedur dalam excel dapat dilihatpada tabel 4.6 berikut:

Tabel 4. 6 Hasil Data Interval Pre-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
Kelas EKsperimen
Data'lnterval Pre-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Eksperimen

Kode : L = _2 : 2 -
Siswa | Indikator. | Indikator | Indikator | Indikator | Indikator | Jumlah
Kelancaran | Keluwesan | Keluwesan | Keterincian | Keluwesan

Z-1 1 1 1 2,456 2,456 7,91
Z-2 1 2,456 2,456 1 1 7,91
Z-3 1 2,456 1 2,456 2,456 9,37
Z-4 1 2,456 3,652 1 1 9,11
Z-5 1 1 1 3,652 3,652 10,30
Z-6 1 2,456 2,456 1 1 7,91
Z-7 1 1 2,456 1 1 6,46
Z-8 3,652 3,652 1 1 1 10,30
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Z-9 1 1 2,456 1 1 6,46
Z-10 2,456 2,456 2,456 1 1 9,37
Z-11 1 1 1 2,456 2,456 7,91
Z-12 1 2,456 2,456 2,456 2,456 10,82
Z-13 2,456 2,456 1 1 1 7,91
Z-14 1 1 2,456 2,456 2,456 9,37
Z-15 2,456 2,456 1 1 1 791
Z-16 1 1 2,456 2,456 2,456 9,37
Z-17 1 1 1 1 1 5,00
Z-18 1 1 2,456 1 1 6,46
Z-19 1 1 2,456 2,456 2,456 9,37
Z-20 2,456 2,456 1 1 1 7,91
Z-21 1 1 1 1 1 5,00
Z-22 1 2,456 2,456 2,456 2,456 10,82
Z-23 1 4,444 2,456 2,456 2,456 12,81
Z-24 2,456 2,456 i 1 1 7,91
Z-25 1 1 2,456 2,456 2,456 9,37

Sumber: Hasil Olah Data Ordinal Pre-test menjadi Data Interval Kelas
Eksperimen Menggunakan Method of Successive Interval (MSI), Prosedur Excel

2010.

Hasil akhir. skala ordinal yang diubah menjadi skala interval berdasarkan

tabel 4.6 dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut:

Tabel 4. 7 Hasil Data Interval'Pre-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa

Kelas Eksperimen

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale
1,000 1,000 70,000 0,560 0,560 0,394 0,151 1,000
2,000 49,000 0,392 0,952 0,100 1,665 2,456
3,000 5,000 0,040 0,992 0,022 2,409 3,652
4,000 1,000 0,008 1,000 0,000 4,444

Sumber: Hasil Pre-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Eksperimen

Menggunakan Method of Successive Interval (MSI), Prosedur Excel 2010.
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Tabel 4. 8 Hasil Penskoran Post-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
Kelas Eksperimen Skala Ordinal

Data Ordinal Post-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Eksperimen
1 2 3
Kode i . . . .
Siswa | Indikator | Indikator | Indikator | Indikator | Indikator | Jumlah
Kelancaran | Keluwesan | Keluwesan | Keterincian | Keluwesan
Z-1 0 3 2 4 4 13
Z-2 2 2 3 3 14
Z-3 2 4 12
Z-4 3 2 14
Z-5 2 2 11
Z-6 2 12
14
)\

e
N
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l‘:—-
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Sumber: Hasil Penelitian
Berdasarkan data hasil penskoran pada tabel 4.8, frekuensi yang mendapat

skala ordinal 0 s/d 4 dengan jumlah skor jawaban adalah sebagai berikut:
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Tabel 4. 9 Frekuensi Post-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas

Eksperimen
Skor
Ordinal 0 1 2 3 4 Jumlah
5 2 12 4 25
Soal 1
1 2 10 7 25
Soal 2 1 1 13 5 25
0 3 8 1 13 25
Soal 3
0 1 12 2 10 25
Frekuensi 7 9 55 19 35 125

Sumber:Hasil Penskoran Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa

Skala ordinal yang diubah menjadi skala interval dapat menggunakan MSI

dengan prosedur dalam excel dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut:

Tabel 4. 10 Hasil Data Interval Post-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
Kelas Eksperimen

Data Ordinal Post-test Kemampuan.Berpikir Kreatif Siswa Kelas Eksperimen

1 3
;:vc\i/; Indikator [\ Indikator | Indikator | Indikator | Indikator | Jumlah
Kelancaran | Keluwesan @Keluwesan | Keterincian | Keluwesan
Z-1 1 3,387 2,597 4,217 4,217 15,42
Z-2 2,597 2,597 4,217 3,387 3,387 16,19
Z-3 2,597 2,597 2,597 2,597 4,217 14,61
Z-4 3,387 3,387 2,597 4,217 2,597 16,19
Z-5 2,597 2,597 3,387 2,597 2,597 13,78
Z-6 2,597 2,597 2,597 4,217 2,597 14,61
Z-7 4,217 4217 2,597 1,675 3,387 16,09
Z-8 1,675 3,387 2,597 2,597 2,597 12,85
Z-9 3,387 3,387 2,597 4,217 2,597 16,19
Z-10 4,217 4,217 4,217 2,597 4,217 19,47
Z-11 2,597 2,597 2,597 4,217 4,217 16,23
Z-12 2,597 4,217 4,217 1,675 1,675 14,38
Z-13 2,597 2,597 4,217 4,217 2,597 16,23
Z-14 1,675 3,387 1,675 2,597 2,597 11,93
Z-15 1 1,675 2,597 2,597 4,217 12,09
Z-16 2,597 2,597 2,597 4,217 2,597 14,61
Z-17 2,597 4,217 3,387 4,217 4,217 18,64
Z-18 3,387 3,387 1 1,675 4,217 13,67
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Z-19 2,597 2,597 4,217 4,217 2,597 16,23
Z-20 1 3,387 3,387 2,597 2,597 12,97
Z-21 1 1 2,597 4,217 4,217 13,03
Z-22 2,597 4,217 3,387 4,217 2,597 17,02
Z-23 1 2,597 2,597 4,217 2,597 13,01
Z-24 3,387 1,675 2,597 2,597 4,217 14,47
Z-25 2,597 2,597 3,387 4,217 4,217 17,02

Sumber: Hasil Olah Data Ordinal Post-test menjadi Data Interval Kelas
Eksperimen Menggunakan«Method of Successiveslnterval (MSI), Prosedur Excel
2010.

Hasil akhir skala ordinal yang. diubah menjadi skala interval berdasarkan
tabel 4.10 dapat dlihat pada tabel 4.11 berikut:

Tabel 4. 11 Hasil Post-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas
Eksperimen
Col Category | Freq Prop Cum Density Z Scale
1,000 1,000 7,000 0,056 0,056 0,113 -1,589 1,000
2,000 9,000 0,072 0,128 0,209 -1,136 1,675
3,000 55,000 0,440 0,568 0,393 0,171 2,597
4,000 19,000 0,152 0,720 0,337 0,583 3,387
5,000 35,000 0,280 1,000 0,000 4,217
Sumber: Hasil Post-test:Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Eksperimen
Menggunakan Method of Successive Interval (MSI), Prosedur Excel 2010.

Tabel 4. 12 Hasil Penskoran Pre-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
Kelas Kontrol.Skala Ordinal

Data Ordinal Pre-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Kontrol
1 2 3
Kode . . : ! .
Siswa | Indikator | Indikator | Indikator | Indikator | Indikator | Jumlah
Kelancaran | Keluwesan |"Keluwesan |[“Keterincian | Keluwesan

Z-1 0 1 1 0 0 2
Z-2 0 0 0 2 2 4
Z-3 1 1 0 0 0 2
Z-4 0 0 3 0 0 3
Z-5 0 0 0 0 0 0
Z-6 1 1 1 0 0 3
Z-7 0 0 0 1 3 4
Z-8 0 0 2 0 0 2
Z-9 0 1 0 2 2 5
Z-10 1 1 1 1 1 5
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Skala ordinal yang diubah menjadi skala interval dapat menggunakan MSI

dengan prosedur dalam excel dapat dilihat pada tabel 4.14 berikut:
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Tabel 4. 14 Hasil Data Interval Pre-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
Kelas Kontrol

Data Ordinal Pre-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Kontrol
1 2 3
Kode . . . . .
Siswa | Indikator | Indikator | Indikator | Indikator | Indikator Jumlah
Kelancaran | Keluwesan | Keluwesan | Keterincian | Keluwesan

Z-1 1 2,387 2,387 1 1 7,77
Z-2 1 1 1 3,279 3,279 9,56
Z-3 2,387 2,387 1 1 1 7,77
Z-4 1 1 3,871 1 1 7,87
Z-5 1 1 1 1 1 5,00
Z-6 2,387 2,387 2,387 1 1 9,16
Z-7 1 1 1 2,387 3,871 9,26
Z-8 1 1 3,279 1 1 7,28
Z-9 1 2,387 1 3,279 3,279 10,95
Z-10 2,387 2,387 2,387 2,387 2,387 11,94
Z-11 1 1 il 2,387 2,387 17,77
Z-12 2,387 2,387 2,387 1 1 9,16
Z-13 1 3,871 1 2,387 2,387 10,65
Z-14 1 1 3,871 1 1 7,87
Z-15 2,387 3,871 1 1 1 9,26
Z-16 1 2,387 2,387 2,387 2,387 10,55
Z-17 1 1 1 1 1 5,00
Z-18 2,387 2,387 2,387 2,387 2,387 11,94
Z-19 1 1 2,387 1 1 6,39
Z-20 2,387 2,387 L 2,387 2,387 10,55
Z-21 1 1 2,387 1 1 6,39
Z-22 1 1 1 1 1 5,00
Z-23 1 1 2,387 1 1 6,39
Z-24 2,387 2,387 2,387 2,387 2,387 11,94
Z-25 1 2,387 i 2,387 2,387 9,16

Sumber: Hasil Olah Data Ordinal Pre-test menjadi Data Interval Kelas Kontrol

Menggunakan Method of Successive Interval (MSI), Prosedur Excel 2010.

tabel 4.14 dapat dlihat pada tabel 4.15 berikut:

Hasil akhir skala ordinal yang diubah menjadi skala interval berdasarkan
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Tabel 4. 15 Hasil Penskoran Pre-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
Kelas Kontrol

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale
1,000 1,000 69,000 0,552 0,552 0,396 0,131 1,000
2,000 46,000 0,368 0,920 0,149 1,405 2,387
3,000 5,000 0,040 0,960 0,086 1,751 3,279
4,000 5,000 0,040 1,000 0,000 3,871

Sumber: Hasil Pre-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Kontrol

Menggunakan Method of.Successive Interval (MS1);.Prosedur Excel 2010

Tabel 4. 16.Hasil Penskoran Post-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
Kelas Kontrol Skala Ordinal

Data Ordinal Post-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Kontrol

Kode
Siswa

1

2

3

Indikator
Kelancaran

Indikator
Keluwesan

Indikator
Keluwesan

Indikator
Keterincian

Indikator
Keluwesan

Jumlah

Z-1

0

0

1

4

2

Z-2

Z-3

Z-4

Z-5

Z-6

Z=7

Z-8

Z-9

Z-10

Z-11

Z-12

Z-13

Z-14

Z-15

Z-16

Z-17

Z-18

Z-19

Z-20

Z-21

Z-22

Z-23

NIO|IFRPIOIFP|IOIRP|IO|FRFIOINIPIOINMNO|IFRPIOC|IFRL,|O|IFLIOIN

NP FRPIOIFRPIOIFRP|IOIP|IOINIFRP|IFP|INO|IP|W|R|IOIFR | O [N

PN OIRPIN|IFPIWINIO|FRP | ORI O|RPIlPWIO|RP|IPIO| O |k

P OFRPIPIOINPFPIORPIFPIORPRINDIEPINDNIEPIERINMNOININ O

RPORP[PIOIN|P|IO|IRPIWORPRINIPINMNEFPIPINMNOIN| & O

~Nlw bhfw|dlOIN MM dMO|AMlfOOJO|N|OI|N[OIIN|P[O|O|OTTN




71

Z-24 0 1 2 1
Z-25 0 0 1 3
Sumber: Hasil Penelitian

Berdasarkan data hasil penskoran pada tabel 4.16, frekuensi yang mendapat
skala ordinal 0 s/d 4 dengan jumlah skor jawaban adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 17 Frekuensi Post-testtKemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas

Kontrol
Skala
Ordinal 0 1 2 3 4 Jumlah

13 8 4 0 0 25

Soal 1
9 11 4 1 0 25
Soal 2 7 12 4 2 0 25
6 11 6 1 1 25

Soal 3
6 11 6 1 1 25
Frekuensi 41 53 24 5 2 125

Sumber:Hasil Penskoran Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa

Skala ordinal yang diubah menjadi skala interval dapat menggunakan MSI
dengan prosedur dalam excel dapatdilihat pada tabel 4.18 berikut:

Tabel 4. 18 Hasil Data Interval Post-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
Kelas Kentrol
Data Ordinal Post-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Kontrol

Kode . : . .2 . ° .
Siswa | Indikator | Indikator | Indikator | Indikator | Indikator | Jumlah
Kelancaran | Keluwesan | Keluwesan |.Keterincian | Keluwesan

Z-1 1 . 2,207 4,603 3,162 11,97
Z-2 3,162 3,162 2,207 u? 1 10,53
Z-3 1 1 1 3,162 4,603 10,77
Z-4 2,207 2,207 1 3,162 3,162 11,74
Z-5 1 1 2,207 1 1 6,21
Z-6 2,207 2,207 2,207 3,162 3,162 12,95
Z-7 1 3,922 1 2,207 2,207 10,34
Z-8 2,207 2,207 3,922 2,207 2,207 12,75
Z-9 1 1 2,207 3,162 3,162 10,53
Z-10 3,162 3,162 2,207 2,207 2,207 12,95




72

Z-11 1 2,207 1 3,162 3,162 10,53
Z-12 2,207 2,207 2,207 2,207 2,207 11,04
Z-13 3,162 3,162 1 1 1 9,32
Z-14 1 1 2,207 2,207 3,922 10,34
Z-15 2,207 2,207 1 2,207 2,207 9,83
Z-16 1 1 3,162 1 1 7,16
Z-17 2,207 2,207 3,922 2,207 2,207 12,75
Z-18 1 1 2,207 3,162 3,162 10,53
Z-19 2,207 2,207 3,162 1 1 9,58
Z-20 1 1 2,207 2,207 2,207 8,62
Z-21 2,207 2,207 il 2,207 2,207 9,83
Z-22 1 2,207 3,162 1 1 8,37
Z-23 3,162 3,162 2,207 2,207 2,207 12,95
Z-24 1 2,207 3,162 2,207 2,207 10,78
Z-25 1 1 2,207 3,922 2,207 10,34

Sumber: Hasil Olah Data Ordinal Pre-test menjadi Data Interval Kelas Kontrol

Menggunakan Method of Successive Interval (MSI), Prosedur Excel 2010.

Hasil akhir skala ordinal yang diubah menjadi skala interval berdasarkan

tabel 4.18 dapat dlihat pada tabel 4.19 berikut:

Tabel 4. 19 Hasil Penskaran Post-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
Kelas Kontrol

Col Category | Freq Prop Cum Density Y4 Scale
1,000 1,000 | 41,000 0,328 0,328 0,361 -0,445 1,000
2,000 | 53,000 0,424 0,752 0,316 0,681 2,207
3,000 | 24,000 0,192 0,944 0,113 1,589 3,162
4,000 5,000 0,040 0,984 0,040 2,144 3,922
5,000 2,000 0,016 1j000 0,000 4,603

Sumber: Hasil Post-test Kemampuan. Berpikir. Kreatif Siswa Kelas Kontrol

Menggunakan Method of Successive Interval (MSI), Prosedur Excel 2010

b. Analisis Pengolahan Data Pre-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

1) Uji Normalitas

Langkah pertama yang akan dilakukan untuk menguji tes kemampuan

berpikir kreatif adalah dengan mengetahui terlebih dahulu apakah data tersebut

berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas terhadap
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kelas eksperimen maupun kelas kontrol dapat dilakukan dengan menggunakan
Shapiro-Wilk dengan menggunakan program SPSS versi 25. Hipotesis yang akan
diuji adalah:
Ho: Data skor kemampuan berpikir kreatif siswa berdistribusi normal.
Ha: Data skor kemampuan berpikir kreatif siswa tidak berdistribusi normal.
Kriteria pengambilan keputusan pada ‘wji. Shapiro-Wilk dengan
menggunakan program SPSS adalah sebagai berikut:
1) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka sebaran skor data berdistribusi
normal.
2) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka sebaran skor data berdistribusi tidak
normal.
Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output dapat dilihat pada table
berikut:

Tabel 4. 20 Hasil Uji Nermalitas Skor Pre-test Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic| df Sig. |Statistic| df Sig.

Kemampuan Eksperimen .169 25| .063 .952 25| .280
Berpikir Kreatif | Kontrol 125 25| .200°|  .946 25| .201
*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Sumber: Hasil Olah Data Menggunakan SPSS Versi 25
Berdasarkan hasil output uji normalitas skor pre-test terhadap kelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk pada tabel

4.20 nilai signifikansi data nilai tes kemampuan berpikir kreatif untuk kelas

! Sudjana, Metoda Statistika... h. 273.
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eksperimen adalah 0.280 dan kelas kontrol adalah 0.201, kedua nilai signifikansi
lebih besar dari 0.05. Berdasarkan kreteria pengambilan keputusan maka sampel
dari kelas kontrol dan kelas eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi

normal.

2) Uji Homogenitas
Pada uji nagrmalitas diketahui bahwa sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi  normal, tahap berikutnya ialah melakukan ‘wji homogenitas
menggunakan levene'’s test for equality variances pada SPSS versi 25 for windows.
Hal ini dilakukan untuk melihat apakah data berasal dari variansi yang sama atau
tidak. Adapun hipotesis dalam pengujian homogenitas sebagai berikut:
Ho: Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Ha: Terdapat perbedaan varians antara.kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Kriteria pengujiannya diterima Ho jika nilar signifikansi > 0,05 dalam hal
lainnya Ho ditolak.
Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4. 21 Hasil Uji Homogenitas Skor Pre-test Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
Test of Homogeneity of VVariance
Levene
Statistic dfl | df2 Sig.
Kemampuan Based on Mean 1.249 1 48| .269
Berpikir Kreatif | Based on Median 923 1 48| .342
Based on Median and 923 1147.962| .342
with adjusted df
Based on trimmed mean 1.249 1 48| .269

Sumber: Hasil Olah Data Menggunakan SPSS Versi 25
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Berdasarkan hasil output uji homogenitas varians pada tabel 4.21, nilai
signifikansi adalah 0.629 lebih besar dari 0.05. Berdasarkan hipotesis dalam

pengujian homogenitas, maka kedua kelas memiliki varians yang sama (homogen).

c. Analisis Pengolahan Data Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol

enguji tes kemampuan

a berdistribusi

2) Jika nilai signifikane g ebaran skor data berdistribusi tidak
normal.
Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output dapat dilihat pada tabel

berikut:

2 Sudjana, Metoda Statistika... h. 273.
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Tabel 4. 22 Hasil Uji Normalitas Skor Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic| df | Sig. |Statistic| df | Sig.
Kemampuan Eksperimen 139 25| .200" .957 25| .355
Berpikir Kreatif | Kontrol 142 25| .200" .935 25| .113

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
Sumber: Hasil Olah Data Menggunakan SPSS Versi 25

Berdasarkan hasil output uji normalitas skor post-test terhadap kelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk pada tabel
4.22 nilai signifikansi data nilai tes kemampuan berpikir kreatif untuk kelas
eksperimen adalah 0.355 dan kelas kontrol adalah 0.113. Kedua nilai signifikansi
lebih besar dari 0.05. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan maka sampel
dari kelas kontrol dan kelas eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi
normal.

3) Uji Homogenitas

Pada uji normalitas diketahui bahwa sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal, tahap “herikutnya . ialah melakukan uji “homogenitas
menggunakan levene s test for equality variances pada SPSS versi 25 for windows.
Hal ini dilakukan untuk melihat apakah data berasal dari variansi yang sama atau
tidak. Adapun hipotesis dalam pengujian homogenitas sebagai berikut:

Ho: Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Ha: Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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Kriteria pengujiannya diterima Ho jika nilai signifikansi > 0,05 dalam hal
lainnya Ho ditolak.

Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4. 23 Hasil Uji Homogenitas Skor Post-test Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic | dfl df2 Sig.
Kemampuan Based on Mean 1.202 1 48 278
Berpikir Kreatif |Based on Median .978 1 48 .328
Based on Median and 978 1| 47.992 .328
with adjusted df
Based on trimmed mean 1.111 1 48 297

Sumber: Hasil Olah Data Menggunakan SPSS Versi 25

Berdasarkanhasil output'uji homogenitas varians pada tabel 4.23, nilai
signifikansi adalah 0.278 lebih besar dari 0.05. Berdasarkan hipotesis dalam

pengujian homogenitas; maka kedua kelas memiliki varians yang sama (homogen).

4) Pengujian Hipotesis
Berdasarkan hasil uji.normalitas.dan luji homogenitas didapat bahwa data
berdistribusi normal dan homogen, sehingga dapat dilanjutkan uji kesamaan rata-
rata dengan| menggunakan uji-t satu pihak melalui program SPSS versi 25
menggunakan independent sample t-test untuk mengetahui ada atau tidaknya
perbedaan rata-rata antara dua sampel yang tidak berhubungan, jika ada perbedaan
maka rata-rata mana yang lebih tinggi. Adapun hipotesis yang akan diuji dalam

penelitian ini sebagai berikut:
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Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang diajarkan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student
Facilitator and Explaining (SFAE) sama dengan kemampuan

berpikir kreatif matematis siswa yang diajarkan menggunakan

model pembelajarankonvensional.

Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang diajarkan

menggunakan model..pembelajaran kooperatif tipe Student

Facilitator and Explaining (SFAE) lebih daripada

tinggi
kemampuan ' berpikir Kreatif © matematis siswa yang diajarkan

menggunakan model pembelajaran konvensional.

Kriteria Pengambilan keputusan yaitu:

a)
b)

Jika nilarsignifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Jikanilarsignifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Setelah dilakukan.pengolahan data, tampilan hasil uji-t tes kemampuan

berpikir kreatif dapat dilihat pada Tabel 4:24.

Tabel 4. 24 Uji-t Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Independent Samples Test
t-test for Equality of Means

Sig. (1- Mean Std. Error

t df tailed) | Difference | Difference

Kemampuan | Equal 8.756 48 .000 4.56880 52181
Berpikir variances
Kreatif assumed

Equal 8.756 | 47.478 .000 4.56880 52181
variances

not assumed

Sumber: Rekapitulasi Uji-t Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Hasil Olah Data
Menggunakan SPSS versi 25 For Windows
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Pada Tabel 4.24, kriteria pengujian berdasarkan uji-t tes kemampuan
berpikir kreatif pada penelitian ini hanya berlaku uji satu pihak dengan taraf
signifikansi (1-tailed) 0.000, sehingga 0.000 < 0.05 sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa yangsdiajarkan menggunakan model'pembelajaran kooperatif tipe
Student Facilitator and Explaining. (SFAE) lebih tinggi daripada kemampuan
berpikirkreatif matematis siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran
konvensional, sehingga pembelajaran dengan model Student Facilitator and
Explaining (SFAE) berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa kelas X SMA Negeri 1 Kutacane.

d. Representasi Data Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen

Tabel 4. 25 Klasifikasi Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas

Eksperimen
g. e Pre-test Interpretasi Post-test Interpretasi
iswa
Z-1 33% Kurang Kreatif 64% Kreatif
Z-2 33% Kurang Kreatif 67% Kreatif
Z-3 39% Kurang Kreatif 61% Kreatif
Z-4 38% Kurang Kreatif 6/7% Kreatif
Z-5 43% Cukup Kreatif 57% Cukup Kreatif
Z-6 33% Kurang Kreatif 61% Kreatif
Z-7 27% Kurang Kreatif 67% Kreatif
Z-8 43% Cukup Kreatif 54% Cukup Kreatif
Z-9 27% Kurang Kreatif 67% Kreatif
Z-10 39% Kurang Kreatif 81% Sangat Kreatif
Z-11 33% Kurang Kreatif 68% Kreatif
Z-12 45% Cukup Kreatif 60% Cukup Kreatif
Z-13 33% Kurang Kreatif 68% Kreatif
Z-14 39% Kurang Kreatif 50% Cukup Kreatif
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Z-15 33% Kurang Kreatif 50% Cukup Kreatif
Z-16 39% Kurang Kreatif 61% Kreatif
Z-17 21% Kurang Kreatif 78% Kreatif
Z-18 27% Kurang Kreatif 57% Cukup Kreatif
Z-19 39% Kurang Kreatif 68% Kreatif
Z-20 33% Kurang Kreatif 54% Cukup Kreatif
Z-21 21% KurangKreatif 54% Cukup Kreatif
Z-22 45% Cukup Kreatif 71% Kreatif
Z-23 53% Cukup Kreatif 54% Cukup Kreatif
Z-24 33% Kurang Kreatif 60% Cukup Kreatif
Z-25 39% Kurang Kreatif 71% Kreatif
Jumlah 888% 1571%
Fﬁg:g 36% Kurang Kreatif | 63% Kreatif

Sumber: Hasil Pengelolahan Data

Tabel 4. 26 Klasifikasi Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Kontrol

g. aee Pre-test Interpretasi Post-test Interpretasi
iswa
Z-1 32% Kurang Kreatif 50% Cukup Kreatif
Z-2 40% Kurang Kreatif 44% Cukup Kreatif
Z-3 32% Kurang Kreatif 45% Cukup Kreatif
Z-4 33% Cukup Kreatif 49% Cukup Kreatif
Z-5 21% Kurang Kreatif 26% Kurang Kreatif
Z-6 38% Kurang Kreatif 54% Cukup Kreatif
Z-7 39% Kurang Kreatif 43% Cukup Kreatif
Z-8 30% Cukup Kreatif 53% Cukup Kreatif
Z-9 46% Cukup Kreatif 44% Cukup Kreatif
Z-10 50% Cukup Kreatif 54% Kreatif
Z-11 32% Kurang Kreatif 44% Cukup Kreatif
Z-12 38% Cukup Kreatif 46% Cukup Kreatif
Z-13 44% Cukup Kreatif 39% Kurang Kreatif
Z-14 33% Kurang Kreatif 43% Cukup Kreatif
Z-15 39% Kurang Kreatif 41% Cukup Kreatif
Z-16 44% Cukup Kreatif 30% Kurang Kreatif
Z-17 21% Kurang Kreatif 53% Cukup Kreatif
Z-18 50% Cukup Kreatif 44% Cukup Kreatif
Z-19 27% Kurang Kreatif 40% Kurang Kreatif
Z-20 44% Cukup Kreatif 36% Kurang Kreatif
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Z-21 27% Kurang Kreatif 41% Cukup Kreatif

Z-22 21% Kurang Kreatif 35% Kurang Kreatif

Z-23 27% Kurang Kreatif 54% Cukup Kreatif

Z-24 50% Cukup Kreatif 45% Cukup Kreatif

Z-25 38% Kurang Kreatif 43% Cukup Kreatif
Jumlah 894% 1095%

Fig:iz' 36% Kurang/Kreatif 44% Cukup Kreatif

Sumber: Hasil Pengelolahan.Data

Pada Tabel 4.25 diperoleh bahwa klasifikasi kurang kreatif sebanyak 20
siswa dan cukup kreatif sebanyak 5 siswa. Setelah diterapkannya model
pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining (SFAE),
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa menjadi meningkat, siswa yang
berklasifikasi cukup kreatif sebanyak 10 siswa, kreatif sebanyak 14 siswa, dan
sangat kreatif sebanyak 1 siswa.

Sedangkan pada Tabel 426 diperoleh bahwa klasifikasi kurang kreatif
sebanyak 15 siswa, cukup kreatif sebanyak 10 siswa. Setelah diterapkannya model
pembelajaran konvensional, siswa yang berklasifikasi kurang kreatif sebanyak 6

siswa, cukup kreatif sebanyak 18 siswa, dan kreatif sebanyak 1 siswa.

C. Pembahasan

Teknik pengumpulan data yang penelitigunakan-dalam penelitian ini adalah
tes berupa tes tertulis. Tes dilakukan sebanyak dua kali yaitu pre-test untuk melihat
kemampuan awal siswa dan post-test untuk melihat kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berdasarkan data hasil
penelitian di SMA Negeri 1 Kutacane, model pembelajaran kooperatif tipe Student

Facilitator and Explaining (SFAE) memiliki pengaruh terhadap kemampuan
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berpikir kreatif siswa. Pada indikator keluwesan siswa telah mampu menyelesaikan
permasalahan lebih dari satu cara, hal tersebut dikarenakan pada saat proses
pembelajaran guru menuntut siswa untuk memberikan pendapat sebanyak-
banyaknya berkaitan dengan strategi permasalahan yang dihadapi. Sehingga siswa
mampu menjawab permasalahan tersebut secara tepat dan lancar serta pada
indikator kelancaran meningkat dari sebelumnya. Padasindikator keterincian siswa
telah mampu_menyelesaikan permasalahan secara rinci dan_detail, hal tersebut
dikarenakan pada tahap pembelajaran dengan menggunakan tahapan model
kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining (SFAE) guru meminta siswa
untuk menyelesaikan permasalahan yang ada secara rinci dan detail sehingga siswa
dapat terbiasa dalam menjawab permasalahan secara detail.

Meningkatnya rata-rata nilai kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
dikarenakan saat proses belajar mengajar dengan menggunakan model kooperatif
tipe Student Facilitator and Explaining (SFAE) siswa menjadi lebih berpartisipasi
dan lebih memperhatikan saat pembelajaran berlangsung. Dengan menggunakan
model tersebut, siswa menjadi lebih mudah dalam memahami materi yang
diajarkan: Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan Bayuaji, dkk yang
menunjukkan bahwaterdapat pengaruh:modelpembelajarankooperatif tipe Student
Facilitator and Explaining dengan pendekatan saintifik terhadap hasil belajar fisika
siswa kelas X MIPA SMA Negeri 1 Tanjung tahun ajaran 2015/2016. Kelas yang
diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator and

Explaining (SFAE) memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan dengan
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kelas yang diajarkan dengan model konvensional.® Proses pembelajaran dengan
menggunakan model kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining (SFAE)
dapat memotivasi dan mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran yang
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dan dibutuhkan beberapa strategi tertentu
agar waktu yang tersedia dalam kegiatan pembelajaran dapat berjalan lancar.
Penelitian lain dari Mustikasari, dkk yang menunjukkan. hasil penelitian bahwa ada
pengaruh model pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFAE) terhadap
kemampuan berpikir Kkritis pada siswa kelas V SDN Lamper Tengah 01 Semarang.*

Dari hasil penelitian diatas menunjukkan adanya pengaruh model Student
Facilitator and Explaining (SFAE) terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa kelas X SMA Negeri 1 Kutacane salah satunya ada keterkaitan dan
dipengaruhi oleh teori belajar. Teori belajar yang berkaitan dengan penelitian ini
yaitu teori belajar Bruner. dan teori belajar Piaget. Teori Bruner menyatakan bahwa
pada saat proses belajar; keikutsertaan dari siswa.sangat aktif untuk mengenal
dengan baik adanya perbedaan kemampuan‘'sangat diperlukan. Tiga tahapan belajar
menurut Brunner yaitu: (1) Tahap enaktif, dalam tahap ini siswa menggunakan atau
memanipulasi objek secara langsung dalam pembelajaran; (2) Tahap ikonik, dalam
tahap ini kegiatansiswa-mulai-menyangkut'mentalyang merupakan gambaran dari

objek-objek, melainkan mampu. memanipulasi dengan menggunakan gambaran

3 Putut Bayuaji, dkk., “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Facilitator
and Explaining (SFAE) Dengan Pendekatan Saintifik Terhadap Hasil Belajar Fisika”, J.Pijar MIPA,
Vol. XII, No. 1, Maret 2017, h. 17.

#Indah Mustikasari, dkk., “Pengaruh Model Student Facilitator and Explaining (SFAE)
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis”, Jurnal limiah Sekolah Dasar, Vol. 3, No. 3, 2019, h. 308.
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dari objek; (3) Tahap simbolik, tahap ini anak memanipulasi simbol secara
langsung dan tidak berkaitan lagi dengan objek-objek. Siswa mempunyai simbolik
berdasarkan sistem berpikir abstrak dan fleksibel. Dalam penyajian pengetahuan
akan dihubungkan dari berbagai informasi yang dapat disimpan dalam pikiran dan
diproses untuk mencapai pemahaman.®

Sedangkan menurut teori Piaget mengatakan bahwa pengetahuan dibentuk
dari individu_itu sendiri. Tahap perkembangan kognitif atau taraf kemampuan
berpikir seorang individu sesuai dengan usianya. Makin dewasa ia makin
meningkat pula kemampuan berpikirnya. Jadi, dalam memandang anak keliru kalau
beranggapan bahwa kemampuan anak sama dengan kemampuan orang dewasa,
sebab anak bukanlah miniatur orang dewasa. Perkembangan intelektual ini melalui
tahapan berikut. (a) Tahap sensor motor, dari lahir sampai umur sekitar 2 tahun; (b)
Tahap pra operasi, dari‘sekitar umur 2 tahun sampai dengan sekitar umur 7 tahun;
(c) Tahap operasional konkret, dari sekitar umur 7_tahun sampai dengan umur 11
tahun; (d) Tahap operasional formal, dari.sekitar umur 11 tahun keatas. Pada saat
tahap operasional konkret anak dapat mengembangkan pikiran logis, dan dapat
mengikuti penalaran yang logis, walaupun terkadang memecahkan masalah secara
“trial and error’+Pada saat-tahap-operasional-formal;-anak dapat berpikir secara
abstrak seperti pada umumnyaorang dewasa.®

Teori perkembangan kognitif Piaget dan Bruner mengambarkan bahwa
interaksi sosial antara teman sebaya, saat berargumen serta berdiskusi dapat
2013 > Slemeto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rieneka Cipta,

5 Tim MKPBM, Strategi Pembelajaran Matematika Kotemporer, (Bandung: JICA, 2001),
h. 38-39.
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membantu memperjelas pikiran yang akhirnya pemikiran itu menjadi lebih logis.
Hal ini sesuai dengan proses pembelajaran yang menggunakan model kooperatif
tipe Student Facilitator and Explaining (SFAE) yang belajar didalam kelompok.

Pengelompokan pada siswa yang sama mendorong interaksi yang baik yang akan

saling mendukung bagi tumbuh k ngnya agar siswa dapat belajar melalui

partisipasi secara aktif agar mereka mendapatkan
zinkan mereka untuk

poperatif tipe



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data pada penelitian ini, dapat

diperoleh kesimpulan bahwa ikir kreatif matematis siswa yang

tipe Student Facilitator

a kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran
konvensional, untuk itu diharapkan agar guru dapat menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining (SFAE)

pada mata pelajaran lain.
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2. Diharapkan bagi peneliti lainnya yang berminat melakukan penelitian ini
lebih dianjurkan agar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Student Facilitator and Explaining (SFAE) dengan memperhatikan

materi sehingga keempat indikator kemampuan berpikir kreatif matematis

dapat terpenuhi.
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Lampiran 5: Soal Pre-Test

> SOAL PRE-TEST <
_ s ===

Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Kelas/ Semester : X/Ganjil
Alokasi waktu : 60 Menit
Nama Siswa ;
Kelas
Petunjuk

1. 'Bacalah do’a sebelum menjawab soal yang diberikan.
2. Bacalah dan pahami pertanyaan dengan baik sebelum menjawab soal.

3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda mudah.

SOAL

1. Di dalam sebuah gedung taman budaya terdapat pertunjukan yang terdiri
dari 200 orang penanton. Harga karcis ada yang Rp 10.000 dan ada yang
Rp 15.000. Apabila hasill penjualan karcis adalah Rp 2.100.000, berapa
banyakkah penonton. yang mungkin .membeli karcis dengan harga Rp
15.000? Selesaikanlah minimal dengan 2 cara!

2. Lebar dari sebuah persegi panjang adalah setengah dari panjangnya. Jika
keliling dari persegi panjang tersebut adalah 80 cm, berapakah luasnya?
Selesaikanlah minimal dengan:2 caral

3. Umur Ibunya'Rahmah adalah 3 kali umur Rahmah. Lima tahun yang lalu,
umur Ibunya Rahmah empat kali umur Rahmah. Berapakah umur mereka

masing-masing? Selesaikanlah minimal dengan 2 cara!

© Selamat Bekerja and goodluck ©



Lampiran 6: Kunci Jawaban Pre-test

KISI-KISI SOAL PRE-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR' KREATIF MATEMATIS

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Kutacane
: Matematika

: X/ Ganyjil

Mata Pelajaran

Kelas/ Semester

No. Soal IPK Indikator Alternatif Penyelesaian
Kemampuan
Berpikir
Kreatif
1. | Di dalam | Menyel | Kelancaran Diketahui: Jumlah penonton 200 orang

sebuah gedung | esaikan | (Fluency), Harga karcis Rp 10.000 dan Rp 15.000
taman budaya | masala | memberikan Total penjualan karcis Rp 2.100.000
terdapat h Jawaban dari | DitanyakanzBanyaknya penonton yang membeli karcis Rp 15.000?
pertunjukan konteks | semua Jawab:
yang  terdiri | tual pertanyaan Misal: Banyak penonton yang membeli karcis Rp 10.000 = a
dari 200 orang | yang secara tepat | Banyaknya penonton yang membeli karcis Rp 15.000 = b
penonton. berkaita | dan lancar. Sehingga diperoleh sistem persamaan
Harga Kkarcis | n a + b.=200 - (D
ada yang Rp | dengan {10.000a + 15.0000 = 2.100.000 ... (2)
10.000 dan ada | sistem | Keluwesan
yang Rp | persam | (Flexibility), | Cara.l
15.000. aan memberikan | Dengan metade eliminasi
Apabila hasil | linear | jawaban Dari persamaan (1) dan (2) dieliminasikan a
penjualan dua dengan’ dua| a + b = 200 % 10.000( 10.000a + 10.000b = 2.000.000
karcis adalah | variabel | cara yang | 10:000a + 15.0006 = 2.100.000! x 1 10.000a + 15.000b = 2.100.000 —
Rp 2.100.000, berbeda dan —5.000b = —100.000

L6



berapa
banyakkah
penonton yang
mungkin
membeli karcis
dengan harga
Rp  15.000?
Selesaikanlah
minimal
dengan 2 cara!

kedua cara } — —100.000
bernilai —5.000
b =20

benar. li karcis dengan harga Rp 15.000 adalah 20

arga Rp 15.000 adalah 20

lpersgmqain L) dan al

000a + 15..000b = 3.000.000

0.000a + 15.000b = 2.100.000 —

5.000a = 90.000
90.000

15.000
a =180

86



itusikan ke persamaan (1) sehingga diperoleh

engan harga Rp 15.000 adalah 20

Lebar dari
sebuah persegi
panjang adalah
setengah dari
panjangnya.
Jika  keliling
dari  persegi
panjang
tersebut adalah
80 cm,
berapakah
kemungkinan
luas  persegi
panjang
tersebut?
Selesaikanlah
minimal
dengan 2 cara!

sistem
persam
aan
linear
dua
variabel

engah dari panjangnya.
alah 80 cm.

66



3200
ebut adalah =5 cm?

00T



ikan ke persamaan [ =-1p

N |-

Umur lbunya
Rahmah adalah
3 kali umur
Rahmah. Lima
tahun yang

= 4 x umur Rahmah

lalu, umur

Ibunya

Rahmah empat

kali umur

Rahmah.

Berapakah .

umur mereka | persam h=—15v . (2

masing- aan o

Selesaikanlah | dua Dengan metode substitusi

minimal variabel ‘ Substitusi persamaan (1) ke persamaa

dengan 2 cara!

T0T



Keluwesan
(Flexibility),
memberikan
jawaban

mur Rahmah adalah 15 tahun.

dalah 15 tahun.

Spilldms L
AR-RANIRY

¢0T
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Lampiran 7: Soal Post-test

> SOAL POST-TEST <
_ s ===

Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel
Kelas/ Semester : X/ Ganjil
Alokasi waktu : 60 Menit
Nama Siswa !
Kelas
Petunjuk

4. Bacalah do’a sebelum menjawab soal yang diberikan.
5. Bacalah dan pahami pertanyaan dengan baik sebelum menjawab soal.

6. Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda mudah.

SOAL

1. Sebuah pertunjukan seni menyediakan 1000 tempat duduk. Rencananya
pertunjukan tersebut akan disaksikanoleh 20% penonton anak-anak, sepertiga
penonton pria dewasa, dan sisanya penonton wanita dewasa. Jika banyak
penonton wanita dewasa 200 lebihnya dari banyak penonton pria dewasa,
maka berapakah tambahan tempat.duduk pada pertunjukan seni tersebut?
Selesaikanlah minimal dengan 2 cara!

2. Umar berkerja disebuah erganisasi sosial'kaum duafa pasca pandemi corona
ini. Umar dan timnya akan membagi-bagikan sembako gratis untuk warga
yang kurang mampu di'sepanjang Gampong Jawa yang terdiri dari mie instan,
beras dan minyak goreng. Pertama mereka harus menentukan takaran paket
sembako yang tepat untuk masing-masing penerima. Umar sendiri
menyarankan untuk memberikan paket berisi 1 kg beras, 1 liter minyak
goreng, 6 bungkus mie dengan harga Rp 48.000,00. Sedangkan Syawal
menyarankan memberikan paket sembako berisi 2 kg beras, 1 liter minyak
goreng, dan 5 bungkus mie dengan harga Rp 55.000,00, dan Syifa

menyarankan 2 kg beras, 1 liter minyak goreng dan 7 bungkus mie dengan
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harga Rp 61.000,00. Tidak lama kemudian mereka kembali mendapatkan
donasi sehingga harga setiap paket sembako yang akan dibagikan maksimal
menjadi Rp 80.000,00. Maka berapa banyak beras, minyak goreng, dan mie
yang mungkin untuk mengisi setiap paket sembako, agar dana yang dimiliki
bisa disalurkan secara maksimal kepada warga yang tidak mampu?

Selesaikanlah minimal dengan

. Fadlon hari ini berulang ta ibu memberi sebuah hadiah dengan
syarat Fadlo perikut. Sebuah bilangan

terdiri ata a tiga lebihnya dari

tersebut?

Syilpiase Lo

AR-RANIRY




Lampiran 8: Kunci Jawaban Post-test
KISI-KISI SOAL POST-TESFFKEMAMPUAN BERPIKIRIKREATIF MATEMATIS

Nama Sekolah

: SMA Negeri 1 Kutacane

akan disaksikan oleh
20% penonton anak-
anak, sepertiga
penonton pria dewasa,
dan sisanya penonton

wanita dewasa. Jika
banyak penonton
wanita dewasa 200
lebihnya dari banyak
penonton pria dewasa,
maka berapakah

tambahan tempat duduk

persamaan
linear
variabel.

tiga

secara tepat
dengan lancar.

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester  : X/ Ganjil
No. Soal IPK Indikator Alternatif Penyelesaian
Kemampuan
Berpikir Kreatif
Matematis
1. | Sebuah pertunjukan | Menyelesaikan | Kelancaran Diketahui: Pertunjukan seni menyediakan 1.000 tempat
seni menyediakan 1000 | masalah (Fluency), duduk.
tempat duduk. | kontekstual memberikan Disaksikan oleh 20% penonton anak-anak,
Rencananya yang berkaitan | jawaban dari sepertiga penonton pria dewasa, dan sisanya
pertunjukan  tersebut | dengan sistem | semua pertanyaan penonton wanita dewasa.

Banyak penonton wanita dewasa 200 lebihnya
dari banyak penonton pria dewasa.
Ditanyakan: Berapakah kemungkinan jumlah tambahan
tempat duduk pada pertunjukan seni tersebut?
Jawab:
Misalkan: “A, P, W Berturut-turut menyatakan banyak
penonton anak-anak, banyak penonton pria dewasa, dan
banyak penonton wanita dewasa.

Pertujukan itu disaksikan oleh 20% = % Penonton anak-

1 g . .
anak, 5 penonton pria dewasa, sisanya penonton wanita
dewasa yaitu

S0T



pada pertunjukan seni
tersebut? Selesaikanlah
minimal dengan 2 cara!

.|l' >

1 1 15-3-5 7
5 3 15 15
gannya adalah

aka dapat ditulis

banyak dari penonton

dde substitusi
2 persamaan (1)

90T



i P =500 ke persamaan (3)

500 + 700 + 300 =

perlu disediakan ialah

2W = 1400
W =700

L0T



=7P = —-3500

P =500
Substitusi P
5A—3P =0
54 —3(500) = 0
54 — 1500 =0
54 = 1500
A =300

Banyak penonton ialah P + W + A = 500 + 700 + 300 =
1500 Penonton

Jadi, tambahan tempat duduk yang perlu disediakan ialah
1500 = 1000,= 500 tempat duduk.

Umar berkerja disebuah
organisasi sosial kaum
duafa pasca pandemi
corona ini. Umar dan
timnya akan membagi-
bagikan sembako gratis
untuk warga yang
kurang mampu  di
sepanjang  Gampong
Jawa yang terdiri dari
mie instan, beras dan
minyak goreng.
Pertama mereka harus

Menyelesaikan
masalah
kontekstual
yang berkaitan
dengan sistem
persamaan
linear
variabel.

tiga

Keluwesan
(Elexibility),
memberikan
Jawaban * dengan
dua cara__yang
berbeda dan
kedua cara

bernilai benar:

Diketahuiz Umar menyarankan 1 kg beras, 1 liter minyak, 6
bungkus mie dengan harga Rp 48.000,00.
Syawal menyarankan 2 kg beras, 1 liter minyak,
dan 5 bungkus mie dengan harga Rp 55.000,00.
Syifa menyarankan 2 kg beras, 1 liter minyak
dan 7 bungkus mie dengan harga Rp 61.000,00.
Mereka mendapatkan donasi sehingga harga
setiap paket sembako yang akan dibagikan
maksimal menjadi Rp 80.000,00.

Ditanyakan: Banyak beras, minyak, dan mie yang mungkin
untuk mengisi setiap paket sembako, agar dana
yang dimiliki bisa disalurkan secara maksimal
kepada warga yang tidak mampu?

80T



menentukan  takaran
paket sembako yang
tepat untuk masing-

arga 1 kg beras
rga 1 liter minyak

masing penerima. ga 1 bungkus mie
Umar sendiri
menyarankan untuk
memberikan paket

berisi 1 kg beras, 1 liter
minyak  goreng,

bungkus mie deng
harga Rp 48.000,0C
Sedangkan Syawa
menyarankan
memberikan pake
sembako berisi 2 K¢
beras, 1 liter minya
goreng, dan 5 bungkus
mie dengan harga Rp
55.000,00, dan Syifa
menyarankan 2 kg
beras, 1 liter minyak
goreng dan 7 bungkus
mie dengan harga Rp
61.000,00. Tidak lama
kemudian mereka
kembali mendapatkan
donasi sehingga harga
setiap paket sembako

atkan sistem persamaan sebagai

60T



yang akan dibagikan
maksimal menjadi Rp
80.000,00. Maka
berapa banyak beras,
minyak goreng, dan
mie yang mungkin
untuk mengisi setiap
paket sembako, agar
dana yang dimiliki bisa
disalurkan

maksimal

warga  yang
mampu? Selesaikanla
minimal dengan 2 cara

i persamaan (5) dan (6)

A i

‘PO‘

6z + 5z

ubstitusikan ke persamaan (2)

0TT



a persamaan (4) disubsitusikan ke persamaan (3)

—6z+7z=61.000
z = 61.000 — 48.000

-liminasi, persa
ABERERR ) v,

1T



panyak beras + 20.000 banyak
80.000.
mie yang mungkin dalam

3 - = 1kg be dan 10 bungkus mie.
«2pHi = 4 kg ber dan 20 bungkus mie.
ak dan 10 bungkus mie.

Fadlon hari ini berulang LS Diketahui:Fadlon ang tahun yang ke-17

tahun yang ke-17, ibu angan terdiri atas 3 angka yang
memberi sebuah hadiah yerjumlah’9, angka satuannya tiga lebihnya dari
dengan syarat Fadlon d angka puluhan

49"



harus menebak teka-
teki sebagai berikut.
Sebuah bilangan terdiri
atas 3 angka yang
berjumlah 9, angka
satuannya tiga lebihnya
dari angka puluhan.
Jika angka ratusan dan
angka puluhan di tukar

letaknya maka
diperoleh bilangan
yang sama, tentukan

kemungkinan bilangan
tersebut? Selesaikanlah
minimal dengan 2 caral

dengan sistem
persamaan
linear
variabel.

tiga

menuliskan

urutan terstruktur,
langkah-langkah
selesaian  secra
rinci dan jawaban
bernilai benar.

Keluwesan
(Rlexthility),
memberikan
jawaban dengan

dua cara yang
berbeda dan
kedua cara

bernilai benar.

Angka ratusan dan angka puluhan di tukar
letaknya maka diperoleh bilangan yang sama
Ditanyakan: Tentukan kemungkinan bilangan tersebut?
Jawab:
Misalkan bilangan tersebut adalah X, y, z dengan x angka
untuk ratusan, y angka untuk puluhan dan z angka untuk
satuan.
Bilangan ini terdiri dari 3 angka.berjumlah 9
Sehingga dapat kita tulis x +y +z =9
Angka satuannya adalah z tiga lebihnya dari y ditulis z =
A HS
Karena .angka ratusan x dan puluhan y di tukar tetap
menghasilkan bilangan yang sama maka x = y
Maka diperoleh

x+yi =
Z=y+3 ... (2)
X =y .. 3
Cara l

Dengan menggunakan metode substitusi
Substitusi persamaan (2) dan (3) ke persamaan (1)
x+ty+z=9

y+y+@+3)=9

3y =6

y =2

Substitusi nilai y ke persamaan (2)

z=y+3

z=2+3

Vi

ETT



i nilai y ke persamaan (3)

Vit



i persamaan (1) dan persamaan (3)

qTT



AR-RANIRY

=2 dan z =2 jadi

9T1
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Lampiran 9: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
(RPP KELAS EKSPERIMEN)

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Kutacane

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok »Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel
Kelas/ Semester : X/IGanjil

Alokasi'Waktu 14 JP X 45 Menity(2 x Pertemuan)

A. Tujuan Pembelajaran

Melalui pendekatan saintifik dan model kooperatif tipe Student Facilitator and

Explaining (SFAE) serta metode diskusi, kerja kelompok, tanya jawab, peserta

didik diharapkan dapat:

1.
2.
<

Mengidentifikasi persamaan linear tiga variabel

Menemukan konsep sistem persamaan linear tiga variabel

Menentukan himpunan penyelesaian dari SPLLTV menggunakan metode
substitusi

Menentukan himpunan penyelesaian dari SPLTV menggunakan metode
eliminasi

Menentukan himpunan penyelesaian dari SPLTV menggunakan metode
gabungan (eliminasi dan substitusi)

Menentukan model matematika dari masalah konteksual yang berkaitan
dengan SPLTV

Menyelesaikanmasalahkonteksual*yang berkaitan dengan SPLTV
menggunakan metode substitusi

Menyelesaikan masalah konteksual yang berkaitan dengan SPLTV
menggunakan metode eliminasi

Menyelesaikan masalah konteksual yang berkaitan dengan SPLTV

menggunakan metode gabungan (eliminasi dan substitusi)

dengan benar dan teliti dalam waktu yang tepat sesuai dengan yang telah

disepakati.
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B. Kompetensi Inti

e KI- 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusian, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang_spesifik sesual “dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan/masalah.

e KI- 4 . Mengolah, menalar, dan menyajikan dalam_ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri,
dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

C. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator
3.3 Menyusun sistem 3.3.3 Menentukan himpunan penyelesaian dari
persamaan linear tiga SPLTV Menggunakan metode substitusi
variabel dari masalah

3.3.4 Menentukan himpunan penyelesaian dari

kontekstual SRIETV Menggunakan metade eliminasi

3.3.5 Menentukan-himpunan penyelesaian dari
SPLTV Menggunakan metode gabungan
(eliminasi dan substitusi)

4.3 Menyelesaikan 4.3:1 Menentukan model matematika dari
masalah kontekstual yang | masalah kontekstual yang berkaitan dengan
berkaitan dengan sistem SPLTV

persamaan linear tiga 4.3.2 Menyelesaikan masalah kontekstual yang
variabel berkaitan dengan SPLTV menggunakan metode
substitusi

4.3.3 Menyelesaikan masalah konteksual yang
berkaitan dengan SPLTV menggunakan metode
eliminasi

4.3.4 Menyelesaikan masalah konteksual yang
berkaitan dengan SPLTV Menggunakan metode
gabungan (eliminasi dan substitusi)

D. Materi Pembelajaran
» Fakta . Sejarah sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV)

» Konseptual : Pengertian sistem persamaan linear variabel (SPLTV)
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» Prinsip . Sifat-sifat sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV)
» Prosedur . Langkah-langkah menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV)
E. Metodelogi Pembelajaran
e Pendekatan : Saintifik

e Model : Model Kooperatif Tipe Student Facilitator and Explaining
(SFAE)
e Metode : Tanya jawab, kerja kelompok, diskusi.

F. Media, Alat Peraga, Bahan, dan-Sumber Pembelajaran
» Media : LKPD, Infokus, Laptop.
» Sumber Pelajaran
- Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Matematika SMA/ MA/
SMK/ MAK. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.
- Husein Tampomas.. 2007. Seribupena Matematika jilid 1 untuk
SMA/MA Kelas X. Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratama.
- Suah Sembiring & Ghany. Akhmad Yusuf. 2019. Matematika untuk
siswa SMA/MA Kelas'X. Bandung: Yrama Widya.
G. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Pertama
3.3.3 Menentukan himpunan penyelesaian dari SPLTV menggunakan metode
substitusi
3.3.4 Menentukan himpunan penyelesaian dari SPLTV Menggunakan metode
eliminasi
4.3.1 Menentukan model matematika dari masalah konteksual yang berkaitan
dengan SPLTV
4.3.2 Menyelesaikan masalah konteksual yang berkaitan dengan SPLTV
menggunakan metode substitusi
4.3.3 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan SPLTV

menggunakan metode eliminasi
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Sintak Deskriptif Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Pembelajar- Waktu
an (SFAE) Kegiatan Guru Kegiatan siswa
Pendahuluan 10
e Guru memasuki kelas dan jeSiswa  bersiap- | Menit
melakukan pembukaan dengan | siap untuk
mengucapkan salam. mengikuti
e Guru meminta gsiswa untuk | pelajaran.
membaca do’a sebelum
pembelajaran dimulai.
e Guru memeriksa kehadiran
siswa.
e Guru mengkondisikan siswa
untuk siap belajar, dengan
menanyakan kabar dan
kesiapan untuk belajar.
e Guru memberitahu kompetensi (¢ Siswa
Tahap 1: inti,  kompetensi dasar, | medengarkan
Informasi indikator, dan tujuan | Serta  mencatat
Kompetensi | nembelajaran. kompetensi  yang

e Guru menyampaikan sekilas
garis besar  cakupan materi
yang. akan “dipelajari pada
pertemuan saat Ituy, tentang:
sistem persamaan..linear tiga
variabel dengan menggunakan
metode  substitusi dan metode
eliminasi.

e Guru ..memberikan: apersepsi
pembelajaran dengan
mengingatkan materisprasyarat
sistem persamaan linear tiga
variable yaitu sistem
persamaan linear dua variabel.
Guru mengajukan pertanyaan
tentang materi prasyarat yang
ada keterkaitannya dengan
materi yang akan diajarkan
dengan tujuan memancing
siswa agar dapat menjawab
pertanyaan dengan jawaban
yang beragam.

Contohnya:
a. Siapa yang masih ingat
tentang materi persamaan
linear dua variabel?

diketahui

e Siswa
memperhatikan/
mendengarkan
dan  menjawab
pertanyaan  yang
dilontarkan oleh

guru dengan
jawaban atau
pendapat  yang
beragam dan
bervariasi.
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b. Bagaimana bentuk dari

persamaan linear dua

variabel?
e Guru memberikan gambaran (e Siswa
tentang manfaat mempelajari | memperhatikan/
pelajaran yang akan dipelajari | mendengarkan
dalam kehidupan sehari-hari. | penjelasan  dari
Khususnya ada  sistem | guru agar

persamaan ling a variabel,

termotivasi untuk

belajar

dan
f natematika.

7 DEl
1 2
Pols
"Llallyd _Lersel
TTHTEY l‘l"‘ll
0 apoa

S|stem persamaan linear tlga

variabel secara terperinci dan

runtun.

e Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran pada materi yang |q siswa

akan dipelajari, yaitu: memperhatikan/

a. Menyelesaikan  masalah mendengarkan
kontekstual yang berkaitan | henjelasan  dari
dengan SPLTV quru agar



https://radarbengkulu.rakyatbengkulu.com/2021/02/25/murah-harga-buah-di-toko-buah-nayla/
https://radarbengkulu.rakyatbengkulu.com/2021/02/25/murah-harga-buah-di-toko-buah-nayla/
https://radarbengkulu.rakyatbengkulu.com/2021/02/25/murah-harga-buah-di-toko-buah-nayla/
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menggunakan metode
substitusi.

b. Menyelesaikan  masalah
kontekstual yang berkaitan

dengan SPLTV
menggunakan metode
eliminasi.

¢ Guru menginformasikan bahwa
pembelajaran _ghartw.ini akan
dilaksanakan dengan
menggunakan model
kooperatif tipe Student
Facilitator and  Explaining
(SFAE) dan menjelaskan cara
pelaksanaannya. Menjelaskan
bahwa setiap kelompok akan
menyelesaikan LKPD dengan
harapan siswa dapat
menggunakan beragam strategi
dan = 'memberikan = banyak
jawaban terhadap
permasalahan ~ yang  ada.
Setelah -~ berdiskusi " masing-
masing kelompok  harus
mempresentasikan hasil diskusi
kelompok secara terperinci dan
runtun.

e Guru menyampaikan lingkup
teknik penilaian s 'terhadap
pembelajaran berupa pemilihan
strategi yang . beragam, dan
strategi terbaru, serta jawaban
yang beragam yang dapat
dijelaskan “secara Trinci “dan
runtun.

mengetahui
tujuan dan proses
belajar yang akan
dilaksanakan.

Tahap 2:
Sajian
materi

Kegiatan Inti
e Guru menyajikan materi secara
ringkas, sederhana

menggunakan PPT, namun
menyeluruh  tentang sistem
persamaan linear tiga variabel
(SPLTV) menggunakan
metode substitusi dan metode
eliminasi agar siswa mampu
menjawab soal dengan strategi
yang bervariasi.

e Siswa
memperhatikan,
mecermati,
menganalisa,
mencatat  dan
bertanya apabila
diperlukan.

e Siswa
berkumpul
dengan anggota

70
Menit
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Tahap 3:
Siswa
Mengemban
gkan materi

Setelah selesai proses
penyajian materi, guru
membagi siswa ke dalam
beberapa  kelompok yang
heterogen, setiap kelompok

terdiri dari 5 orang. Kemudian
guru mengarahkan siswa untuk

duduk sesuai dengan
kelompoknya.
Guru mengajukan

permasalahan tentang sistem
persamaan linear tiga variabel
dengan menggunakan metode
substitusi dan metode eliminasi
yang akan dibahas oleh setiap
kelompok dan diharapkan
siswa | dapat  memberikan
Jawaban yang beragam serta
mampu memberikan
penjelasan  secara terperinci
dan runtun.

Guru menjelaskan cara
mengerjakan LKPD-1.
Kemudian guru® menghimbau
agar,. siswa ' memperhatikan
penjelasan dari guru untuk
menjawab LKPD-1 sehingga
siswa  mampu memberikan
Jawaban yang beragam.
Setelah ' LKPD-1 diberikan
selanjutnya. - guru. _meminta
siswa dengan anggota
kelompoknya _mengklarifikasi

masalah™ secara rinci yang
terdapat pada LKPD-1.
Diharapkan  siswa  dapat
memahami solusi dari
permasalahan tersebut.

kelompoknya
untuk
berdiskusi.

e Siswa

berdiskusi
dengan
temannya
mempelajari isi
materi dan
memahami
secara
keseluruhan.

e Siswa

menanyakan
hal-hal yang
pelum
dipahami.

e Siswa

mengembangka
n materi dengan
memperluas dan

memperdalam
materi yang
telah
disampaikan.

e Siswa
mengklarifikasi
masalah  yang
terdapat pada
LKPD-1

e Bersama-sama
berdiskusi
dalam

mengidentifikas
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Tahap 4:
Siswa
menjelaskan
ke siswa
lainnya

e Guru memberikan umpan balik

agar setiap siswa dalam
kelompok  menggali  dan
mengungkapkan pendapat

sebanyak-banyaknya terhadap
strategi_dari permasalahan_di
LKPD-1.

Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk : saling
bertukar pendapat  dengan
teman ' kelompoknya ' dalam
mengevaluasi dan _memilih
berbagai solusi ataupun strategi
dari beberapa strategi sehingga
diperoleh stategimyang paling
tepat.

Guru ‘membimbing “siswa
dalam™ melaksanakan strategi
yang unik dan‘terbaru sehingga
siswa mampu menjawab soal
secara terperinci.

Setelah siswa menyelesaikan
LKPD-1 dengan strategi yang

beragam, kemudian  guru
memberikan kesempatan
kepada siswa untuk
mempresentasikan dan

i data/informasi
yang  relevan
dari masalah.

Siswa menggali
dan
mengungkapkan
pendapat
sebanyak-
banyaknya
berkaitan
dengan strategi
pemecahan
masalah  yang
dihadapi, dan
menuliskannya
Siswa
dibimbing oleh
guru
mengevaluasi
dan memilih

solusi  ataupun
Strategi dari
beberapa

strategi  yang
telah
dirumuskan
tadi, sehingga
diperoleh
strategi  yang
paling tepat.
Siswa bersama
kelompoknya
melakukan
pemecahan
masalah hingga
mendapatkan
solusi sesuai
dengan strategi
yang telah
dipilih

Siswa
mempresentasik
an hasil
kerjanya di
depan kelas
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menjelaskan hasil kerja
kelompok di depan kelas secara
detail.

e Kemudian guru meminta salah
satu perwakilan dari setiap
kelompok untuk maju ke
depan mempresentasikan hasil
diskusi/kerja  dari setiap
kelompok masing-masing, dan
menuliskan jawaban latihan. di
papan tulis serta
menjelaskannya kepada teman
yang lain secara terperinci dan
runtun. Sedangkan kelompok
lain mendengarkan penjelasan
dari perwakilan kelompok yang

mempresentasikan, dan
menanyakan = hal-hal | yang
kurang jelas. Serta | saling
menanggapi =~ secara = aktif,
responsif, kritis dan
mengoreksi  jika ada yang
keltru .dan "'salah, tentang
laporan diskusi yang
disampaikan sehingga

diperoleh pengetahuan baru
yang.dijadikan bahan diskusi
kelompok.

secara  detalil,
runtun dan rinci
dari
permasalahan
yang terdapat
pada LKPD-1.

e Kelompok lain
menanggapi dan
memberikan
masukan/komen
tar secara aktif,
responsif, Kritis
dan mengoreksi
Jika ada yang
keliru dan salah.

Tahap 5:
Kesimpulan

Tahap 6:
Evaluasi

Penutup

e Guru bersama siswa
menyimpulkan materi
pembelajaran — yang telah

dipelajari secara terperinci dan
runtun.

e Guru  melakukan evaluasi
dengan memberikan soal-soal
latihan pada siswa tentang
materi sistem persamaan linear
tiga variabel, untuk mengukur
sejauh mana kemampuan siswa
dalam menyelesaikan
permasalahan dengan memilih
berbagai macam strategi serta

e Siswa membuat
kesimpulan dan
menuliskan
rangkuman dari
materi yang
sudah dipelajari
secara runtun
dan rinci.

e Siswa
mengerjakan
atau menjawab
soal-soal yang
diberikan guru.

10
Menit
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Tahap 7:
Refleksi

memberikan jawaban yang
rinci.

e Guru  melakukan  refleksi
pembelajaran dengan
menanyakan hal yang kurang
dipahami oleh siswa.

e Berdasarkan hasil refleksi guru
mengarahkan cara
memperbaikinya bagi siswa
yang kurang memahami materi.

e Guru menyampaikan materi
yang akan dipelajari pada
pertemuan selanjutnya yaitu
materi menentukan himpunan
penyelesaian dari  SPLTV
menggunakan metode
gabungan = (eliminasi * dan
substitusi)

e Guru berpesan kepada siswa
untuk mengulang materi hari
ini dan  mempelajari  materi
yang akan datang

e Guru mengakhtri pembelajaran
dengan mengucapkan
hamdalah dan'salam.

Pertemuan 2

3.3.5 Menentukan himpunan. penyelesaian dari SPLTV Menggunakan metode
gabungan (eliminasi dan substitusi)
4.3.4 Menyelesaikan masalah konteksual yang berkaitan dengan SPLTV
Menggunakan metode gabungan (eliminasi dan substitusi)

membaca do’a sebelum
pembelajaran dimulai.

e Guru memeriksa kehadiran
siswa.

e Guru mengkondisikan siswa
untuk siap belajar, dengan

Sintak Deskriptif Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Pembelajar- Waktu
an (SFAE) Kegiatan Guru Kegiatan siswa
Pendahuluan 10
e Guru memasuki kelas dan |eSiswa  bersiap- | Menit
melakukan pembukaan dengan | siap untuk
mengucapkan salam. mengikuti
e Guru meminta siswa untuk | pelajaran.
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Tahap 1:
Informasi
Kompetensi

menanyakan kabar dan
kesiapan untuk belajar.

e Guru memberitahu kompetensi
inti, kompetensi dasar,
indikator, dan tujuan

pembelajaran.

e Guru menyampaikan sekilas

garis besar cakupan materi
yang akan _dipelajari pada
pertemuan” saat itu tentang:
sistem persamaan linear tiga
variabel dengan menggunakan
metode gabungan (eliminasi-
subsitusi).

e Guru memberikan apersepsi,

dengan tanya jawab guru
mengecek pemahaman ‘siswa
tentang materi sebelumnya
yang berkaitan dengan materi
yang akan dipelajari, dengan
tujuan memancing siswa agar
dapat menjawab pertanyaan
dengan jawaban yangberagam.

Misalnya :

c. "Siapa yang masih ingat
cara menggunakan
metode eliminasi?

d. Siapa wang masih¢ ingat
cara menggunakan
metode substitusi?

e Guru memberikan _gambaran

tentang manfaat _mempelajari
pelajaran yang akan dipelajari
dalam Kehidupan sehari-hari.

Khususnya  pada  sistem
persamaan linear tiga variabel
dan mengajak siswa
memperhatikan gambar

berikut.

e Siswa
medengarkan
serta  mencatat

kompetensi yang
diketahui

e Siswa
memperhatikan/
mendengarkan
dan  menjawab
pertanyaan yang
dilontarkan oleh

guru dengan
jawaban atau
pendapat  yang
beragam dan
bervariasi.

e Siswa
memperhatikan/
mendengarkan
penjelasan  dari
guru agar
termotivasi untuk
belajar
matematika.
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sumber:https://jabar.suara.com/read/
2019/12/11/144621/viral-toko-kue-
tolak-tulisan-happy-birthday-
pemilik-saya-hanya-jualan

Guru memberikan pertanyaan
dari gambar yang diberikan.
Siapa yang pernah ikut ke toko
kue bersama ibunya membeli
kue? Kue apagyang dibeli?
Berapa hargas masing-masing
Kue?

Dengan pertanyaan tersebut
diharapkan siswa  dapat
memahami konsep dari SPLTV

dan  dengan = memberikan
motivasi  diharapkan siswa
dapat lebih  mudah  untuk

menyelesaikan masalah sehari-
hari yang berhubungan dengan
sistem persamaan linear. tiga
variabel secara terperinci dan
runtun.

Guru menyampaikan  tujuan
pembelajaran ‘pada materi yang
akan dipelajariy yaitu:

a. Menyelesaikan — masalah
kontekstual yang berkaitan
dengan SPLTV
menggunakan metode
gabungan (eliminasi-
subsitusi)

Guru menginformasikan bahwa

pembelajaran hari ini akan
dilaksanakan dengan
menggunakan model
kooperatif tipe Student
Facilitator and  Explaining

(SFAE) dan menjelaskan cara
pelaksanaannya. Menjelaskan
bahwa setiap kelompok akan
menyelesaikan LKPD dengan
harapan siswa dapat
menggunakan beragam strategi

dan  memberikan  banyak
jawaban terhadap
permasalahan  yang  ada.

Setelah  berdiskusi masing-

° Siswa
memperhatikan/
mendengarkan
penjelasan  dari
guru agar
mengetahui

tujuan dan proses
belajar yang akan
dilaksanakan.



https://jabar.suara.com/read/2019/12/11/144621/viral-toko-kue-tolak-tulisan-happy-birthday-pemilik-saya-hanya-jualan
https://jabar.suara.com/read/2019/12/11/144621/viral-toko-kue-tolak-tulisan-happy-birthday-pemilik-saya-hanya-jualan
https://jabar.suara.com/read/2019/12/11/144621/viral-toko-kue-tolak-tulisan-happy-birthday-pemilik-saya-hanya-jualan
https://jabar.suara.com/read/2019/12/11/144621/viral-toko-kue-tolak-tulisan-happy-birthday-pemilik-saya-hanya-jualan
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masing  kelompok  harus
mempresentasikan hasil diskusi
kelompok secara terperinci dan
runtun.

e Guru menyampaikan lingkup
teknik  penilaian  terhadap
pembelajaran berupa pemilihan
strategi yang beragam, dan
strategi terbaru; serta jawaban
yang _beragam Yyang “dapat

dijelaskan secara rinci dan

runtun.
Tahap 2: Kegiatan Inti 70
Sajian e Guru menyajikan materi secara | e Siswa Menit
materi ringkas, sederhana | memperhatikan,

menggunakan PPT, namun | mecermati,

menyeluruh tentang sistem | menganalisa,

persamaan linear tiga variabel | mencatat dan

(SPLTV) menggunakan | bertanya apabila

metode” gabungan agar Siswa
mampu menjawab soal dengan
strategi yang bervariasi.

e Setelah selesai proses
penyajian materi, guru
membagi siswa ke dalam
beberapa  kelompok vyang
heterogen, setiap kelompok

terdiri dari 6 orang. Kemudian
guru mengarahkan siswa.untuk

duduk sesuai dengan
kelompoknya.
e Guru mengajukan

permasalahan _tentang . sistem
persamaan linear tiga variabel
dengan menggunakan metode
gabungan yang akan dibahas
oleh setiap™ kelompok™ dan

diharapkan siswa dapat
memberikan jawaban yang
beragam serta mampu

memberikan penjelasan secara
terperinci dan runtun.

e Guru menjelaskan cara
mengerjakan LKPD-2.
Kemudian guru menghimbau
agar siswa memperhatikan

diperlukan.

e Siswa
berkumpul
dengan anggota
kelompoknya
untuk
berdiskusi.

e Siswa
berdiskusi
dengan
temannya
mempelajari isi
materi dan
memahami
secara
keseluruhan.

e Siswa
menanyakan
hal-hal yang
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Tahap 3:
Siswa
Mengemban
gkan materi

penjelasan dari guru untuk
menjawab LKPD-2 sehingga
siswa mampu memberikan
jawaban yang beragam.

Setelah LKPD-2 diberikan
selanjutnya guru  meminta
siswa dengan anggota
kelompoknya mengklarifikasi
masalah secara Frinci yang
terdapat pada LKPD-2.
Diharapkan ~ siswa  dapat
memahami solusi dari
permasalahan tersebut.

Guru memberikan umpan balik

agar.. setiap. siswa dalam
kelompok ». menggali 4 «dan
mengungkapkan pendapat

sebanyak-banyaknya terhadap
strategi dari permasalahan di
LKPD-2

Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk saling

bertukar  pendapat dengan
teman kelompoknya dalam
mengevaluasi dan memilih

berbagai solusi ataupun strategi
dari beberapa strategi sehingga
diperoleh stategi yang paling
tepat.

belum
dipahami.

e Siswa

mengembangka
n materi dengan

memperluas dan
memperdalam
materi yang
telah
disampaikan.

e Siswa
mengklarifikasi
masalah  yang
terdapat  pada
LKPD-2

e Bersama-sama
berdiskusi
dalam

mengidentifikas
i data/informasi
yang  relevan
dari masalah.

e Siswa menggali

dan
mengungkapkan
pendapat
sebanyak-
banyaknya
berkaitan
dengan strategi
pemecahan
masalah  yang
dihadapi, dan
menuliskannya

e Siswa

dibimbing oleh
guru
mengevaluasi
dan memilih
solusi  ataupun
strategi dari
beberapa
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Tahap 4:
Siswa
menjelaskan
ke siswa
lainnya

e Guru

membimbing  siswa
dalam melaksanakan strategi
yang uniksdan terbaru sehingga
siswa mampu menjawab soal
secara terperinci.

Setelah siswa menyelesaikan
LKPD-2 dengan strategi’ yang

beragam, = kemudian . guru
memberikan kesempatan
kepada siswa untuk
mempresentasikan dan

menjelaskan hasil kerja
kelompok di depan kelas secara
detail.

Kemudian guru meminta salah
satu perwakilan dari setiap
kelompok untuk maju ke depan
mempresentasikan hasil
diskusi/kerja . dari¢t__setiap
kelompok masing-masing, dan
menuliskan. jawaban latihan di
papan tulis serta
menjelaskannya kepada teman
yang lain secara terperinci dan
runtun. Sedangkan kelompok
lain mendengarkan penjelasan
dari perwakilan kelompokyang

mempresentasikan, dan
menanyakan hal-hal  yang
kurang jelas. Serta saling
menanggapi  secara  aktif,
responsif, Kritis dan
mengoreksi jika ada yang
keliru dan salah, tentang
laporan diskusi yang
disampaikan sehingga

strategi  yang
telah
dirumuskan
tadi, sehingga
diperoleh
strategi yang
paling tepat.

e Siswa bersama

kelompoknya

melakukan
pemecahan
masalah hingga
mendapatkan
solusi sesuai
dengan strategi
yang telah
dipilih

e Siswa
mempresentasik
an hasil
kerjanya di
depan kelas
secara  detail,

runtun dan rinci
dari
permasalahan
yang terdapat
pada LKPD-2.

e Kelompok lain
menanggapi dan
memberikan
masukan/komen
tar secara aktif,
responsif, Kritis
dan mengoreksi
jika ada yang
keliru dan salah.
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diperoleh pengetahuan baru
yang dijadikan bahan diskusi
kelompok.

Tahap 5:
Kesimpulan

Tahap 6:
Evaluasi

Tahap 7:
Refleksi

Penutup

e Guru bersama siswa
menyimpulkan materi
pembelajaran  yang  telah

dipelajari secara terperinci dan
runtun.

e Guru  melakukan evaluasi
dengan memberikan soal-soal
latihan pada siswa tentang
materi sistem persamaan linear
tiga variabel, untuk mengukur
sejauh mana kemampuan siswa
dalam menyelesaikan
permasalahan dengan memilih
berbagai macam strategi serta

memberikan jawaban  yang
rinci.

e Guru | melakukany, refleksi
pembelajaran dengan

menanyakan hal yang kurang
dipahami oleh siswa.

e Berdasarkan,hasil refleksi guru
mengarahkan cara
memperbaikinya bagi siswa
yang kurang memahami materi.

e Guru..menyampaikan...materi
yang ., akan dipelajari, pada
pertemuan selanjutnya yaitu
materi menentukan himpunan

penyelesaian dari  SPLTV
menggunakan metode
determinan.

e Guru berpesan kepada siswa
untuk mengulang materi hari
ini dan mempelajari materi
yang akan datang

e Guru mengakhiri pembelajaran
dengan mengucapkan
hamdalah dan salam.

e Siswa membuat
kesimpulan dan
menuliskan
rangkuman dari
materi yang
sudah dipelajari
secara  runtun
dan rinci.

e Siswa
mengerjakan
atau menjawab
soal-soal yang
diberikan guru.

10
Menit
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H. Penilaian Hasil Belajar
1. Penilaian
a. Teknik penilaian
e Aspek Pengetahuan: Teknik Tes Tertulis, Bentuk Uraian.
e Aspek Keterampilan: Teknik Non Tes, Bentuk Kinerja.
b. Instrument Penilaian dar

na proses pembelajaran
5 pembelajaran, penilaian
i keaktifan dan

diberikan oleh

s
AR-RANIRY
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Lampiran 10: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK-1

(LKPD-1)
KELAS EKSPERIMEN

Mata pelajaran : Matematika
Materi Pelajaran  : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV)
Kelas/ Semester : XL Ganjil
Waktu : 50 Menit
9
([ : Kelompok:
Nama Siswa:
1.
2
8.
4.
5
J
\_/
h—‘
( Petunjuk )
I,‘- ------------------------------------------ ‘\\
I 1. Baca dan pahami LKPD berikut ini dengan seksama. ‘l
I
| 2. lkuti setiap langkah-langkah kegiatan yang ada. :
I
: 3. Diskusikan dengan teman sekelompokmu mengenai apa yang harus kamu :
: lakukan dan tuliskan hasil diskusi pada tempat yang disediakan. :
: 4. Jika masih terdapat masalah yang tidak dapat diselesaikan dengan diskusi :
: kelompok, maka tanyakan kepada guru. :
i 1
\ J
S ,
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Informasi Pendukung

e Metode Eliminasi: Eliminasi salah satu variabel, x atau y atau z, sehingga
diperoleh SPLDV. Selesaikanlah SPLTV pada langkah (a) dengan
mengeliminasi variabel kedua untuk mendapatkan nilai variabel ketiga atau

mengeliminasi variabel ketiga untuk mendapatkan variabel kedua. Ulangi

ang sederhana, kemudian

Jsi X dan z, atau z

Pak Fahri memiliki dua hektar sawah yang ditanami padi dan sudah saatnya
diberi pupuk. Terdapat tiga jenis pupuk urea (Urea, SS, TSP) yang harus digunakan
agar hasil panen padi lebih maksimal. Harga per karung setiap jenis pupuk adalah
untuk pupuk Urea sebesar Rp 300.000,00; pupuk SS sebesar Rp 400.000,00; dan
pupuk TSP Rp 500.000,00. Banyak pupuk yang dibutuhkan Pak Fahri sebanyak 40



136

Karung. Pemakaian pupuk Urea 2 kali banyaknya dari pupuk SS. Sementara dana
yang dihabiskan Pak Fahri untuk membeli pupuk adalah Rp 15.000.000,00. Berapa
karung masing-masing jenis pupuk yang mungkin dibeli Pak Fahri. Tentukan model
matematika yang mungkin dibuat atau dibentuk dari permasalahan Pak Fahri?
1. Coba ubahlah permasalahan pak Fahri yang mungkin dapat dibentuk atau
dibuat menjadi model matemati

2. Informasi apa sajakah_pac 1.pak Fahri yang mungkin berkaitan
dengan pupu

enyatakan banyaknya

AR-RANIRY

variabel.

g mungkin dapat
dibentuk adalah
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Amati sistem persamaan dari permasalahan diatas

Ada berapa variabel yang terdapat pada sistem persamaan tersebut?

Sistem persamaan linear tersebut merupakan sistem persamaan linear tiga variabel. Jadi,
sistem persamaan linear tiga variabel adalah suatu sistem persamaan linear dengan tiga
variabel.

Bentuk umum dari sistem pe i ariabel adalah

are = dal hedWd

V. D C

elesailgém%h -mi%in'%;ll lge
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vasta. Saat

minimal dengan 2 kemungkinan!

Penyelesaian :
Kamu bisa mencari caranya dari berbagai sumber terpercaya. Jika memang
mengalami kesulitan, silahkan berdiskusi dengan teman kelompok lainnya,

atau kepada gurumu.
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK-2
(LKPD-2)
KELAS EKSPERIMEN

Mata pelajaran : Matematika
Materi Pelajaran  : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV)
Kelas/ Semester : X/ Ganjil
Waktu : 50 Menit
9
([ : Kelompok:
Nama Siswa:
1.
2
3!
4,
5
J
\_/
h--‘
< Petunjuk )
l,’_ ------------------------------------------ ‘\\
I 1. Bacadan pahami LKPD berikut ini dengan seksama. ‘I
I
1 2. Ikuti setiap langkah-langkah kegiatan yang ada. :
I
: 3. Diskusikan dengan teman sekelompokmu mengenai apa yang harus kamu lakukan :
: dan tuliskan hasil diskusi pada tempat yang disediakan. :
: 4. Jika masih terdapat masalah yang tidak dapat diselesaikan dengan diskusi :
: kelompok, maka tanyakan kepada guru. :
i 1
\ /
S ,
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Informasi Pendukung

e Metode gabungan adalah suatu metode yang digunakan untuk menentukan
himpunan penyelesaian dari suatu sistem persamaan linear (SPLDV &
SPLTV) dengan cara menggunakan dua metode sekaligus yakni metode
eliminasi dan metode substitusi.

e Langkah metode gabungan yakni; pilih bentuk variabel yang paling sederhana.
Eliminasi variabel pertama (misal z) “dengan memasang-masangkan dua
persamaan dari ketiga persamaan sehingga diperoleh SPLDV. Dari SPLDV,
eliminasi_lagl sehingga diperoleh.ntlai dari salah satu variabel (misal x). Dari
nilai variabel yang telah ada (misal x), substitusikan ke persamaan sebelumnya
(SPLDV) untuk memperoleh nilai variabel yang lainnya (misal y). Tentukan

nilai variabel ketiga (yaitu z) berdasarkan nilai (x dan y) yang diperoleh.

Masalah- 1

Amati permasalahan berikut

Rahmat, Anisah dan Rafika membeli peralatan sekolah di toko yang sama. Rahmat
membeli pena, buku dan penghapus (semuanya merek A) masing-masing sebanyak
5, 4 dan'4 dengan total harga Rp 65.000,00. Sedangkan Anisah membeli penghapus
sebanyak setengah dari jumlah pembelian.penghapus Rahmat dengan merek yang
sama, 2 buah pena merek A dan buku sebanyak 3 kali banyak buku Rafika (merek
A) dan'ia membayar Rp 86:000;00;-dimana Rafika membeli 3 buku merek A, 1
penghapus merk A dan 1 pena merk A dengan biaya Rp 31.000,00. Jika Nadia
mempunyai uang.Rp-38:000,00.dan-iaingin-mendapat-banyak barang dari toko itu.
Barang apa dan berapa banyak masing-masing barangkah yang mungkin ia
dapatkan? Selesaikanlah minimal dengan 2 caral

Penyelesaian:
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Masalah- 2

Masa kehamila : adak dan unta apabila
ama dari pada
pakan masa

ami dari

El
------------

AR-RANIRY




Lampiran 11: Lembar Validasi RPP Dosen

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SMAN 1 Kutacane
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester : X/Ganyjil

Materi Pokok - Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel
Penulis : Rita Zahara

Nama Validator : Dr¢. Lukman lorahim, M- ed-
Pekerjaan : Dosen

A. Petunjuk

1.
2.

Berikut ini diberikan daftar penilaian terhadap perangkat pembelajaran.
Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian RPP ditinjau dari
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi RPP yang
saya susun.

Dimohon Bapak/Ibu memberikan nilai pada butir-butir aspek RPP dengan
cara (v') angka pada kolom yang tersedia dengan bobot yang telah
disediakan.

Skala penskoran yang digunakan adalah :

1: berarti “Tidak Baik”

2: berarti “Kurang Baik”

3: berarti “Cukup Baik”

4: berarti “Baik”

5: berarti “Sangat Baik”

Untuk saran-saran yang Bapak/Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan

pada naskah yang perlu direvisi atau dituliskan pada lembar saran yang
telah tersedia.
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B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

.,

| 3._Kcjelasan petunjuk dan arahan

1. Kebenaran isi/materi
2. Kompetensi dasar pembelajaran
dirumuskan dengan jelas

3. Sesuai dengan kompetensi yang akan

dicapai

4. Tujuan pembelajaran (indikator yang

ingin dicapai) dirumuskan dengan
jelas.

5. Dikelompokkan dalam bagian-bagian

logis.

6. Kesesuaian dengan kurikulum 2013

Tevisi.

7. Pemilihan strategi, model, metode,
dan sarana pembelajaran dilakukan
dengan tepat sesuai dengan
karakteristik siswa, sehingga
memungkinkan siswa lebih aktif
belajar,

8. Kegiatan guru dan kegiatan siswa
dirumuskan secara jelas dan
operasional, sehingga mudah

dilaksanakan oleh guru dalam proses

pembelajaran dikelas.

9. Kesesuaian dengan alokasi waktu
yang digunakan

10. Kesesuaian dengan model
pembelajaran Tipe Kooperatif
Student Fasilitator and Explaining
(SFAE)

IT. Kelayakan sebagai perangkat
pembelajaran

[ No. ASPEK YANG DINILAI SKALA PENILAJAN
1 2 131415
I. | FORMAT .
1. Kejelasan pembagian materi o
2. Sistem penomoran jelas
3. Pengaturan ruang/tata letak
4. Jenis dan ukuran huruf sesuai
1L |ISI
o

BAHASA
1. Kebenaran tata bahasa
2. Keserhanaan struktur kalimat
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4. Sifat komukatif bahasa yang
digunakan
5. Bahasa mudah dipahami

C. Penilaian Umum
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum®)
a. RPPini:
1: Tidak baik
2: Kurang baik
3: Cukup baik
(4)Baik
5: Baik sekali
b. RPPini:
1: Belum digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2: Dapat digunakan dengan banyak revisi
@Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4: Dapat digunakan tanpa revisi
*) lingkarilah nomor/angka sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan saran perbaikan

(Drs. Lukmian Ibrahim, M.Pd.)
NIP. 196403211989031003
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Lampiran 12: Lembar Validasi LKPD Dosen

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Satuan Pendidikan : SMAN 1 Kutacane
Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas/ Semester  : X/Ganjil

Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel
Penulis : Rita Zahara 0
Nama Validator : Dr$. Lukman lbrabim, M-Y0-
Pekerjaan : Dosen

A. Petunjuk

1. Berikut ini diberikan daftar penilaian terhadap perangkat pembelajaran.

2. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian LKPD ditinjau dari
beberapa aspek, penilaian umum dan saran- saran untuk merevisi LKPD
yang saya susun.

3. Dimohon Bapak/Ibu memberikan nilai pada butir-butir aspek LKPD
dengan cara (v') angka pada kolom yang tersedia dengan bobot yang telah
disediakan.

4. Skala penskoran yang digunakan adalah:

1: berarti “ Tidak baik”
2: berarti “ Kurang baik”
3: berarti “ Cukup baik”
4: berarti “ Baik”
5: berarti “Sangat baik”
5. Untuk saran-saran yang Bapak/Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan

pada naskah yang perlu direvisi atau dituliskan pada lembar saran yang
telah tersedia.



B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

.

ASPEK YANG DINILAI

SKALA PENILATAN

1

2

3

4

5

1.

Lembar Kerja siswa (LKPD) yang
dikembangkan memuat Kompetensi
Dasar, Indikator Pencapaian Kompetensi
dan tujuan pembelajaran.

v

LKPD dapat mendorong siswa untuk
aktif mengerjakan soal atau diskusi.

Memuat masalah yang penyclesaiannya
beragam yang bisa menggali kemampuan
berpikir kreatif matematis.

Memuat soal-soal yang berkaitan dengan
permasalahan sehari-hari.

LKPD dapat memfasilitasi model
kooperatif tipe student facilitator and
explaining (SFAE).

Kesesuaian materi yang ada di LKPD
dengan tujuan yang hendak dicapai.

Bahasa yang digunakan sesuai EYD.

201

Kesesuaian kalimat yang digunakan
dengan tingkat perkembangan siswa.

Penggunaan font, jenis, dan ukuran yang
sesuai layout atau tata letak baik (tidak
banyak ruang kosong).

10.

Dapat mendorong minat untuk membaca.

NESANINESN

11.

Kelayakan sebagai kelengkapan
pembelajaran.

C. Penilaian Umum

Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum®*)
a. LKPDini:

1: Tidak baik
2: Kurang baik
3: Cukup baik
Baik ~."
5: Baik sekali
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b. LKPD ini:
1: Belum digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2: Dapat digunakan dengan banyak revisi
@Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4: Dapat digunakan tanpa revisi
*) lingkarilah nomor/angka sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan saran perbaikan

(Drs. Lukman Ibrahim, M.Pd )
NIP. 196403211989031003
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Lampiran 13: Lembar Validasi Soal Pre-test Dosen

LEMBAR VALIDASI
SOAL TES AWAL KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF

Mata Pelajaran : Matematika
Materi - Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel

Pendidikan : SMA/MA

Kelas/Semester : X/ Ganjil

Penulis : Rita Zahara

Validator : Drs. Lukman Ibrahim, M.Pd.

. A. Petunjuk

1. Berikut ini diberikan dafiar penilaian terhadap perangkat pembelajaran.

2. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian soal kemampuan
berpikir kreatif ditinjau dari beberapa aspek, penilaian umum dan saran-
saran untuk merevisi soal kemampuan berpikir kreatif yang saya susun.

3. Dimohon Bapak/Ibu memberikan nilai pada butir-butir aspek soal
kemampuan berpikir kreatif dengan cara (v') angka pada kolom yang
tersedia dengan bobot yang telah disediakan.

4, Skala penskoran yang digunakan adalah :

1: berarti “Tidak Baik”
2: berarti “Kurang Baik”
3: berarti “Cukup Baik”
4: berarti “Baik”
5: berarti “Sangat Baik”
5. Untuk saran- saran yang Bapak/Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan

pada naskah yang perlu direvisi atau dituliskan pada lembar saran yang
telah tersedia.



B.

Penilaian ditinjau dari beberapa aspck

Wo. ASPEK YANG DINILAI

SKALA PENILATAN

1 2 (31415

Butir soal sesuai dengan IPK

Butir soal tes kemampuan berpikir kreatif
sesuai dengan indikator pencapaian
kompetensi siswa

v

Kesesuaian dengan pengukuran
kemampuan berpikir kreatif

Butir soal tes kemampuan berpikir kreatif
sesuai dengan pengukuran kemampuan
berpikir kreatif

g

Kesesuaian dengan pengukuran
kemampuan siswa SMA/MA

Butir soal tes kemampuan berpikir kreatif
sesuai dengan pengukuran kemampuan
siswa SMA/MA

Kesesuaian alokasi waktu dengan beban
soal

Banyak dan tingkat kesulitan butir soal tes
kemampuan berpikir kreatif disesuaikan
dengan alokasi waktu yang tersedia

Ejaan dan struktur kalimat

Bahasa yang digunakan dalam instrumen
soal kemapuan berpikir telah sesuai dengan
kaidah penulisan Bahasa Indonesia yang
baik dan benar atau EYD serta mudah
dipahami dan tidak menimbulkan persepsi
ganda.

A.

Penilaian Umum

Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum*)

a. Soal Tes Awal ini :
1: Tidak baik
2: Kurang baik
3: Cukup baik
@ Baik

5: Baik sekali

150



151

b. Soal Tes awal ini :
1: Belum digunakan dan masih memerlukan konsultasi

2: Dapat digunakan dengan banyak revisi
@Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4: Dapat digunakan tanpa revisi
*) lingkarilah nomor/angka sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu

B. Komentar dan saran perbaikan

Banda Aceh, 16 Agustus 2022

lidator,

(Drs. Lukman Ibrahim, M.Pd.)
NIP. 196403211989031003



Lampiran 14: Lembar Validasi soal Post-test Dosen

LEMBAR VALIDASI
SOAL TES AKHIR KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF

Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel
Pendidikan : SMA/MA

Kelas/Semester : X/ Ganjil

Penulis : Rita Zahara

Validator : Drs. Lukman Ibrahim, M.Pd.

A. Petunjuk

15
7.

Berikut ini diberikan daftar penilaian terhadap perangkat pembelajaran.
Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian soal kemampuan
berpikir kreatif ditinjau dari beberapa aspek, penilaian umum dan saran-
saran untuk merevisi soal kemampuan berpikir kreatif yang saya susun.
Dimohon Bapak/Ibu memberikan nilai pada butir-butir aspek soal
kemampuan berpikir kreatif dengan cara (v') angka pada kolom yang
tersedia dengan bobot yang telah disediakan.

Skala penskoran yang digunakan adalah :

1: berarti “Tidak Baik”

2: berarti “Kurang Baik”

3: berarti “Cukup Baik”

4: berarti “Baik”

5: berarti “Sangat Baik”

Untuk saran-saran yang Bapak/Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan

pada naskah yang perlu direvisi atau dituliskan pada lembar saran yang
telah tersedia.
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B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

NO.

ASPEK YANG DINILAI

SKALA PENILATAN

1

2

3

4

5

Kesesuaian dengan pengukuran
kemampuan berpikir kreatif

Butir soal tes kemampuan berpikir kreatif
sesuai dengan pengukuran indikator
kemampuan berpikir kreatif

vy

Kesesuaian dengan pengukuran
kemampuan siswa SMA/MA

Butir soal tes kemampuan berpikir kreatif
scsuai dengan pengukuran kemampuan
siswa SMA/MA

Kesesuaian alokasi waktu dengan beban
soal

Banyak dan tingkat kesulitan butir soal tes
kemampuan berpikir kreatif disesuaikan
dengan alokasi waktu yang tersedia

Ejaan dan struktur kalimat

Bahasa yang digunakan dalam instrumen
soal kemapuan berpikir telah scsuai dengan
kaidah penulisan Bahasa Indonesia yang
baik dan benar atau EYD serta mudah
dipahami dan tidak menimbulkan persepsi
ganda.

A. Penilaian Umum

Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum*)

a.

b.

Soal Tes Akhir ini :
1: Tidak baik
2: Kurang baik
3: Cukup baik
(@ Baik
5: Baik sekali
Soal Tes Akhir ini :

1: Belum digunakan dan masih memerlukan konsultasi

2: Dapat digunakan dengan banyak revisi
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(3)papat digunakan dengan sedikit revsi
4: Dapat digunakan tanpa revisi
*) lingkarilah nomor/angka sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu
B. Komentar dan saran perba

AR-RANIRY
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Lampiran 15: Lembar Validasi RPP Guru

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SMAN 1 Kutacane
Mata Pelajaran ~ : Matematika
Kelas/ Semester : X/Ganjil

Materi Pokok - Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel
Penulis : Rita Zahara

Nama Validator : faximab .4

Pekerjaan . ury

A. Petunjuk

18
2

Berikut ini diberikan daftar penilaian terhadap perangkat pembelajaran.
Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian RPP ditinjau dari
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi RPP yang
saya susun.

Dimohon Bapak/Ibu memberikan nilai pada butir-butir aspek RPP dengan
cara (v') angka pada kolom yang tersedia dengan bobot yang telah
disediakan.

Skala penskoran yang digunakan adalah :

1: berarti “Tidak Baik”

2: berarti “Kurang Baik”

3: berarti “Cukup Baik”

4: berarti “Baik”

5: berarti “Sangat Baik”

Untuk saran-saran yang Bapak/Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan

pada naskah yang perlu direvisi atau dituliskan pada lembar saran yang
telah tersedia.



B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No ASPEK YANG DINILAI SKALA PENILATAN
1 2 | 3|45
I. | FORMAT
1. Kejelasan pembagian materi
2. Sistem penomoran jelas (P
3. Pengaturan ruang/tata letak
4. Jenis dan ukuran huruf sesuai
I | 1IS1
1. Kebenaran isi/materi L
2. Kompetensi dasar pembelajaran
dirumuskan dengan jelas
3. Sesuai dengan kompetensi yang akan
dicapai
4. Tujuan pembelajaran (indikator yang
ingin dicapai) dirumuskan dengan
jelas.
5. Di kelompokkan dalam bagian-bagian
logis.
6. Kesesuaian dengan kurikulum 2013
revisi.
7. Pemilihan strategi, model, metode,
dan sarana pembelajaran dilakukan
dengan tepat sesuai dengan
karakteristik siswa, schingga
memungkinkan siswa lebih aktif
belajar.
8. Kegiatan guru dan kegiatan siswa
dirumuskan secara jelas dan
operasional, sehingga mudah
dilaksanakan oleh guru dalam proses
pembelajaran dikelas.
9. Kesesuaian dengan alokasi waktu
yang digunakan
10. Kesesuaian dengan model
pembelajaran Tipe Kooperatif
Student Fasilitator and Explaining
(SFAE)
11. Kelayakan sebagai perangkat
pembelajaran
III. | BAHASA
1. Kebenaran tata bahasa W4
2. Keserhanaan struktur kalimat
| 3. Kejelasan petunjuk dan arahan
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4. Sifat komukatif bahasa yang
digunakan .
5. Bahasa mudah dipahami

C. Penilaian Umum
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum®)

a. RPPini:
1: Tidak baik
2: Kurang baik
3: Cukup baik
(4)Baik
5: Baik sekali
b. RPPini:
1: Belum digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2: Dapat digunakan dengan banyak revisi
3: Dapat digunakan dengan sedikit revisi
Dapat digunakan tanpa revisi
*) lingkarilah nomor/angka sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu
D. Komentar dan saran perbaikan

---------------------------------------------------------------------------------------------

Banda Aceh,24 .Agus52022
Validator,

( PATMAH, S-pd)
NIP. 9070109 202221 2003

157



Lampiran 16: Lembar Validasi LKPD Guru

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Satuan Pendidikan : SMAN 1 Kutacane

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester  : X/Ganjil

Materi Pokok - Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel
Penulis : Rita Zahara

Nama Validator : Taximah, S-pd-

Pekerjaan © uru

A. Petunjuk

1.
2,

Berikut ini diberikan dafiar penilaian terhadap perangkat pembelajaran.
Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian LKPD ditinjau dari
beberapa aspek, penilaian umum dan saran- saran untuk merevisi LKPD
yang saya susun.
Dimohon Bapak/Ibu memberikan nilai pada butir-butir aspek LKPD
dengan cara (v') angka pada kolom yang tersedia dengan bobot yang telah
disediakan.
Skala penskoran yang digunakan adalah:

1: berarti “ Tidak baik”

2: berarti “ Kurang baik”

3: berarti “ Cukup baik”

4: berarti “ Baik”

5: berarti “Sangat baik”
Untuk saran-saran yang Bapak/Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan

Pada naskah yang perlu direvisi atau dituliskan pada lembar saran yang
telah tersedia,
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B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No. ASPEK YANG DINILAI SKALA PENILAIAN
1 2. 13 4 5

1. | Lembar Kerja siswa (LKPD) yang

dikembangkan memuat Kompetensi A

Dasar, Indikator Pencapaian Kompetensi ]

dan tujuan pembelajaran.

2. | LKPD dapat mendorong siswa untuk L

aktif mengerjakan soal atau diskusi.

3. | Memuat masalah yang penyelesaiannya

beragam yang bisa menggali kemampuan 1

berpikir kreatif matematis.

4. | Memuat soal-soal yang berkaitan dengan N
(g

permasalahan sehari-hari.

5. | LKPD dapat memfasilitasi model
kooperatif tipe student facilitator and
explaining (SFAE).

6. | Kesesuaian materi yang ada di LKPD
dengan tujuan yang hendak dicapai.
Bahasa yang digunakan sesuai EYD.
Kesesuaian kalimat yang digunakan
dengan tingkat perkembangan siswa.

9. | Penggunaan font, jenis, dan ukuran yang
sesuai layout atau tata letak baik (tidak
banyak ruang kosong).

10. | Dapat mendorong minat untuk membaca.

00}

11. | Kelayakan sebagai kelengkapan
pembelajaran.

(ANENINEES

C. Penilaian Umum
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum*)
a. LKPDini:
1: Tidak baik
2: Kurang baik
3: Cukup baik
(@Baik

5: Baik sekali
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b. LKPDini:
1: Belum digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2: Dapat digunakan dengan banyak revisi
3: Dapat digunakan dengan sedikit revisi

apat digunakan tanpa revisi
*) lingkarilah nomor/angka sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan saran perbaikan

.........................................................................................
---------------------------------------------------------------------------------------------
---------------------------------------------------------------------------------------------

.............................................................................................

Banda Aceh,24 Agustus 2022
Validator,

. YhTman, S04
NIP. (9070109202221 2003
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Lampiran 17: Lembar Validasi Soal Pre-test Guru

LEMBAR VALIDASI
SOAL TES AWAL KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF

Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel
Pendidikan : SMA/MA

Kelas/Semester : X/ Ganjil

Penulis : Rita Zahara

Validator . Farwnah, S-0d-

A. Petunjuk

1.
2

Berikut ini diberikan daftar penilaian terhadap perangkat pembelajaran.
Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian soal kemampuan
berpikir kreatif ditinjau dari beberapa aspek, penilaian umum dan saran-
saran untuk merevisi soal kemampuan berpikir kreatif yang saya susun.
Dimohon Bapak/Tbu memberikan nilai pada butir-butir aspek soal
kemampuan berpikir kreatif dengan cara (v') angka pada kolom yang
tersedia dengan bobot yang telah disediakan.

Skala penskoran yang digunakan adalah :

1: berarti “Tidak Baik”

2: berarti “Kurang Baik”

3: berarti “Cukup Baik”

4: berarti “Baik”

5: berarti “Sangat Baik”

Untuk saran- saran yang Bapak/Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan

pada naskah yang perlu direvisi atau dituliskan pada lembar saran yang
telah tersedia.



B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

NO.

ASPEK YANG DINILAI

SKALA PENILAIAN

1 2 [ 31415

Butir soal sesuai dengan IPK

Butir soal tes kemampuan berpikir kreatif
sesuai dengan indikator pencapaian
kompetensi siswa

Wy

Kesesuaian dengan pengukuran
kemampuan berpikir kreatif

Butir soal tes kemampuan berpikir kreatif
sesuai dengan pengukuran kemampuan
berpikir kreatif

Kesesuaian dengan pengukuran
kemampuan siswa SMA/MA

Butir soal tes kemampuan berpikir kreatif
sesuai dengan pengukuran kemampuan
siswa SMA/MA

Kesesuaian alokasi waktu dengan beban
soal

Banyak dan tingkat kesulitan butir soal tes
kemampuan berpikir kreatif disesuaikan
dengan alokasi waktu yang tersedia

Ejaan dan struktur kalimat

Bahasa yang digunakan dalam instrumen
soal kemapuan berpikir telah sesuai dengan
kaidah penulisan Bahasa Indonesia yang
baik dan benar atau EYD serta mudah
dipahami dan tidak menimbulkan persepsi
ganda.

A. Penilaian Umum

Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum#*)

a. Soal Tes Awal ini :

1: Tidak baik
2: Kurang baik
3: Cukup baik

(@)Baik

5: Baik sekali
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b. Soal Tes awal ini :
1: Belum digunakan dan masih memerlukan konsultasi

2: Dapat digunakan dengan banyak revisi
3: Dapat digunakan dengan sedikit revisi
Dapat digunakan tanpa revisi

*) lingkarilah nomor/angh

an penilaian Bapak/Ibu

B. Komentar dan s

---------------------------

............

AR-RANIRY
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Lampiran 18: Lembar Validasi soal Post-test Guru

LEMBAR VALIDASI
SOAL TES AKHIR KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF

Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel
Pendidikan : SMA/MA

Kelas/Semester : X/ Ganjil

Penulis : Rita Zahara

Validator : Toxuvah, S-P4-

A. Petunjuk

1. Berikut ini diberikan daftar penilaian terhadap perangkat pembelajaran.

2. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian soal kemampuan
berpikir kreatif ditinjau dari beberapa aspek, penilaian umum dan saran-
saran untuk merevisi soal kemampuan berpikir kreatif yang saya susun.

3. Dimohon Bapak/Ibu memberikan nilai pada butir-butir aspek soal
kemampuan berpikir kreatif dengan cara (v') angka pada kolom yang
tersedia dengan bobot yang telah disediakan.

4. Skala penskoran yang digunakan adalah :

1: berarti “Tidak Baik”
2: berarti “Kurang Baik”
3: berarti “Cukup Baik”
4: berarti “Baik”
5: berarti “Sangat Baik”
5. Untuk saran-saran yang Bapak/Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan

pada naskah yang perlu direvisi atau dituliskan pada lembar saran yang
telah tersedia.



B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

NO.

ASPEK YANG DINILAI

SKALA PENILAIAN

1

2

3

4

5

Kesesuaian dengan pengukuran
kemampuan berpikir kreatif

Butir soal tes kemampuan berpikir kreatif
sesuai dengan pengukuran indikator
kemampuan berpikir kreatif

]

Kesesuaian dengan pengukuran
kemampuan siswa SMA/MA

Butir soal tes kemampuan berpikir kreatif
sesuai dengan pengukuran kemampuan
siswa SMA/MA

Kesesuaian alokasi waktu dengan beban
soal

Banyak dan tingkat kesulitan butir soal tes
kemampuan berpikir kreatif disesuaikan
dengan alokasi waktu yang tersedia

Ejaan dan struktur kalimat

Bahasa yang digunakan dalam instrumen
soal kemapuan berpikir telah sesuai dengan
kaidah penulisan Bahasa Indonesia yang
baik dan benar atau EYD serta mudah
dipahami dan tidak menimbulkan persepsi
ganda.

A. Penilaian Umum

Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum#*)

a.

Soal Tes Akhir ini :
1: Tidak baik
2: Kurang baik
3: Cukup baik
4: Baik
(5)Baik sekali

b. Soal Tes Akhir ini :

1: Belum digunakan dan masih memerlukan konsultasi

2: Dapat digunakan dengan banyak revisi
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3: Dapat digunakan dengan sedikit revisi
(4)Dapat digunakan tanpa revisi
*) lingkarilah nomor/angka sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu
B. Komentar dan saran perbaikan

o
AR-RANIRY




Lampiran 19: Lembar Jawaban Pre-test Siswa Kelas Eksperimen
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Lampiran 20: Lembar Jawaban Pre-test Siswa Kelas Kontrol
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Lampiran 21: Lembar Jawaban LKPD Kelas Eksperimen
LKPD Pertemuan 1

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK-1
(LKPD-1)
- KELAS EKSPERIMEN

Mata pelajaran : Matematika

Materi Pelajaran  : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV)
Kelas/ Semester : X/ Ganjil

Waktu :50 Menit

©

~\

Kelompok: 3
Nama Siswa:

Fe_\')-(ka Yaca Alsading
1oel Ricardhe
Lasmarianta _Gracia
Diva Avrisa

NMazwa  Qaisyah

- Maria Belen r

Chaegar

Hle bk WN =

Ped "
Petunjuk )

—

P ——————— - - - - -
i
4

4

1. Baca dan pahami LKPD berikut ini dengan seksama.

2. Ikuti setiap langkah-langkah kegiatan yang ada.

3. Diskusikan dengan teman sekelompokmu mengenai apa yang harus
kamu lakukan dan tuliskan hasil diskusi pada tempat yang disediakan.

4. Jika masih terdapat masalah yang tidak dapat diselesaikan dengan

i diskusi kelompok, maka tanyakan kepada guru.

\ﬁ------——

4
N

N o e e e e e e B S S ————————— - - - -
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Informasi Pendukung

® Metode Eliminasi: Eliminasi salah satu variabel, x atau y atau z, sehingga
dipcrolch SPLDV. Selesaikanlah SPLTV pada langkah (a) dengan
mengeliminasi variabel kedua untuk mendapatkan nilai variabel ketiga
atau mengeliminasi variabel ketiga untuk mendapatkan variabel kedua.
Ulangi langkah (a), (b) dengan pemilihan variabel berbeda sampai
didapatkan nilai dari ketiga variabel.

® Metode Subsitusi: Pilih salah satu persamaan yang sederhana, kemudian
nyatakan x sebagai fungsi y dan z, atau y sebagai fungsi x dan z, atau z
sebagai fungsi x dan y. Subsitusikan x atau Y atau z yang diperoleh pada
langkah (a) ke dua persamaan yang lainnya sehingga diperoleh sistem
persamaan linear dua variabel (SPLDV). Sclesaikanlah SPLDV yang
diperolch pada langkah (b). Subsitusikan dua nilai variabel yang diperoleh
pada langkah (c) ke salah satu persamaan semula untuk memperoleh nilai

variabel yang ketiga.

Masalah Awal
Amatilah permasalahan berikut

- —y

Pak Fahri memiliki dua hektar sawah yang ditanami padi dan sudah
Saatnya diberi pupuk. Terdapat tiga jenis pupuk urea (Urea, SS, TSP) yang harus
digunakan agar hasil panen padi lebih maksimal. Harga per karung setiap Jenis



pupuk adalah untuk pupuk Urea sebesar Rp 300.000,00; pupuk SS sebesar Rp
400.000,00; dan pupuk TSP Rp 500.000,00. Banyak pupuk yang dibutuhkan Pak
Fahri sebanyak 40 Karung. Pemakaian pupuk Urea 2 kali banyaknya dari pupuk
SS. Sementara dz;na yang dihabiskan Pak Fahri untu.k membeli pupuk adalah Rp
15.000.000,00. Berapa karung masing-masing jenis pupuk yang mungkin dibeli
Pak Fahri. Tentukan model matematika yang mungkin dibuat atau dibentuk dari
permasalahan Pak Fahri?
1. Coba ubahlah permasalahan pak Fahri yang mungkin dapat dibentuk atau
dibuat menjadi model matematika?
2. Informasi apa sajakah pada pcrmasalahan pak Fahri yang mungkin berkaitan
dengan pupuk!

3. Bagaimanakah kalian dapat mengubah variabel untuk menyatakan -

banyaknya pupuk yang mungkin digunakan untuk setiap jenisnya?

e

.............................................................................................
............................................................................................

.............................................................................................

Permasalahan di atas merupakan salah satu penerapan materi sistem
Persamaan linear tiga wvariabel pada kehidupan  sehari-hari. Sebelum
menyelesaikan masalah diatas kita pclajari terlebih dahulu tentang sistem

Ppersamaan linear tiga variabel.

Berdasarkan permasalahan diatas, model matematika yang mungkin dapat
dibentuk adalah
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.............................................................................................
.............................................................................................
.............................................................................................

............................................................................................

Amati sistem persamaan dari permasalahan diatas

Ada berapa variabel yang terdapat pada sistem persamaan tersebut?

Sistem persamaan linear tersebut merupakan sistem persamaan linear tiga
variabel. Jadi, sistem persamaan linear tiga variabcl adalah suatu sistem
persamaan linear dengan tiga variabel.

Bentuk umum dari sistem persamaan linear tiga variabel adalah
ax+by+cz=d
ax +by+cxz=d;
ax + by +cz=ds
dengan keterangan :
® Variabel adalah x, y dan z
o Koefisien adalah ay, a3, a3,by, by, by ¢ ¢, €3

e Konstanta adalah d,, dz, d;

‘ Menentuian Hin;buﬁélﬂ

Sebelumnya, di SMP telah dipelajari metode eliminasi untuk
menyelesaikan SPLDV. Selanjutnya dengan prinsip yang sama akan digunakan
untuk menyelesaikan SPLTV. Berapa karung masing-masing jenis pupuk yang
mungkin dibeli Pak Fahri? Selesaikanlah minimal dengan 2 kemungkinan!

Penyelesaian :
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Latihan —,

Perhatikan Permasalahan berikut ini.

Ahmad, Maulidya dan Khairul adalah rekan kerja di suatu perusahaan swasta.
Saat waktu makan siang mereka bertiga patungan mengumpulkan uang untuk
memiliki makanan di sebuah restoran. Uang yang dikumpulkan Ahmad Rp
60.000,00 lebih banyak dari uang Maulidya ditambah dua kali uang Khairul.
Jumlah uang yang dikumpulkan oleh Ahmad, Maulidya dan Khairul adalah Rp
300.000,00. Jika selisih uang yang dikumpulkan Maulidya dan Khairul adalah Rp
15.000,00. Berapakah jumlah uang yang telah dikumpulkan Ahmad saat itu?
Selesaikanlah minimal dengan 2 kemungkinan!
Penyelesaian :
Kamu bisa mencari caranya dari berbagai sumber terpercaya. Jika memang
mengalami kesulitan, silahkan berdiskusi dengan teman kelompok lainnya,

atau kepada gurumu.
Cara 1

....................................................................................
.............................................................................................
.............................................................................................
.............................................................................................
.............................................................................................
.............................................................................................
.............................................................................................
.............................................................................................
.............................................................................................
.............................................................................................
.............................................................................................

......................................................................................
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Pertemuan 2

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK-2
(LKPD-2)
KELAS EKSPERIMEN

Mata pelajaran : Matematika

Materi Pelajaran  : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV)
Kelas/ Semester : X/ Ganjil

Waktu :50 Menit

©

m Kelompok:
Nama Siswa: @
6. 2\za Azawra
7. Akbar
8. _Kevijia armastagva
9. _AwiAnNa  zusry
10. AuniAnn
Satman , Firnan dp 4

k Petunjuk )
D ——-/

e e Y e ———
! 5. Baca dan pahami LKPD berikut ini dengan scksama,
6. Ikuti sctiap langkah-langkah kegiatan yang ada.
7. Diskusikan dengan teman sekelompokmu mengenai apa yang harus
kamu lakukan dan tuliskan hasil diskusi pada tempat yang disediakan.

8. Jika masih terdapat masalah yang tidak dapat diselesaikan dengan

—
h--————--—-"

diskusi kelompok, maka tanyakan kepada guru.
\ 7
\ /

‘--—---------—-------——-—----——-—————--—----—'
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Informasi Pendukung

e Metode gabungan adalah suatu metode yang digunakan untuk menentukan
himpunan penyelesaian dari suatu sistem persamaan linear (SPLDV &
SPLTV) dengan cara menggunakan dua metode sekaligus yakni metode
eliminasi dan metode substitusi. .

e Langkah metode gabungan yakni; pilih bentuk variabel yang paling
sederhana. Eliminasi variabel pertama (misal z) dengan memasang-
masangkan dua persamaan dari ketiga persamaan sehingga diperoleh
SPLDV. Dari SPLDV, eliminasi lagi sehingga diperoleh nilai dari salah satu
variabel (misal x). Dari nilai variabel yang telah ada (misal x), substitusikan
ke persamaan scbelumnya (SPLDV) untuk memperolch nilai variabel yang
lainnya (misal y). Tentukan nilai variabel ketiga (yaitu z) berdasarkan nilai

(x dan y) yang diperoleh.

Masalah- 1

Amati permasalahan berikut

Rahmat, Anisah dan Rafika membeli peralatan sckolah di toko yang sama.
Rahmat membeli pena, buku dan penghapus (semuanya merek A) masing-masing
sebanyak 5, 4 dan 4 dengan total harga Rp 65.000,00. Sedangkan Anisah membeli
penghapus scbanyak setengah dari jumlah pembelian penghapus Rahmat dengan
merek yang sama, 2 buah pena merek A dan buku sebanyak 3 kali banyak buku
Rafika (merek A) dan ia membayar Rp 86.000,00, dimana Rafika membeli 3 buku
merek A, 1 penghapus merk A dan [ pena merk A dengan biaya Rp 31.000,00.
Jika Nadia mempunyai uang Rp 38.000,00 dan ia ingin mendapat banyak barang
dari toko itu. Barang apa dan berapa banyak masing-masing barangkah yang
mungkin ia dapatkan? Selesaikanlah minimal dengan 2 cara!

Penyelesaian:

B T T, Soon o
tertanecaney ee o > ey ceseen
Peesas Terersiatetaterrestaasaannnans . . sesrerene

........................................................................
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cara 2
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Lampiran 22: Lembar Jawaban Post-test Siswa Kelas Eksperimen

2 SOAL POST-TEST i

Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel
Kelas/ Semester : X/ Ganjil
Alokasi waktu : 50 Menit
Nama Siswa TASYAH MALLINUA
Kelas XA
Petunjuk

4. Bacalah do’a sebelum menjawab soal yang diberikan.
5. Bacalah dan pahami pertanyaan dengan baik sebelum menjawab soal.
6. Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda mudah.

SOAL

1. Scbuah pertunjukan seni menyediakan 1000 tempat duduk. Rencananya

pertunjukan tersebut akan disaksikan olech 20% pcnonton anak-anak,
sepertiga penonton pria dewasa, dan sisanya penonton wanita dewasa. Jika
banyak penonton wanita dewasa 200 lcbihnya dari banyak penonton pria
dewasa, maka berapakah tambahan tempat duduk pada pertunjukan seni

tersebut? Selesaikanlah minimal dengan 2 cara!

. Umar berkerja disebuah organisasi sosial kaum duafa pasca pandemi corona

ini. Umar dan timnya akan membagi-bagikan sembako gratis untuk warga
yang kurang mampu di sepanjang Gampong Jawa yang terdiri dari mie
instan, beras dan minyak goreng. Pertama mereka harus menentukan takaran
paket sembako yang tepat untuk masing-masing penerima. Umar sendiri
menyarankan untuk memberikan paket berisi 1 kg beras, 1 liter minyak
goreng, 6 bungkus mie dengan harga Rp 48.000,00. Sedangkan Syawal
menyarankan memberikan paket sembako berisi 2 kg beras, 1 liter minyak
goreng, dan 5 bungkus mie dengan harga Rp 55.000,00, dan Syifa

menyarankan 2 kg beras, 1 liter minyak goreng dan 7 bungkus mic dengan
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harga Rp 61.000,00. Tidak lama kemudian mereka kembali mendapatkan 1
donasi sehingga harga sctiap paket sembako yang akan dibagikan maksimal
menjadi Rp 80.000,00. Maka berapa banyak beras, minyak goreng, dan mie
yang mungkin untuk mengisi setiap paket sembako, agar dana yang dimiliki
bisa disalurkan secara maksimal kepada warga yang tidak mampu?
Selesaikanlah minimal dengan 2 cara!

3. Fadlon hari ini berulang tahuri yang ke-17, ibu memberi sebuah hadiah
dengan syarat Fadlon harus mencbak teka-teki scbagai berikut. Scbuah
bilangan terdiri atas 3 angka yang berjumlah 9, angka satuannya tiga
Iebihnya dari angka puluhan. Jika angka ratusan dan angka puluhan di tukar
letaknya maka diperoleh bilangan yang sama, tentukan kemungkinan

bilangan terscbut? Selesaikanlah minimal dengan 2 cara!

© Selamat Berkerja and goodluck ©
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Lampiran 23: Lembar Jawaban Post-test Siswa Kelas Kontrol

\

A

> SOAL POST-TEST <

— |————— -
Mata Pelajaran : Matematika )
Materi Pokok : Sistem Persamaan Lincar Tiga Variabcl
Kclas/ Semester : X/ Ganjil
Alokasi waktu : 50 Menit
Nama Siswa fNaa ayu camhal
Kelas LY ®
Petunjuk

4. Bacalah do’a sebelum menjawab soal yang diberikan.
5. Bacalah dan pahami pertanyaan dengan baik sebelum menjawab soal.

6. Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda mudah.

SOAL

15

Sebuah pertunjukan seni menyediakan 1000 tempat duduk. Rencananya
pertunjukan tersebut akan disaksikan oleh 20% penonton anak-anak,
sepertiga penonton pria dewasa, dan sisanya penonton wanita dewasa. Jika
banyak penonton wanita dewasa 200 lebihnya dari banyak penonton pria
dewasa, maka berapakah tambahan tempat duduk pada pertunjukan seni
tersebut? Selesaikanlah minimal dengan 2 caral

Umar berkerja disebuah organisasi sosial kaum duafa pasca pandemi corona
ini. Umar dan timnya akan membagi-bagikan sembako gratis untuk warga
yang kurang mampu di sepanjang Gampong Jawa yang terdiri dari mie
instan, beras dan minyak goreng. Pertama mereka harus menentukan takaran
paket sembako yang tepat untuk masing-masing penerima. Umar sendiri
menyarankan untuk memberikan paket berisi 1 kg beras, 1 liter minyak
goreng, 6 bungkus mie dengan harga Rp 48.000,00. Sedangkan Syawal
menyarankan memberikan paket sembako berisi 2 kg beras, 1 liter minyak
goreng, dan S bungkus mic dengan harga Rp 55.000,00, dan Syifa

menyarankan 2 kg beras, | liter minyak goreng dan 7 bungkus mie dengan
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harga Rp 61.000,00. Tidak lama kemudian mereka kembali mendapatkan
donasi sehingga harga setiap paket sembako yang akan dibagikan maksimal
menjadi Rp 80.000,00. Maka berapa banyak beras, minyak goreng, dan mie
yang mungkin untuk mengisi setiap paket sembako, agar dana yang dimiliki
bisa disalurkan secara maksimal kepada warga yang tidak mampu?
Selesaikanlah minimal dengan 2 cara!

. Fadlon hari ini berulang tahun yang ke-17, ibu memberi sebuah hadiah
dengan syarat Fadlon harus menebak teka-teki sebagai berikut. Scbuah
bilangan terdiri atas 3 angka yang berjumlah 9, angka satuannya tiga
lebihnya dari angka puluhan. Jika angka ratusan dan angka puluhan di tukar
letaknya maka diperoleh bilangan yang sama, tentukan kemungkinan

- bilangan tersebut? Selesaikanlah minimal dengan 2 cara!

© Selamat Berkerja and goodluck ©
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Lampiran 24: Tabel Hasil Penskoran Pre-test Kemampuan Berpikir Kreatif
Siswa Kelas Eksperimen Skala Ordinal

Data Ordinal Pre-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Eksperimen

Kode - 1 - _2 - 3 -
Siswa | Indikator | Indikator | Indikator | Indikator | Indikator | Jumlah
Kelancaran | Keluwesan | Keluwesan | Keterincian | Keluwesan
Z-1 0 0 0 1 1
Z-2 0 1 0 0
Z-3 0 1 1
Z-4 0 0
Z-5 0 2
Z-6 0 0

LTI |
sEdEAWE

WL PRPINDNRRWW NN
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Lampiran 25: Tabel Hasil Penskoran Pre-test Kemampuan Berpikir Kreatif
Siswa Kelas Kontrol Skala Ordinal

Data Ordinal Pre-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Kontrol

Kode
Siswa

1

2

3

Indikator
Kelancaran

Indikator
Keluwesan

Indikator
Keluwesan

Indikator
Keterincian

Indikator
Keluwesan

Jumlah

Z-1

0

1

1

0

Z-2

0

Z-3

Z-4

Z-5

0
1
0
0

Z-6

Z-7

b

e
-

Sl

)

[l
o

2
0
0
0
0

QN[ fW|OlWIN|&~|DN
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Lampiran 26: Tabel Hasil Penskoran Post-test Kemampuan Berpikir Kreatif
Siswa Kelas Eksperimen Skala Ordinal

Data Ordinal Post-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Eksperimen

Kode . : . .2 . - -
Siswa | Indikator | Indikator | Indikator | Indikator | Indikator | Jumlah
Kelancaran | Keluwesan | Keluwesan | Keterincian | Keluwesan

Z-1 0 3 2 4 4 13
Z-2 2 2 3 3 14
Z-3 2 4 12
Z-4 3 2 14
Z-5 2 2 11
Z-6 12

14
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Lampiran 27: Tabel Hasil Penskoran Post-test Kemampuan Berpikir Kreatif
Siswa Kelas Kontrol Skala Ordinal

Data Ordinal Post-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Kontrol

1 2 3
;;)V(\j,; Indikator Indikator Indikator Indil_(atc_>r Indikator | Jumlah
Kelancaran | Keluwesan | Keluwesan | Keterincian | Keluwesan
Z-1 0 0 1 4 2 7
Z-2 2 2 5
Z-3 0 6
Z-4 1 6
Z-5 0 1
Z-6 7
5
7
5
7

gaiN[WwW| WOV
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Lampiran 28: Tabel Hasil Data Interval Pre-test Kemampuan Berpikir Kreatif
Siswa Kelas Eksperimen

Data Interval Pre-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Eksperimen

,,,,
’

N -

AmEeemn P

= |

Kode - L - _2 - 3 -
Siswa | Indikator | Indikator | Indikator | Indikator | Indikator | Jumlah
Kelancaran | Keluwesan | Keluwesan | Keterincian | Keluwesan
Z-1 1 1 1 2,456 2,456 7,91
Z-2 1 2,456 1 1 7,91
Z-3 1 2,456 2,456 2,456 9,37
Z-4 1 1 9,11
Z-5 1 3,652 10,30
Z-6 1 7,91
Z-7 6,46
10,30
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Lampiran 29: Tabel Hasil Data Interval Pre-test Kemampuan Berpikir Kreatif
Siswa Kelas Kontrol

Data Ordinal Pre-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Kontrol

1 2 3
Kode ] . . . .
Siswa | Indikator | Indikator | Indikator | Indikator | Indikator | Jumlah
Kelancaran | Keluwesan | Keluwesan | Keterincian | Keluwesan
Z-1 1 2,387 2,387 1 1 7,77
Z-2 1 1 3,279 3,279 9,56
Z-3 2,387 1 1 7,77
Z-4 1 1 7,87
Z-5 1 1 5,00
Z-6 9,16
9,26

7,28
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Lampiran 30: Tabel Hasil Data Interval Post-test Kemampuan Berpikir
Kreatif Siswa Kelas Eksperimen

Data Ordinal Post-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Eksperimen

Kode : : : _2 ) & :
Siswa | Indikator | Indikator | Indikator | Indikator | Indikator | Jumlah
Kelancaran | Keluwesan | Keluwesan | Keterincian | Keluwesan
Z-1 1 3,387 2,597 4,217 4,217 15,42
Z-2 2,597 2,597 4,217 3,387 3,387 16,19
Z-3 2,597 2,597 2,597 2,597 4,217 14,61
Z-4 3,387 3,387 2,597 4,217 2,597 16,19
Z-5 2,597 2,597 3,387 2,597 2,597 13,78
Z-6 2,597 2,597 2,597 4,217 2,597 14,61
Z-7 4217 4217 2,597 1,675 3,387 16,09
Z-8 1,675 3,387 2,597 2,597 2,597 12,85
Z-9 3,387 3,387 2,597 4,217 2,597 16,19
Z-10 4217 4217 4217 2,597 4217 19,47
Z-11 2,597 2,597 2,597 4,217 4217 16,23
Z-12 2,597 4,217 4,217 1,675 1,675 14,38
Z-13 2,597 2,597 4217 4,217 2,597 16,23
Z-14 1,675 3,387 1,675 2,597 2,597 11,93
Z-15 1 1,675 2,597 2,597 4,217 12,09
Z-16 2,597 2,597 2,597 4217 2,597 14,61
Z-17 2,597 4,217 3,387 4,217 4217 18,64
Z-18 3,387 3,387 1 1,675 4217 13,67
Z-19 2,597 2,597 4,217 4,217 2,597 16,23
Z-20 1 3,387 3,387 2,597 2,597 12,97
Z-21 1 1 2,597 4,217 4217 13,03
Z-22 2,597 4,217 3,387 4,217 2,597 17,02
Z-23 1 2,597 2,597 4,217 2,597 13,01
Z-24 3,387 1,675 2,597 2,597 4,217 14,47
Z-25 2,597 2,597 3,387 4,217 4,217 17,02
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Lampiran 31: Tabel Hasil Data Interval Post-test Kemampuan Berpikir
Kreatif Siswa Kelas Kontrol

Data Ordinal Post-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Eksperimen

Z-7

Kode . - . _2 . ° -
Siswa | Indikator | Indikator | Indikator | Indikator | Indikator | Jumlah
Kelancaran | Keluwesan | Keluwesan | Keterincian | Keluwesan
Z-1 1 1 2,207 4,603 3,162 11,97
Z-2 3,162 3,162 1 1 10,53
Z-3 1 3,162 4,603 10,77
Z-4 2,207 3,162 11,74
Z-5 1 1 6,21
Z-6 12,95
10,34

12,75

R ¥2,207




Lampiran 32:

e Tabel Hasil Penskoran Pre-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
Kelas Eksperimen

200

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale
1,000 1,000 70,000 0,560 0,560 0,394 0,151 1,000
2,000 49,000 0,392 0,952 0,100 1,665 2,456
3,000 5,000 0,040 0,992 0,022 2,409 3,652
4,000 1,000 0,008 1,000 0,000 4,444

e Tabel Hasil Penskoran Pre-test Kemampuan:Berpikir Kreatif Siswa

Kelas Kontrol

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale
1,000 1,000 69,000 0,552 0,552 0,396 0,431 1,000
2,000 46,000 0,368 0,920 0,149 1,405 2,387
3,000 5,000 0,040 0,960 0,086 1,751 3,279
4,000 5,000 0,040 1,000 0,000 3,871

e Tabel Hasil Penskoran Post-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
Kelas Eksperimen

Col Category Freg Prop Cum Density, Z Scale
1,000 1,000 7,000 0,056 0,056 0,113 -1,589 1,000
2,000 9,000 0,072 0,128 0,209 -1,136 1,675
3,000 55,000 0,440 0,568 0,393 0,171 2,597
4,000 19,000 0,152 0,720 0,337 0,583 3,387
5,000 35,000 0,280 1,000 0,000 4,217

e Tabel Hasil Penskoran Post-test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa

Kelas Kontrol

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale
1,000 1,000 41,000 0,328 0,328 0,361 -0,445 1,000
2,000 53,000 0,424 0,752 0,316 0,681 2,207
3,000 24,000 0,192 0,944 0,113 1,589 3,162
4,000 5,000 0,040 0,984 0,040 2,144 3,922
5,000 2,000 0,016 1,000 0,000 4,603
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Lampiran 33: Uji Normalitas Data Pre-test dengan SPSS

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic| df | Sig. |Statistic| df | Sig.
Kemampuan Eksperimen 169 25| .063 952 25| .280
Berpikir Kreatif | Kontrol 125 25| .200" .946 25| .201
Matematis

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Lampiran 34: Uji Homogenitas Data Pre-test dengan SPSS
Test of Homogeneity of VVariance

Levene
Statistic dfl | df2 Sig.
Kemampuan Based on Mean 1.249 1 48| .269
Berpikir Kreatif | Based on Median 923 1 48| .342
Based on Median and 923 1147.962| .342
with adjusted df
Based on trimmed mean 1.249 1 48| .269

Lampiran 35: Uji Normalitas Data Post-test dengan SPSS
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic| df Sig. |Statistic| df Sig.
Kemampuan Eksperimen 139 25| .200" 957 25| .355
Berpikir Kreatif | Kontrol 142 25| .200°| .935 25| .113

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Lampiran 36: Uji Homogenitas Data Post-test dengan SPSS
Test of Homogeneity of VVariance

Levene
Statistic | dfl df2 Sig.
Kemampuan Based on Mean 1.202 1 48 278
Berpikir Kreatif | Based on Median .978 1 48 .328
Based on Median and 978 1| 47.992 .328
with adjusted df
Based on trimmed mean 1.111 1 48 297
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Lampiran 37: Uji Kesamaan Dua Rata-rata Data Post-test dengan SPSS

Independent Samples Test

t-test for Equality of Means

Sig. (1- Mean Std. Error
t df tailed) | Difference | Difference
Kemampuan | Equal 8.756 48 .000 4.56880 52181
Berpikir variances
Kreatif assumed
Equal 8.756 | 47.478 .000 4.56880 52181
variances
not assumed

Lampiran 38: Tabel Klasifikasi Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas

Eksperimen
Kode Siswa | Pre-test Interpretasi Post-test Interpretasi
Z-1 33% Kurang Kreatif 64% Kreatif
Z-2 33% Kurang Kreatif 67% Kreatif
Z-3 39% Kurang Kreatif 61% Kreatif
Z-4 38% Kurang Kreatif 67% Kreatif
Z-5 43% Cukup Kreatif 57% Cukup Kreatif
Z-6 33% Kurang Kreatif 61% Kreatif
Z-7 27% Kurang Kreatif 67% Kreatif
Z-8 43% Cukup Kreatif 54% Cukup Kreatif
Z-9 27% Kurang Kreatif 67% Kreatif
Z-10 39% Kurang Kreatif 81% Sangat Kreatif
Z-11 33% Kurang Kreatif 68% Kreatif
Z-12 45% Cukup Kreatif 60% Cukup Kreatif
Z-13 33% Kurang Kreatif 68% Kreatif
Z-14 39% Kurang Kreatif 50% Cukup Kreatif
Z-15 33% Kurang Kreatif 50% Cukup Kreatif
Z-16 39% Kurang Kreatif 61% Kreatif
Z-17 21% Kurang Kreatif 78% Kreatif
Z-18 27% Kurang Kreatif 57% Cukup Kreatif
Z-19 39% Kurang Kreatif 68% Kreatif
Z-20 33% Kurang Kreatif 54% Cukup Kreatif
Z-21 21% Kurang Kreatif 54% Cukup Kreatif




203

Z-22 45% Cukup Kreatif 71% Kreatif
Z-23 53% Cukup Kreatif 54% Cukup Kreatif
Z-24 33% Kurang Kreatif 60% Cukup Kreatif
Z-25 39% Kurang Kreatif 71% Kreatif
Jumlah 888% 1571%
Rata-rata 36% Kurang Kreatif 63% Kreatif

Lampiran 39: Tabel Klasifikasi Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas
Kontrol

g. ode Pre-test Interpretasi Post-test Interpretasi

iswa
Z-1 32% Kurang Kreatif 50% Cukup Kreatif
Z-2 40% Kurang Kreatif 44% Cukup Kreatif
Z-3 32% Kurang Kreatif 45% Cukup Kreatif
Z-4 33% Cukup Kreatif 49% Cukup Kreatif
Z-5 21% Kurang Kreatif 26% Kurang Kreatif
Z-6 38% Kurang Kreatif 54% Cukup Kreatif
Z-7 39% Kurang Kreatif 43% Cukup Kreatif
Z-8 30% Cukup Kreatif 53% Cukup Kreatif
Z-9 46% CukupKreatif 41% Cukup Kreatif
Z-10 50% Cukup Kreatif 54% Kreatif
Z-11 32% Kurang Kreatif 44% Cukup Kreatif
Z-12 38% Cukup Kreatif 46% Cukup Kreatif
Z-13 44% Cukup Kreatif 39% Kurang Kreatif
Z-14 33% Kurang Kreatif 43% Cukup Kreatif
Z-15 39% Kurang Kreatif 41% Cukup Kreatif
Z-16 44% Cukup Kreatif 30% Kurang Kreatif
Z-17 21% Kurang Kreatif 53% Cukup Kreatif
Z-18 50% Cukup'Kreatrf 44% Cukup Kreatif
Z-19 27% Kurang Kreatif 40% Kurang Kreatif
Z-20 44% Cukup Kreatif 36% Kurang Kreatif
Z-21 27% Kurang Kreatif 41% Cukup Kreatif
Z-22 21% Kurang Kreatif 35% Kurang Kreatif
Z-23 27% Kurang Kreatif 54% Cukup Kreatif
Z-24 50% Cukup Kreatif 45% Cukup Kreatif
Z-25 38% Kurang Kreatif 43% Cukup Kreatif

Jumlah 894% 1095%

e | 36% | Kurang Kreatif 44% Cukup Kreatif




Lampiran 40: Dokumentasi Penelitian
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